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Cerita ini dimaksudkan sebagai cerita dengan 
akhir yang sedih. Tentang seseorang yang mencintai 
orang lainnya namun mereka terlalu berbeda. 

Jadi dia memilih mundur dan menyerah. 

Untuk kamu yang memilih menyerah dengan rasa 
karena tahu tidak ada kata bahagia di ujung sana. 


Selamat membaca! 


Love, 


Amy 
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Once upon a time. In a land far far away. The land 
named Indonesia where the country is so beautiful. 
Known by the kindness of the people. 

Under the brightness of the stars, there were born 
two pretty little babies. Both were born in a night of full 
moon but in different month. 

One is baby boy named Megantara Kala Jayadi. 
His family believes that he will brings color and 
happiness to their lives. And the other baby named Tira 
Indy Marella. Which her family puts lot of hope under her 
shoulder. 

No one ever know that when they both met, their 
life will change almost drastically. But somehow that’s 


the meaning of meeting your loved ones. 
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SATU 


"Tiraaaa," seseorang memanggilnya dengan suara 
lantang. Tak diragukan lagi bahwa itu pasti suara Rania, 
salah satu orang terdekatnya di kantor. 

"Yaa, sebentar," sahut Tira dari dalam kamar 
hotel. Membetulkan sekali lagi hiasan rambutnya sebelum 
melangkah keluar. 

Malam ini Tira dan Rania mewakili perusahaan 
tempat mereka bekerja, PT. Inspirasi Media Karya, ke 
acara gala dinner yang diadakan oleh salah satu majalah 
di ibu kota bekerja sama dengan salah satu perusahaan 
tambang terkemuka. Dikarenakan acara diadakan malam 
hari dan besok juga Tira dan Rania akan meeting di salah 
satu ruangan meeting di hotel ini, mereka berdua diijinkan 
untuk menyewa kamar lebih dulu. Ini menguntungkan 
tentu saja karena dengan demikian mereka bisa berdandan 
dan tampil lebih segar. Tanpa perlu terkena kemacetan 
jalanan. 

“Eh, aduh." Tidak sengaja Tira menabrak ujung 


meja sampai menjatuhkan sebuah majalah. Sambil 


mengelus paha yang membentur meja, Tira mengambil 
majalah tersebut dan melihat sampulnya. "Oh." 

"Tir, buruaan." 

"Iya, iya." Tak sempat Tira memperhatikan 
majalah itu lebih lama, ia lemparkan kembali ke meja dan 
bergegas menghampiri Rania. Tidak lupa mengambil tas 
tangannya. Siap menghadapi malam sosialisasi yang 
panjang. 
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"As usual, our social butterfly took the spotlight," 
gumam Rania saat Tira akhirnya kembali ke tempat duduk 
mereka. 

"Siapa?” 

"Lo lah," Rania tertawa. "Baru masuk ballroom 
aja udah pada ngajakin ngobrol." 

Tira ikut tertawa. "Rese. Haus deh gue." 

"Gak heran ya bisa-bisanya lo jadi Asisten 
Manajer padahal baru kerja 3 tahun," Rania bersikap 
seakan ia kesal pada Tira padahal sebenarnya ia kagum 
pada Tira. Tira juga kagum pada Rania, salah satu pekerja 


keras yang pernah ia temui dan orang paling berani juga. 


Tira hanya tersenyum. Ia kembali berdiri lalu 
menghampiri beberapa orang yang baru tiba. Beberapa 
rekanan kerja mereka saat menghadapi beberapa proyek 
ada pula di tempat ini. Tira mengikuti di belakang. 

Mereka masih mengobrol beberapa saat sampai 
beberapa petugas mempersilakan mereka kembali duduk 
karena acara akan dimulai. Tira mengangguk dan mulai 
berjalan kembali ke tempat mereka namun Rania 
menyenggolnya. 

"Cowo ganteng, arah jam empat." 

Tira melirik ke arah yang dimaksud Rania. Di situ 
ia melihat pria tinggi, wajahnya ramah dan 
menyunggingkan senyum, rambutnya disisir rapi dengan 
gaya kekinian. Ketika Tira meliriknya, ia sedang 
merapikan jas dan memandang sekeliling. 

Rasanya Tira pernah melihatnya di suatu tempat. 

Tira dan Rania masih ingin memperhatikan pria 
itu. Pria yang sekarang melangkah menuju salah satu 
meja. Namun ia keburu didorong untuk segera duduk. 
Perhatian mereka teralihkan sejenak dari salah satu 


pencerah di ruangan ini. 


"Shall we back to our room? Mumpung acaranya 
udah selesai dan besok kita harus bangun pagi buat 
meeting," Rania meregangkan sedikit pundaknya, 
membunyikan buku-buku jarinya yang terasa kaku. 

"Lo duluan aja, gue masih ada yang mau ditemui," 
kata Tira. 

"Oke." Mereka berdua berdiri. Rania bersiap 
menuju kamar sementara Tira berniat menghampiri salah 
satu CEO dari grup media yang sudah lama ia tidak temui. 

Tira berjalan penuh percaya diri pada Pak Fitrah, 
yang duduk bersama istrinya dan sudah melihat Tira juga. 
Ketika tiba-tiba pundaknya disentuh seseorang. 

"Ya?" sapa Tira dengan ramah. 

"Maaf Mba, ketinggalan," petugas hotel 
mengulurkan kunci kamar kepada Tira. 

"Oh ya ampun. Terima kasih ya," petugas itu 
kembali ke tempatnya. Sedangkan Tira menatap Pak 
Fitrah sekilas, memberi isyarat bahwa ia harus keluar 
sebentar perihal kunci. Kasihan Rania jika ia harus 


kembali lagi ke ballroom setelah naik 16 lantai. 


Tira berjalan secepat gaun dan stiletto-nya 
mengijinkan. Berusaha mengejar Rania sebelum ia 
menaiki lift. 

"Ouch," tiba-tiba langkah Tira terhenti. Ia melirik 
ke belakang dan melihat salah satu ornamen dalam 
gaunnya tersangkut pada kancing jas seseorang. 

"Eh, maaf," ujar pria itu. Pria arah jam empat yang 
tadi sempat Tira dan Rania perhatikan. 

"Oh nggak. Aku yang minta maaf," Tira berjalan 
mendekat, bermaksud melepaskan kaitan gaunnya di jas 
pria tersebut. 

Pria itu rupanya berinisitif lebih dulu. Ia 
mengangkat tangan kirinya dan berusaha melepaskan 
benang yang melilit sulit ke kancing lengan jasnya. 

"Need some help?" tawar Tira. 

"No, it's okay. Ini harus pelan-pelan. Kalau gak 
nanti gaunmu rusak," katanya. Ia tetap fokus kepada 
benang yang entah kenapa rasanya sulit sekali dilepaskan. 
Tira berjalan semakin dekat, ingin melihat dan jika bisa, 
membantu. Sehingga tanpa sadar jarak mereka kurang 


dari 30 senti. 


"Finally," ujarnya. Setelah benang tersebut lepas, 
refleks ia mengangkat wajahnya dan menyadari Tira 
berada begitu dekat dengannya. Napas keduanya terhenti 
sejenak. Tira yang pertama sadar dan melangkah mundur. 

"Thank you. Aku permisi dulu," Tira mengangguk 
lalu berbalik. Kembali mengejar Rania. 

"Damn," gumam Megan setelah Tira melangkah 


menjauh dari dirinya. 
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DUA 


Tira berjalan ke arah mejanya dengan senyum 
terkembang di wajah. Tadi pagi 1a baru mendapat kabar 
dari rumah bahwa keponakannya berhasil meraih 
peringkat satu di sekolahnya. Ditambah bisnis kakaknya 
juga semakin lancar. 

"Morning," sapa Tira pada Farah, salah satu 
timnya yang memang sering datang pagi-pagi. 

"Morning, Mba. Mba, ini ada undangan buat 
Mba," ujar Farah, mengulurkan amplop berwarna biru. 
Undangan untuknya pribadi rupanya. 

"Wow," gumam Tira takjub. 

"Kenapa Mba?" 

"Ini, Far. Aku kan pernah ikut acaranya Sekolah 
Bermain ini, sekarang mereka mau ngadain acara gitu. Di 
Monas, aku diminta datang. Liat deh undangannya lucu 
banget. Dibikin sendiri sama anak-anaknya," Tira 
mengangkat undangan berwarna biru yang digambar dan 
ditulis oleh anak-anak sekolah bermain itu. 


"Iya Mba lucu banget. Kreatif ya mereka." 


"Iya." Masih sambil tersenyum, Tira memasukkan 
undangan itu dengan hati-hati ke tasnya. 

"Terus Mba, hari ini kita jadi ada pemotretan ya 
buat kalender taun depan." 

"Yup. Di atas kan? Jadinya siapa aja?" Tira 
merujuk pada studia foto mini milik perusahaan mereka. 

"Bu Sadika udah approve ke BoD-nya Goyek, 
Kitabisa, Hay Media, dan WOW Group," Farah menyebut 
nama-nama start up yang sedang naik daun. Pendirinya 
adalah generasi muda dan dianggap mampu 
menginspirasi. 

"Oke nanti aku ikut liat juga. Bu Sadika ijin cuti 
soalnya hari ini. Anaknya wisuda terus dia mau europe 
trip mumpung lagi disana." Putra bungsu Bu Sadika baru 
lulus dari Utrecht sehingga 1a dan keluarganya berangkat 
ke sana. 

"Siap, Mba. Oh iya, jadwalnya jam sepuluh untuk 
Gojek, jam sebelas untuk Hay Media, jam satu siang 
untuk Kitabisa dan jam empat untuk WOW Group." 

"Roger that, Farah. Thank you so much. Anyway, 
udah sarapan?" 


"Udah, Mba. Nasi uduk." 


"Oke. Aku cari gorengan dulu ya." 

dak 

Tira membawa gelas berisi kopi Lampung, oleh- 
oleh dari Rania saat dinas ke Lampung. Meski sudah 
dibilang terlalu siang untuk minum kopi, namun itu tak 
masalah. Tira suka kopi jam berapapun. Maka ketika ia 
masuk ke studio dengan kopi di tangan, orang-orang 
langsung memperhatikan karena wanginya. 

"Pagi, Pak Nadiem," sapa Tira pada sang CEO 
Gojek. 

"Pagi, Tira," balas CEO muda tersebut. Tira 
tersenyum lalu duduk di sampingnya. Melihat bahwa 
sekarang yang sedang melakukan pemotretan adalah 
direktur Gojek yang lain. 

"Giliran Bapak sudah?" 

"Belum. Setelah ini katanya." 

"Ada rencana ekspansi kemana lagi, Pak?" Tira 
mulai membuka pembicaraan. 

"Rencananya Indonesia daerah Timur dan 
beberapa Sumatera. Tapi kita lagi lihat kemungkinannya 


dulu, mungkin gak dengan kondisi transportasi di sana." 


"Kalau di Sumatera, Pak, beberapa daerah, 
penduduknya mayoritas punya kendaraan sendiri. Mirip 
dengan disini, tapi bedanya, mereka jadi lebih senang 
kemana-mana sendiri, gak perlu transportasi umum. 
Mungkin itu harus jadi pertimbangan Pak. Atau mungkin 
malah lebih bisa diterapkan untuk Go-Auto atau Go- 
Food-nya, Pak," 

"Masukan yang bagus. Terima kasih, Tira," Pak 
Nadiem tersenyum. Tira balas tersenyum lalu 
mengangkat gelas kopinya. Tak lama kemudian Pak 
Nadiem dipanggil untuk sesi pemotretan. Sehingga Tira 
sekarang ditemani Farah. 

"Yang Hay Media datang kapan, Far?" 

"Harusnya sebentar lagi, Mba. Sebentar ya. Eh ini 
ditelepon," Farah mengangkat telepon dan berbalik 
menjauhi Tira, menjaga agar tidak mengganggu proses 
pemotretan. 

"Udah datang, Mba. Tinggal masuk. Mereka udah 
di depan," ujar Farah sedetik kemudian kepada Tira. Tira 
mengangguk saja lalu lanjut memperhatikan pemotretan. 

Tidak lama kemudian pundak Tira ditepuk. 

"Mba, ini tim Hay Media." 


Tira turun dari kursinya lalu berbalik. Hampir saja 
ja menjatuhkan gelas kopinya melihat siapa orang yang 
berdiri di situ. Satu di antara empat orang generasi muda 
dan berpakaian rapi. 

"Halo," sapa Tira, berusaha menjaga 
kekagetannya. "Tira, Assistant Manager Marketing 
Communications Inspirasi Medika." 

"Halo, Megan. Founder Hay Media." 

Tangan itu sekarang terulur mengarah kepada 
Tira. Tira menyambut uluran tangan tersebut dan 
menggenggamnya dengan mantap. Sebelum Tira melepas 
jabatannya, Megan sudah berkata lagi. "Semoga hari ini 
gak ada apa pun yang nyangkut di jas saya." 

Tira bengong sejenak lalu tertawa. "Aku juga 
berharap tidak." 

Ia lanjut berkenalan dengan para co-founder Hay 
Media. Konsultan di bidang media dan komunikasi. 
Mereka memberikan jasa menganai brand, marketing, 
sampai komunikasi, termasuk public speaking dan office 
communications. Tira hanya tahu Hay Media. Ia tidak 


tahu siapa orang di baliknya. 


"Sudah lama bekerja di sini?" sapa Megan saat 
menunggu giliran pemotretan. Ia duduk di samping Tira 
dengan sengaja. 

"Oh, baru tiga tahun." 

"Seneng?" 

"Begitulah," Tira tersenyum. Tentu saja ia senang, 
di sini ia bisa bertemu banyak artis yang memang datang 
ke kantornya untuk siaran ataupun untuk jadi bintang 
tamu. Belum lagi kesempatan berjalan-jalan ke luar kota 
untuk berbagai keperluan. "Sudah lama membangun Hay 
Media?" 

"Kurang lebih dua tahun. Kalau untuk proyek 
kecil-kecilan sebelumnya juga sudah. Sama mereka- 
mereka juga," Megan menunjuk teman-temannya yang 
duduk mengobrol sambil sesekali memperhatikan 
pemotretan. 

"Senang?" 

Megan tersenyum, pertanyaannya tadi 
dikembalikan lagi padanya. "Begitulah," 1a menjawab hal 
yang sama. 

Tira tertawa. Ia berdiri lalu berpindah duduk ke 
dekat para Board of Directors Hay Media. Lanjut 


mengobrol dengan lebih banyak orang. Megan sementara 
itu, memperhatikan lebih detil bagaimana wanita ini 


berinteraksi. 


ok ok 


TIGA 


0811223xxx: Hey, busy? 

Tira membaca berulang kali pesan yang muncul di 
lock screen ponselnya. Siapa ini? Lengannya terulur 
untuk membalas pesan itu dengan bertanya siapakah 
gerangan ini. Namun kemudian pesan berikutnya muncul. 

0811223xxx: Sorry, this is Megan by the way. 

Tira tersenyum. Ia benar-benar mengambil 
ponselnya lalu membalas iMessage dari nomor tak 
dikenal tersbeut. 

Tira Indy Marella: Kinda. Anything I can help? 

Tira membalas. 

Megan Kala Jayadi: Yeah, dinner with me 
maybe? 

Tira tertawa di mejanya. Membuat beberapa 
anggota timnya bertanya-tanya. 

Tira Indy Marella: Busy for that things, 
available for another. 

Megan membalas dengan emotican tertawa. 


Selanjutnya ia mengirim pesan lagi. 


Megan Kala Jayadi: Masih di kantor, Tira? 

Tira Indy Marella: Iya, Megan. Kamu? 

Megan Kala Jayadi: Sama. Masih banyak 
kerjaan? 

Tira Indy Marella: Bisa dibilang begitu. 

Megan Kala Jayadi: Pulang jam berapa? 

Tira Indy Marella: Mungkin jam 10. 

Megan Kala Jayadi: Malam sekali. 

"Siapa sih?" Rania melongokkan kepala di balik 
pundak Tira. membuat Tira langsung menempelkan 
ponsel ke dadanya agar Rania tidak bisa membaca pesan- 
pesannya. 

"Hei, kepo banget," Tira menjulurkan lidahnya. 
Rania tertawa. 

"Abisan lo tiba-tiba ketawa-ketawa gitu aja. Kan 
gue bingung." 

"Bukan apa-ap..." 

"Halo," 

Tira dan Rania hening. Kenapa tiba-tiba ada suara 
lain? Tira melongok ke ponselnya dan tanpa sengaja 


rupanya ia menyentuh layar menelepon Megan. 


"Ya ampun," Tira cepat-cepat berdiri dan 
menjauhi Rania yang masih tertawa kepo. "Halo, Megan. 
Maaf gak sengaja kepencet telepon," 

"Ah, begitu. Jadi, pulang gimana?" 

"Ada taksi fasilitas kantor..." 

Dan mereka lanjut mengobrol sehingga waktu 
lembur Tira malah lebih banyak diisi mengobrol dengan 
Megan. 

Kak 

Perasaan kagum itu lama kelamaan berubah jadi 
rasa penasaran. Tira kagum pada Megan yang begitu 
ramah dan mudah diajak mengobrol tentang apa saja. 
Mereka bisa tiba-tiba membicarakan politik Indonesia. 
Mereka bisa tiba-tiba membahas makanan yang menarik 
di sekitar kantor masing-masing. Mereka juga bisa tiba- 
tiba berdiskusi soal parenting. Tira penasaran, sebenarnya 
orang ini siapa? Di samping fakta bahwa dia adalah CEO 
Hay Media yang mulai berkembang hari demi hari. 

Megan pun kagum pada seorang Tira. Wanita 
yang terlihat kuat dan kadang angkuh namun begitu ia 
bicara dan tertawa, seisi ruangan seakan ikut ceria 


bersamanya. Tidak sedikit orang yang mengenal Tira dan 


menceritakan dengan sukacita perihal dirinya. Membuat 
Megan semakin ingin mengenal Tira lebih dalam. 

Namun mereka memilih untuk menjalani segala 
sesuatunya dengan alami terlebih dahulu. 

"Sudah sampai, Tira?" tanya Megan melalui 
Facetime begitu Tira mendarat di Changi International 
Airport. Ia dan Bu Sadika akan menghadiri konferensi 
pers untuk salah satu film karya Medika di Singapore. 

"Baru banget mendarat. Kamu tahu aja kapan aku 
mendarat?" Tira balas bertanya dengan raut wajah 
mengantuk. Maklum mereka berangkat dengan 
penerbangan malam dan tadi Tira seharian bekerja 
mempersiapkan berbagai hal. 

"Aku bahkan tahu kamu lagi nyeret koper dengan 
malas dan di sebelah kamu Bu Sadika lagi ngobrol dengan 
entah siapa, suaminya mungkin?" 

Tira menghentikan langkahnya. Ia menoleh ke 
kanan dan ke kiri, lalu berbalik ke belakang. Megan 
sedang berjalan menghampirinya. Tangan kiri menyeret 
koper dan tangan kanan memegang ponsel. Sekarang 
ponsel yang tadinya digunakan untuk FaceTime sudah ia 


simpan di saku dan tangannya melambai ke arah Tira. 


"How come?" seru Tira saat Megan sudah ada di 
sampingnya. 

Megan cuma nyengir lalu lanjut berjalan. 

"Hejii, kamu gak bilang mau ikut ke Singapore?" 

"Aku gak ikut kamu. Aku emang mau datang ke 
sini," jawab Megan. Ia menghadap Bu Sadika dan 
bersalaman. Setelah itu Bu Sadika lanjut mengobrol 
dengan suaminya. 

"Dalam rangka apa? Hay Media buka cabang di 
sini?" 

"Sedang kupertimbangkan," jawab Megan cuek. 
Tira cemberut tapi lalu ia tertawa. 

"Bisa-bisanya ngasih kejutan kayak gini," Tira 
memukul pelan lengan Megan sementara yang ditoyor 
tertawa saja. Sungguh ia senang melihat Tira yang tertawa 
lebar seperti itu. 

"Let's have some fun here," bisik Megan pelan. 
Tira tidak mendengar, ia sedang memandangi Changi 
dengan senyum di wajah. Bahagia menyadari siapa yang 


tiba-tiba muncul di hadapannya. 


EMPAT 


"Megan?" sapa Tira pada suatu sore, melalui 
telepon. 

"Hai, ya, kenapa, Tira?" 

"Kamu masih di kantor?" 

"Iya." 

"Sudah akan pulang atau masih lama?" 

Megan diam sebentar. "Jam pulang kantorku 
masih satu jam lagi sih. Ada apa? Kamu ada perlu 
kemari?" 

"Ya begitulah. Kamu jangan kemana-mana ya. 
Ada yang mau aku kirimkan. Boleh minta alamat 
kantormu?" 

"Aku kirim via iMessage nanti. Tapi ada apa?" 

"Aku cuma mau berbagi kebahagiaan. Aku tunggu 
ya alamatnya." 

Telepon ditutup oleh Tira. Di sisi lain, Megan 
dengan kebingungan mengetikkan alamat kantornya 
kepada Tira. Di bawahnya ia bertanya, "Ada apa sih?" 

Tira tidak membalas pesan itu. Ia langsung 


menyalin alamat tersebut ke secarik kertas lalu 


menempelkannya di atas kotak kue. Salah satu partner 
mengirimkan kue ke kantor Medika. Sebuah kue besar 
dan beberapa cupcake. Tira bermaksud memberikan 
separuhnya kepada Megan. Ia hanya ingin Megan 
merasakan kebahagiaan yang sama dengannya. 

"Titip ya Pak," Tira mengulurkan kotak kue itu 
kepada kurir di kantornya yang bersiap akan 
mengantarkan ke kantor Megan. 

"Siap Neng, saya tahu kok tempatnya ini." 

Tira mengangguk. Ia deg-degan menunggu 
bagaimana respon Megan nanti. Untuk mengisi waktu dan 
mengatasi rasa penasarannya, Tira kembali mengerjakan 
beberapa hal, tugas-tugas yang lebih membutuhkan 
perhatiannya. 

Ting! 

Tira menoleh menghadap ponselnya. Ada sebuah 
pesan bergambar. 

Megan Kala Jayadi: Thank you. 

Pesan itu mengiringi gambar cupcake yang 
dikirimkan Tira tadi. Senyum mengembang di wajahnya 


dan 1a bisa merasakan pipinya memerah. 


Tira Indy Marella: You're welcome. Hope you 
like it. 

Tira membalas pesan tersebut masih dengan wajah 
berseri-seri. 

"Oke, ngaku lo. Siapa pria yang lo kasih cupcake- 
nya?" Rania berdiri berkacak pinggang di depan Tira. 
"Sampe ngurangin jatah kita nih." 

Tira tertawa. "Itu jatah gue kok. Lo masih bisa 
makan yang lain." 

Rania jadi semakin gemas. "Ceritaaaaa." 

Tira menggeleng. Dia akan menyimpan Megan 
dan cerita tentang dia untuk dirinya sendiri. 

2K 2K 

"Halo, Radit," sapa Tira di pintu masuk gedung 
mungil Hay Media. Sepulang kerja hari ini Tira 
menyempatkan diri mendatangi kantor Megan karena 
mereka sudah dua minggu tidak bertemu. Tira baru 
pulang dari Surabaya dan ketika Tira pulang, Megan baru 
dinas ke Jogja. Hari pertama keduanya sama-sama di 
Jakarta dan Megan masih harus lembur. 

"Halo, Tira. Mau ketemu Megan ya?" 


Tira mengangguk. 


"Masuk aja, di atas ya. Gue mau keluar dulu beli 
makan." 

"Thanks, Dit," ucap Tira. Radit mengangkat 
jempolnya dan berlalu. Sementara itu Tira ragu-ragu 
melangkah masuk. Jam operasional kantor sudah selesai 
namun memang Megan dan timnya sering berada di 
kantor hingga larut. Permintaan klien mereka banyak dan 
mendesak katanya. 

Tira menaiki tangga yang ada tidak jauh dari 
pintu. Sekilas ia melihat bahwa lantai dasar ini lebih berisi 
tempat duduk-tempat duduk santai dan beberapa ruang 
meeting. Sepertinya untuk kantor sendiri ada di lantai dua 
ini. Ketika Tira sampai di lantai dua, ia langsung melihat 
Megan yang sedang membungkuk di hadapan salah satu 
iMac, berdiskusi dengan timnya. Perlahan Tira 
melangkah dan mengetuk dinding. 

"Malam," sapa Tira. Megan menoleh, wajahnya 
yang tadi semrawut langsung berubah cerah. 

"Hei, kamu ke sini?" 

Tira mengangguk. "Aku ganggu?" 

"Nggak. Nggak sama sekali. Sini sini," Megan 


mengajak Tira mendekat. "Ruang tamu sebenernya di 


bawah. Tapi aku lagi ada kerjaan di sini. Gak keberatan 
kalau kamu duduk di salah satu kursi di sini?" 

"It’s okay. Lagipula kan aku bukan tamu atau klien 
Hay Media," Tira tertawa. Melirik yang lain yang sedang 
tersenyum juga kepadanya. 

"Kamu gak bilang mau ke sini?" 

"Surprise?" Tira mengangkat bahu. Megan 
tersenyum. Tentu saja ia senang. Sangat senang ketika 
sedang mumet di kantor dan Tira tiba-tiba datang 
membuat ia jadi bersemangat lagi. 

"Thank you ya. Aku masih harus diskusi beberapa 
hal dengan timku. Kamu gak apa-apa duduk disini?" 

"Okay then. Oh iya. Ini aku bawa JCo. Gak 
banyak," Tira mengulurkan dua lusin JCo yang tadi minta 
ja belikan melalui Gojek. Tawaran Tira disambut dengan 
sukacita oleh rekan-rekan Megan. 

"Terima kasih Mba Tiraaaa," seru mereka 
bersamaan. 

"Sama-sama," Tira tersenyum lalu duduk. Sengaja 
ja menggeser kursinya ke dekat salah satu karyawan 
perempuan yang juga ikut lembur. Mereka mengobrol 


sambil Tira menunggu Megan selesai bekerja. 


"Aku sudah selesai. Kamu mau pulang sekarang?" 
tanya Megan tiba-tiba, berdiri di dekat Tira. 

"Oh boleh," Tira setuju. Ia membereskan tasnya 
lalu menoleh pada Risty. "Kapan-kapan ngobrol lagi ya." 
"Siap, Mba," kata Risty sambil tersenyum. 

"Kalian ngobrolin apa?" tanya Megan penasaran. 

"Risty ngajarin aku desain yang gampang. Sesuatu 
yang dari dulu aku gak bisa dan gak diajarin karena 
desainer di kantor kaku semua," Tira menjawab sambil 
berjalan didampingi Megan, keluar dari kantor Hay 
media. 

"Kalau gitu kamu harus sering ke sini dong?" 

"Kalau diijinkan oleh CEO-nya sih ya gapapa," 
Tira tertawa. 

"Boleh aja kok," Megan menyetujui. Tentu saja, ia 
jadi bisa lebih sering bertemu Tira kan? 

"Keberatan gak kalau aku ajak kamu makan 
malam dulu? Udah jam sepuluh sih." 

"Gak masalah. Kamu belum makan emangnya?" 

"Belum, Tadi siang juga cuma makan roti aja 


sedikit, sama JCo dari kamu palingan." 


"Ya ampun. Sakit lho ntar. Ya udah yuk kamu mau 
makan dimana?" 

"KFC ya," Megan menunjuk arah KFC yang 
berada tidak jauh dari kantor Hay Media. 

"Itu junk food. Yang lain?" 

"Please? Ayam crispy KFC itu enak banget, Tira.” 

"Ih dasar ya. Ya udah tapi jangan sering-sering. 
Minumnya jangan soda." 

Megan tertawa. "Iya. Yuk." Dibukakannya pintu 
mobil Brio miliknya untuk sang gadis. Perjalanan menuju 
KFC tidak membutuhkan waktu lama. Dalam lima merit 
mereka sudah tiba dan Megan langsung memesan Paket 
Super Besar 2 dengan dua ayam. 

"Lapar apa doyan Pak?" tanya Tira saat 
memperhatikan Megan makan. Ia sendiri hanya memesan 
es krim. 

"Dua-duanya, Bu," Megan nyengir. Untuk meraih 
hati Tira, ia menyuapinya dengan kulit KFC, sesuatu yang 
sebenarnya tidak rela ia berikan kepada orang lain. 

"Biasanya orang posesif banget lho sama kulit 
ayam KFC," kata Tira setelah menelan suapan dari 


Megan. 


"Ada beberapa pengecualian." 

"Yaitu?" 

"Orang tua kepada anaknya." ujar Megan. 

"I see," Tira mengangguk. Namanya orang tua 
pasti akan berkorban apapun untuk anak-anaknya. 

"Yang kedua, cowo untuk cewe yang ia sayang." 

Tira terdiam. Tanpa perlu mencerna pun ia tahu 
apa yang dimaksud Megan. Terima kasih pada Tuhan 
yang memberikan dirinya IQ di atas rata-rata dan 
lingkungan yang tidak lepas dari hal-hal berbau 
pendekatan dan gombalan. 

Tira memilih tersenyum. 

"Thank you." 

Megan bengong. Respon Tira yang seperti ini apa 
artinya ia tidak menerima Megan atau.. Atau Megan 
hanya perlu mengulang dengan lebih jelas. 

"Aku sayang kamu." 

Tira menyimpan es krim di atas meja lalu 
memegang tangan Megan yang sebelah kiri. Yang tidak ia 
gunakan untuk makan karena Megan selalu hanya makan 
dengan tangan kanan. 


"I feel the same way too." 


Keduanya berpandangan. Senyum terkembang di 
wajah masing-masing. Menimbulkan pemahaman di 
pikiran satu sama lain. Bahwa mulai hari ini, mereka tak 


sendirian. 


KKK 


LIMA 


"Ma, mama dimana? Kok rame banget?" Tira 
bertanya cemas karena ketika menelepon ibunya, suara di 
sekitarnya terdengar sangat ramai. 

"Mama lagi di luar Neng. Neduh dulu." 

"Neduh? Emang Mama dari mana?" 

"Abis nengok temen yang dirawat di rumah sakit. 
Terus ini ujan jadi belum bisa pulang." 

"Mama gak ada temen? Gak ada angkot? Taksi?" 

"Mama nengok sendirian, Neng. Angkot gak tau 
pada gak ada. Taksi, yah tanggal berapa ini, uang juga 
udah tipis. Hehehe." 

Mendengar itu Tira langsung lemas. Hatinya 
terasa sedih sekali. "Kemarin Tira kirim uang buat Mama, 
udah abis?" 

"Mama kasih Bi Titi, anaknya butuh biaya buat 
ujian sekolah." 

Tira menghela napas. Bi Titi adalah adik kandung 
Mama yang masih punya anak usia sekolah, alias sepupu 


Tira. Tira sendiri anak bungsu dari dua bersaudara. 


"Tira transfer sekarang ke rekening Mama ya? 
Ada ATM gak deket situ? Jadi Mama bisa pulang pake 
taksi." 

"Gak usah Neng. Ini neduhnya rame-rame kok 
sama yang lain. Lagian kalau udah reda juga nanti 
angkotnya pada dateng," kata Mama, berusaha 
menenangkan putrinya. 

Diam-diam Tira terisak. Ia bertekad memberikan 
mobil untuk digunakan Mamanya di rumah. Ia tinggal 
terpisah dengan ibunya sehingga sulit kalau mau 
mengantarkan ibunya kemana-mana. 

"Ya udah. Mama hati-hati di jalan. Kabari Tira 
kalau sudah sampai rumah." 

"Iya Neng. Kamu masih di kantor?" 

"Iya, Ma. Ini baru mau mulai lembur." 

"Jangan lupa makan ya. Jaga kesehatan," pesan 
Sang Mama. Membuat Tira makin sedih. 

"Mama juga ya. Jangan lupa makan lho." 

"Iya. Nanti Tira transfer lagi buat Mama ya." 

"Gak usah. Nanti jatah makan kamu berkurang." 

"Apa sih Mama. Nanti aku titip via kakak ya." 


"Iya, terserah Neng aja." 


"Tira lanjut kerja ya Ma. Mama hati-hati. Kabari 
Tira nanti." 

Selepas menelepon ibunya, bukan lanjut bekerja, 
Tira malah termenung. Menyangga dagu dengan kedua 
tangannya. Ibunya mungkin tidak bermaksud 
membuatnya cemas. Hanya berkata jujur apa adanya saja. 
Tapi ini kadang membuat Tira merasa miris dan sedih. Ia 
selalu ingin pulang dan berada di rumah tapi bekerja di 
Jakarta memiliki kesempatan jauh lebih baik... 

Tring! 

"Halo," sapa Tira. 

"Hei. Di mana?" sapa Megan dengan ceria. 

"Di kantor," Tira mengusap air matanya, 
menyembunyikan bekas ia menangis. 

"Masih lama? Aku jemput ya." 

"Hmm." 

"Kok cuma gitu responnya?" 

"Iya boleh." 

"Aku sampai dalam waktu sejam." 

"Oke." 

Sejam lamanya Tira berusaha menyelesaikan 


tugas yang diberikan Bu Sudika dan beberapa hal lain 


yang merupakan tugas bersama dengan divisi lain. Sekitar 
pukul delapan Tira mendapat telepon dari Security bahwa 
Megan sudah sampai. 

Meski pekerjaannya belum selesai, Tira memilih 
untuk mematikan laptop, membereskan barang- 
barangnya, lalu keluar. Menemui Megan yang masih 
bersih dan rapi, rambutnya masih rapi, wajahnya 
tersenyum ceria. Badannya yang tinggi dan pundaknya 
yang lebar membuat Tira tak ragu-ragu untuk langsung 
memeluk kekasihnya. 

"Eh?" Megan bertanya bingung. 

"Sebentar, please." 

Megan melirik Security, bingung harus berbuat 
apa. Security menatap mereka berdua sambil tersenyum- 
senyum. Dia menggerakkan kedua tangannya, memberi 
isyarat agar Megan balas memeluk Tira. Perlahan Megan 
melingkarkan tangannya ke punggung Tira. Sesekali 
mengusap rambut Tira. 

Bagi Tira, rasanya aman. 

Bagi Megan, rasanya dibutuhkan. 

"Mau pulang sekarang?" tanya Megan setelah 


dirasa Tira memeluknya terlalu lama. Bukan apa-apa. Ia 


senang dipeluk begini tapi ini masih kantor. Jangan 
sampai Tira terkena masalah karena berpelukan dengan 
orang di kantor. 

"Iya, yuk pulang," Tira melepaskan pelukannya 
tiba-tiba. Ia menautkan jarinya di jari Megan dan mereka 
pun keluar dari kantor setelah berpamitan dengan 
Security. 

"Ada masalah?" tanya Megan saat mereka hanya 
berdua. 

"Yah namanya juga manusia," Tira mengangkat 
bahunya. "Gimana hari ini? Ada cerita seru?" 

"Kamu bisa cerita sama aku kalau kamu ada 
masalah. Mungkin aku bisa bantu," Megan mengulurkan 
tangannya, mengelus pipi Tira. 

"Kamu sudah bantu dengan mau aku peluk kayak 
tadi," Tira tersenyum. Menurunkan tangan Megan dari 
pipi dan menggenggamnya. 

"Tentu." 

"Makasih ya." 

"Imbalannya dong," Megan mulai menggoda. 


"Apaaa?" 


"Sini cium," Megan menunjuk pipinya. Wajah 
Tira tersipu malu. 
"Ngarep ah," Tira malah mencubit pipi Megan lalu 


berjalan cepat menuju mobil. 


ENAM 


"Movie date yuk," ajak Megan tiba-tiba. 

"Hmm? Nonton apa?" Tira mengangkat wajah 
dari laptop. Hari ini hari Sabtu tapi Tira masih berkutat 
dengan pekerjaannya. Ia punya deadline yang harus 
diserahkan hari Senin. 

"Bebas. Kamu mau nonton apa? Film Indonesia, 
film horor, film, petualangan, apa?" 

Tira menanggapinya dengan tersenyum. "Aku 
punya deadline, Mas Ganteng. Kalau aku nonton nanti 
ketunda lagi." 

"Kamu istirahat dulu. Masa sampai weekend gini 


" 


masih kerja aja," Megan melongokkan kepalanya ke 
depan layar laptop Tira sampai Tira harus mundur. 

"Aku gak pengen begadang jadi mau aku kerjakan 
siang-siang. Gapapa kok kalau kamu mau nonton," Tira 
mengelus tangan pacarnya. 

Megan menghela napas. "Aku baca aja kalau 
gitu," Megan kemudian keluar dari Starbucks menuju 


mobilnya. Tak lama kemudian dia kembali membawa 


buku. 


"Selamat membaca," sapa Tira. Dibalas dengan 
senyuman oleh Tira. Saat Megan asyik membaca, diam- 
diam Tira mengambil foto Megan saat sedang membaca 
lalu mengunggahnya di Path. 

Terima kasih sudah mau menemani yang dikejar 
deadline. 

Begitu caption yang ditulis Tira di Path. Foto itu 
tidak menunjukkan wajah Megan secara langsung tapi 
Tira tetap yakin bahwa orang yang melihatnya pasti 
meyakini bahwa Megan tampan. 

"Katanya deadline, kok malah buka Youtube?" 
Tiba-tiba Megan berdiri di belakang Tira, memergokinya 
sedang menonton Running Man. 

"Deadline kok deadline," Tira segera mengganti 
layar dengan Power Point yang sedang dikerjakan. 

"Fix alesan. Kamu butuh liburan. Ayo jalan- 
jalan." 

"Tapi..." 

"Besok kamu mau kerja lagi, aku temani. 
Sekarang kamu dulu yang temani aku," Megan menutup 
laptop Tira, merapikannya ke dalam tas, lalu menarik 


tangan Tira ke bioskop. Tira cuma pasrah. 


KKK 


"Makasih lho. Aku gak berhenti ketawa," kata Tira 
setelah mereka selesai menonton. 

"See? Mending kan daripada kamu berkutat terus 
di depan laptop," Megan ikut nyengir. Dirangkulnya Tira 
dengan sebelah tangannya. 

"Iya bener banget. Tapi besok berarti harus lembur 
lagi. Presentasi ke BoD hari Senin soalnya." 

"Besok aku bantu bikin presentasi kamu." 

"Beneeer? Horeee," Tira bertepuk tangan, padahal 
mereka masih di dalam mal. 

"Iyaaaa. Kamu kasih aku bahan presentasinya apa. 
Nanti aku bikin yang bagus." 

"Siap," Tira mengangkat kedua jempolnya dan 
dibalas senyum oleh Megan. 

"Sekarang pulang?" 

Tira mengangguk. Sambil menunggu Megan 
membukakan mobil, Tira sengaja membuka review- 
review tentang film yang baru mereka tonton. 

"Eh masa ada yang nonton sampai lima kali," Tira 
menunjukkan sebuah tweet kepada Megan. 


"Niat banget ya." 


"Iya. Eh ini bahkan katanya sampai ngajak seluruh 
keluarganya," Tira menggeser duduknya agar lebih dekat 
kepada Megan. Supaya Megan dapat melihat foto. 

"Wih itu se-RT kali," celetuk Megan. 

Tira tertawa. Ia kembali men-scroll review 
lainnya. Diam-diam Megan menatap Tira yang duduk 
begitu dekat dengannya. 

"Tira," bisik Megan. 

"Yes?" Tira mengangkat wajahnya. Hidungnya 
dengan hidung Megan hampir saja bersentuhan. 

Megan tidak mengatakan apa-apa. Ia bahkan tidak 
merasa perlu. Ia hanya melakukan apa yang sudah ingin 
dia lakukan sejak ia dan Tira memadu kasih. Mencium 
Tira. Merasakan lembut dan wangi bibir Tira. 

Tira pun tidak menolak. Ia hanya mengikuti naluri 
dirinya sendiri untuk menikmati sentuhan yang diberikan 
Megan. Menikmati kemana Megan membawanya dan 
sensasi apa yang ditimbulkan. 

"Im sorry, cant handle it," bisik Megan. 

"I like it though," Tira tersenyum. Membuat 


Megan mencium Tira sekali lagi. 


ok ok 


"Halo, dengan Tira?" 

"Halo. Betul ini dengan Tira. Ada yang bisa 
dibantu?" sapa Tira pada orang yang mendadak 
meneleponnya ini. Karena masih ada pekerjaan yang 
harus ia selesaikan, maka telepon ditangani dengan 
headset di telinga. Tangannya masih lincah mengerjakan 
beberapa laporan. 

"Ini Gina, temennya Megan." 

Hati Tira mendadak mencelos. Megan belum 
pernah mengenalkan Tira pada salah satu temannya. 
Kecuali teman-temannya di Hay Media. Ini Gina 
temannya yang mana ya? 

"Halo Gina. Kenapa kah?" 

"Minggu depan kan Megan ulang tahun hari 
Sabtu. Kita mau adain kejutan buat dia. Lo bisa bantu?" 

"Oh boleh," Sebenarnya Tira bahkan belum tahu 
tanggal ulang tahun Megan. Ia harus sudah mulai cari tahu 
hadiah apa yang cocok untuk pacarnya. 

"Awalnya kita mau kejutan biasa aja. Tapi 
temennya di Hay bilang katanya Megan udah punya pacar 
sebenernya. Jadi kita hubungi lo." 


"Ah iya," Tira tertawa pelan. "Baru sebulan kok." 


"Udah sebulan," Gina mengoreksi. "Bisa-bisanya 
tuh anak gak cerita udah punya pacar baru." 

Tira menanggapi hanya dengan tertawa. Respon 
yang dianggapnya aman. 

"Ya udah. Ini nomor gue di-save ya. Nanti gue 
masukin ke grup WA buat bahas kejutan buat Megan. Oke 
Tira?" 

"Iya Gina. Terima kasih ya." 

"Kita jahilin Megan rame-rame ya." 

"Siap," Tira tersenyum. Sepertinya ia bisa 
diterima teman-teman Megan meski mereka belum 
bertemu langsung. 
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"Masih di kantor, Sayang?" 

Tira berjengit saat Megan meneleponnya dan 
memanggilnya Sayang. Sejak kapan? 

"Iya masih. Sebentar lagi mau pulang," jawab Tira 
dengan nada agak ketus. Dia dan teman-teman Megan 
sepakat untuk membuatnya kesal sepekan ini. Tira saja. 
Bukan yang lainnya. 

"Kamu kenapa?" 


"Apanya?" 


"Nada suara kamu kok gitu?" 

Tira terkikik tanpa suara. "Gak apa-apa. Aku lagi 
capek banget. Aku pulang dulu ya. Dah." 

Telepon ditutup dan Tira tertawa pelan. Percobaan 
pertama saja sepertinya sudah bisa membuat Megan kesal. 

Megan Kala Jayadi: Aku ke tempat kamu ya? 
Mau dibawain sesuatu? 

Megan mengirimkan pesan tidak lama setelah Tira 
menutup telepon. Masih dalam suasana akting, Tira 
membalas. 

Tira Indy Marella: Gak usah. 

kkk 

"What's up with her so suddenly?" Megan menatap 
layar teleponnya dan mengernyit. 

"Kenapa, Bro?" Radit lewat di sebelahnya sambil 
membawa gelas persiapan lembur. 

"Tira. Tiba-tiba ketus sama gue. Mau gue datengin 
tempatnya tapi dia bilang gak usah." 

"Coba lo cek kalender. Biasanya kalau cewek lagi 
PMS bawaannya suka galak." 

Ada benarnya sih. Tapi apa Megan harus 


menanyakan hal itu langsung? 


"Mungkin ya. Gue maklumin deh kalau itu," 
Megan menggaruk kepalanya lalu masuk ke ruangan. 
Mending mengalihkan perhatian kepada hal lain. 
KKK 
Megan Kala Jayadi: Tadi di jalan aku liat yang 
ngamen pake boneka Misha yang kepalanya gede banget 
itu. Aku jadi inget kamu yang takut sama bonekanya. 
Tira membaca pesan itu begitu ia sampai di 
kantor. Biasanya ia akan menanggapi dengan antusias. 
Sekarang pun sebenarnya ia ingin membalas tapi karena 
masih harus berakting, Tira terpaksa mengabaikan pesan 
itu. 
KKK 
"Read but unanswered," gumam Megan, 
memandangi notifikasi yang muncul di layar ponselnya. 
"Really, what's up with you, woman." 
Megan mengambil kunci mobil dan ponsel. Tanpa 
menunggu lama langsung mengarahkan mobilnya ke 


kantor Medika. 


KKK 


"Mba Tira, ada yang cari," Resepsionis menelepon 
Tira sehubungan dengan datangnya Megan yang berdiri 
tidak sabar. 

"Siapa?" 

"Megan katanya, Mba." 

Tira berjengit. Untuk apa Megan ke sini? Lagipula 
kalau dia datang jam segini, menjelang jam makan siang, 
banyak orang akan bertemu dengannya dan... Tira belum 
mau membagi informasi ia dan Megan berpacaran secara 
terang-terangan. 

"Suruh tunggu. Aku keluar sebentar lagi." 

Tira menyimpan pekerjaannya ke samping lalu 
setengah berlari menuju resepsionis. Prianya yang tinggi, 
tegap, dan tampan sedang berdiri tidak sabaran. 

Tira baru akan membuka mulut untuk menyapa 
ketika Megan berbalik dan menemui dirinya. 

"So?" tanya Megan tak sabar. 

Tira menyeret tangan Megan untuk berpindah ke 
bagian luar tempat tak banyak orang berlalu lalang. 

"Kamu ngapain ke sini siang-siang?" 

"Aku khawatir. Kemarin kamu ketus banget. Hari 


ini pesan aku gak ada yang dibalas." 


"Bisa aja aku sibuk kan, Megan. Kamu posesif 
banget sih." 

"Karena gak biasanya. Sesibuk apapun kamu, 
kamu selalu balas aku dengan ceria. Kemarin kamu 
galak." 

"Aku lagi PMS juga." 

"Oh gitu. Jadi aku harus siap dengan kondisi kamu 
yang kayak gini setiap bulannya? Galak gak jelas dan 
susah diajak komunikasi?" 

Tira merengut. Di satu sisi karena akting, di sisi 
lain karena protes. Ia tidak pernah galak meski sedang 
PMS. 

"Iya. Kenapa? Kamu gak suka?" 

"Lho kok gitu ngomongnya?" 

"Udah deh kalau gak penting mending kamu balik 
lagi ke kantor. Ngapain juga disini ngomel-ngomel gak 
jelas." 

"Lho bukan gitu." Nada suara Megan lebih 
melunak. "Aku cuma bertanya-tanya. Kamu kok agak 
beda. Kalau kamu ada masalah, biar aku bantu. Mau aku 


peluk lagi?" 


Megan membuka tangannya mengajak Tira 
datang ke pelukannya. Tira tergoda sekali. 

"Apa sih ah. Kamu pulang aja deh," Tira mencibir 
lalu kembali masuk dan meninggalkan Megan. 


"Hey | " 


KKK 


TUJUH 


"Dia bete banget sama gue," cerita Tira kepada 
Gina dan teman-teman Megan yang lain. Hari ini hari 
ulang tahun Megan dan mereka sudah stand by di kafe 
milik salah satu teman sepermainan Megan. Nanti sore 
Megan akan datang karena diundang untuk hadir di acara 
live music bersama Malig & D’Essentials. Toh Megan 
juga tidak malam mingguan dengan Tira karena Tira 
masih mengacuhkan dirinya. 

"Bagus bagus. Dia pasti bete banget. Abis itu nanti 
lo keluar sambil bawa kue ya. Pasti dia geregetan," kata 
Teddy, temannya yang lain. 

Tira tersenyum dan mengangguk. 

"Eh doi udah mau sampai nih. Stand by guys," 
Kunto berseru, dia yang sedari tadi berkorespondensi 
dengan Megan mengenai kehadirannya di kafe ini. 

"Sini sini ke dalem," Gina menarik tangan Tira ke 
belakang. Semua orang ikut bersembunyi dan diam-diam 
memperhatikan kedatangan Megan. 

Megan masuk ke kafe. Melirik ke kanan dan ke 


kiri lalu menemukan Kunto yang langsung menyapanya. 


"Hei Man, apa kabar? Kusut kayaknya." 

"Gitu lah. Yang lain mana?" sapa Megan 
memandang ke sekeliling. Ia baru melihat Malig sedang 
bersiap-siap di atas panggung. 

"Masih pada di jalan. Maklum lah malam Minggu 
semua orang turun ke jalan," 

Megan tersenyum sedikit. Diarahkan ke tempat 
duduk yang sudah diset oleh Kunto dan lainnya. Tepat di 
depan panggung. 

"Minum apa bro?" 

"Kopi aja Kun." 

"Gak mau coba yang lain?" Kunto menaikkan 
alisnya, ia punya sederetan minuman khusus untuk usia 
21 tahun ke atas. 

Megan menggeleng. "Will make myself as sober 
as I can." 

"Coming up right away," seru Kunto lalu ia 
memberi isyarat pada pegawainya. 

Sambil menunggu kopi, Kunto mengajak Megan 
mengobrol. Kopi datang tidak lama kemudian bersamaan 


dengan Malig memberi isyarat oke kepada Kunto. Tangan 


Kunto mengarah ke belakang memberi jempol. Isyarat 
yang sudah ditunggu. 

Lampu kafe tiba-tiba padam sepenuhnya. 
Membuat Megan mendongak kaget. 

"Kafe lo belom bayar listrik, Kun?" tanya Megan. 

Di belakang, lampu menyala satu per satu. 
Menampilkan Tira yang membawa kue di tangannya. 
Diiringi Malig yang mulai menyanyi selamat ulang tahun, 
Tira diikuti yang lain berjalan pelan mengikuti arah 
menyala lampu, menuju Megan. 

Megan berdiri, menatap pacar yang beberapa hari 
terakhir ini sulit dimengerti dan ternyata hanya akal- 
akalan untuk hari ini. Ia tertawa, menggeleng, lama-lama 
tersenyum. 

"Happy birthday, Mas Ganteng," bisik Tira, 
tersenyum lebar. 

"Bisa-bisanya kamu ya," kata Megan sambil 
tertawa. Diciumnya cepat bibir Tira di hadapan kawan- 
kawannya. 

"Happy birdday, Gan!" seru yang lain. "Tiup dong 


lilinnya." 


Megan bersiap meniup lilin, sebelumnya ia berdoa 
terlebih dahulu. Agar usahanya lancar dan juga perihal 
jodoh. 

Ia meniup lilin di kue yang dibawa Tira lalu orang- 
orang bersorak. Teddy mulai mencolek kue dan 
mengarahkan ke wajah Megan. Tira buru-buru 
mengamankan kue cantik itu agar tak jadi korban. 
Membiarkan para pria dan teman-teman Megan heboh ke 
sana kemari. 

"Selamat ulang tahun, Megan. Semoga langgeng 
sama pacarnya," ucap Angga sang vokalis Malig. Megan 
tertawa dan mengucapkan terima kasih. Tira yang juga 
mendengarkan hal itu ikut tertawa dan mengangguk. 

“Jadi kamu sengaja?" tanya Megan setelah puas 
berlarian dengan teman-temannya. Sekarang mereka 
semua duduk di salah satu sisi kafe bersiap menikmati 
makan malam. 

"Sengaja apa?" 

"Bikin aku bete seminggu ini?" 

Tira tertawa, merangkul lengan Megan. "Iyalah. 


Mana mungkin aku marah tiba-tiba gak jelas gitu." 


"Untung cuma akting. Aku gak tau salah aku apa 


sampai kamu marah kayak gitu," Megan membelai 
rambut Tira dan menciumnya. 

"Maaf ya. Aku gak tega sih kalau marah sama 
kamu tiba-tiba," Tira membelai tangan Megan. "Oh iya. 
Ini hadiahnya. Semoga kamu suka." 

Tira mengulurkan kotak berpita dari tasnya. 
Megan langsung mengambil kotak itu dan melihat isinya. 

"Dompet? Wah terima kasih," Megan membuka 
isinya dan menyadari di dalam dompet itu sudah ada foto 
Tira dan Megan berdua. "Bisa-bisanya." 

Megan dan Tira tertawa bersama. Saat itu Megan 
bahkan langsung memindahkan barangnya ke dompet 
yang baru. "Makasih ya, Sayang," ujar Megan dan 
mencium kening Tira. 

"Sama-sama, Sayang." balas Tira. "Aku ke toilet 
dulu ya." 

Tira bangkit berdiri mumpung makanan belum 
sepenuhnya disajikan. Beberapa orang juga belum duduk 
di tempatnya masing-masing. Menenteng tasnya, Tira 


membuka pintu toilet perempuan. 


"Lo liat baju yang dia pake?" terdengar suara dari 
salah satu bilik. Tira mengabaikan itu dan masuk ke salah 
sati bilik yang kosong. 

"Kayaknya beli di ITC gitu deh," yang lainnya 
menimpali. 

Keduanya tertawa. 

"Yang kayak gitu jadi pacarnya Megan. Gue 
prihatin." 

Deg. Tira baru sadar bahwa mereka 
membicarakan dirinya. 

"Emangnya Megan gak bisa cari cewe lain ya? 
Kenapa harus cewe yang kayak gitu sih? Dari muka not 
bad lah, tapi gak yakin selevel deh. Gue gak melihat 
satupun barang bermerk yang dia pake. Make up juga 
biasa aja. Alisnya juga gak keren." 

Keduanya tertawa lagi. "Lipsticknya Chanel tapi." 

"Itu doang. Huh gue gak abis pikir kenapa Megan 
mentok di cewek kayak gitu. Gak liat apa ada yang kayak 
gue gini?" 

"Ngimpi banget lo ye Errynda," kikik temannya. 


Tira mengingat orang yang bernama Errynda. Memang 


secara penampilan dia sangat total tapi dia tidak terlihat 
membenci Tira. Tidak menyangka di belakang ternyata.... 

"Lo harus inget juga Megan anaknya siapa." 

"Karena gue inget bokapnya siapa makanya gue 
mau sama anaknya." 

Terdengar suara pintu dibuka lalu ditutup. Tira 
menghela nafas. Begitu ternyata? Lagipula, memang 
Megan anaknya siapa? 

KKK 

Tira memilih makan malam sambil mengobrol 
dengan Gina, Teddy, Kunto, Yessy, dan Megan pastinya. 
Orang yang setidaknya menurut Tira lebih bisa 
menerimanya. Namun dalam percakapan ini tetap saja 
Tira mendengar: 

"Gue minggu depan mau ke Milan. Ngejar koleksi 
baru Versace," kata Yessy. 

"Gue kurang suka sama koleksi mereka. Gue mau 
ke Paris aja ambil D&G sama Chanel," Gina menimpali. 

Sementara di sisi sebelah kanan. 

"Lo udah liat Porsche yang baru?" tanya Kunto. 

"Udah. Velg-nya keren bro." 


"Pre-order yok. Gue belum sempet sih." 


"Gue udah kok. Sekalian sama Subaru." timpal 
Teddy. 

Saat membicarakan ini, Tira memilih menikmati 
makanannya saja. Megan sendiri lebih banyak 
mendengarkan tanpa berkomentar. Kecuali kalau mereka 
membicarakan hal-hal selain penghabisan uang. 
Diajarkan oleh salah satu teman dekatnya di kampus, Tira 
tidak menunjukkan kekagetan ataupun ketidaksukaan 
tentang hal seperti ini. Ia pasang poker face-nya. 

"Aku sudah selesai makan. Kamu masih?" tanya 
Megan tiba-tiba. 

"Eh? Aku sudah juga," Tira memasukkan suapan 
terakhir ke mulutnya lalu mengelap mulut dengan tisu. 

“Kalau sudah, kita pulang yuk," ajak Megan. 

"Yang lain masih di sini lho." 

"Biarin aja. Mereka masih akan ngobrol di sini 
sampai tengah malam." 

"Kalau kamu bilang gak apa-apa, aku ikut aja." 

"Yuk pamitan." 

Megan menarik tangan Tira lalu berpamitan 
dengan yang lainnya. Tira menyalami teman-teman pria 


dan cipika cipiki dengan teman perempuan. Termasuk 


Errynda yang mencibirnya habis-habisan tadi. Ia pura- 
pura tidak tahu saja. 

Keluar dari kafe, Tira menghela napas sepelan 
mungkin. Lega karena sudah lewat dari 'ujian' tadi. 

"Kita mau ke mana lagi?" 

"Aku mau habiskan hari ini dengan kamu. Boleh?" 
ajak Megan. 

"Booooleh. Di?" 

"Apartemenku aja." 

Tira refleks mengernyit. Megan tertawa. 


"Gak yang kayak kamu pikirkan. Kita ngobrol 


aja. 

"Bener ya," 

“Iyaaaa," Megan mencubit pipi Tira sampai Tira 
meringis. 


Mereka sampai di apartemen Megan di daerah 
Kalibata. Sebelum naik, Megan mengajak Tira ke 
minimarket. 

"Di kamarku gak ada apa-apa," Megan nyengir. 

Mereka membeli kopi, soda, cemilan, dan juga 
rokok untuk Megan. "Tapi gak ngerokok depan aku ya," 


kata Tira. 


"Persediaan aja," kilah Megan. 

Setelah puas berbelanja, mereka menuju kamar 
Megan. Tira terkesima melihat apartemen studio ini. 
Cukup rapi untuk ukuran kamar laki-laki. Satu tempat 
tidur King Size, lemari di salah satu sisi, meja berisi 
laptop dan beberapa alat tulis termasuk foto Megan dan 
Tira. Rak sederhana ditempel di dinding berisi DVD dan 
beberapa buku. Di salah satu sudut ada dapur mini dekat 
balkon. 

"Kita duduk di balkon aja ya," Megan menyeret 
dua kursi ke luar, merapikan sejenak jemuran ke samping. 
Ia juga membawa selimut agar mereka tidak kedinginan. 

"Sebentar, ada telepon." 

Tira mengangguk. Ia membawa belanjaan mereka 
ke luar, menyimpannya hati-hati lalu menata selimut. 

"Siapa?" tanya Tira setelah Megan 
menghampirinya. 

"Mama dan Papa. Ngucapin selamat ulang tahun 
dan nanya kapan pulang," jawab Megan lalu duduk di 
salah satu kursi. Mengambil kopi kaleng lalu menarik Tira 


untuk bersandar padanya. 


"Kapan pulang?" Tira tahu orang tua Megan juga 
tinggal di Jakarta. Hanya saja Megan ingin mencoba 
mandiri sehingga ia tinggal di apartemen. 

"Besok. Gimana tadi? Udah kenal temen- 
temenku?" 

Tira tersenyum. "Your friends are nice. It's good 
to know them." 

"I'm glad you feel that way." 

Tira memilih tersenyum lagi dan meminum 
kopinya. Ia mengalihkan pembicaraan ke topik lain. 
Sampai tidak terasa sudah pukul 12. 

"Ngantuk ya," Tira mengucek matanya. 

"Tidur yuk." 

Megan membimbing tangan Tira ke dalam. 
Menutup pintu menuju balkon lalu mengarah ke tempat 
tidur. Tira langsung menyelusup ke balik selimut dan 


memeluk Megan. Tak lama kemudian keduanya terlelap. 


KKK 


DELAPAN 


“Good morning." 

Seumur hidupnya rasanya baru kali ini Tira 
bangun dan ada suara laki-laki menyapanya semesra ini. 

Beberapa kali Tira mengerjapkan mata lalu 
mendongak untuk melihat pria yang sedang memeluk dan 
baru menyapanya. 

"Hei, good morning." Tira tersenyum. Pagi-pagi 
bahagia melihat Megan juga balas tersenyum kepadanya. 
"Jam berapa kamu harus pulang ke rumah orang tua?" 

"Jam 10 gak apa-apa." 

"Oke," Tira mengangguk lalu menguap. Membuat 
Megan tertawa. 

"Mau mandi duluan?" 

"Ah iya oke. Tapi aku pinjam baju kamu ya. Aku 
cuma bawa peralatan mandi." 

"Peralatan mandi? Kayak kamu udah yakin mau 
nginep di tempatku?" Mata Megan berkilat jahil. Tira 
mendorong pundaknya pelan. 

"Aku emang selalu bawa tau. Kalau tiba-tiba harus 


nginep di kantor atau ke luar kota dadakan. Tapi gak bawa 


baju karena berat. Biasanya yang aku inepin cewe sih. Jadi 
aku bisa pinjam baju mereka." 

Megan tertawa. Ia melepaskan pelukannya lalu 
turun dari tempat tidur. "Aku gak punya bawahan rok atau 
jeans yang ukuran kamu. Will just shirt be fine?" 

"Gak masalah," Tira bangun dan duduk dari 
tempat tidur. Mengikat rambutnya. Tanpa disadari Megan 
menelan ludah. 

"Ya udah nih kamu mandi duluan," Megan 
menyerahkan kaos ke tangan Tira. Tira mengangguk, 
mengambil tasnya lalu masuk ke kamar mandi. 

Di luar, Megan hanya menatap pintu kamar mandi 
dengan berbagai pikiran berkecamuk di kepalanya. Bisa 
saja tiba-tiba ia menerobos masuk dan melakukan hal-hal 
semacam, ya kau tahulah. Karena membayangkan apa 
yang dilakukan pacarnya di balik pintu itu saja sudah 
mampu membuatnya panas dingin. 

"Sial," Megan mengumpat. Akhirnya ia lebih 
memilih membuka rokok yang baru ia beli kemarin lalu 
merokok di balkon. 

"Aku sudah selesai mandi, Megan," panggil Tira 


tiba-tiba. 


Megan mematikan rokoknya lalu berpaling. Tira 
berdiri di depannya, clean and fresh. And pretty. 

"Oh oke. Giliranku. Kamu habis ini mau ke 
mana?" 

"Ada pertemuan sama beberapa temanku," jawab 
Tira sambil merapikan isi tasnya. 

"Di mana?" 

"Depok," 

"Wew," refleks Megan berseru. Tira tertawa. 

"Aku naik Commuter Line aja." 

"Kamu terlalu mandiri kadang-kadang. Aku anter 
sebelum ke rumah. Tunggu," Megan mengambil 
handuknya, mencium kening Tira lalu masuk ke kamar 
mandi. 

Lagi-lagi Tira cuma tersenyum. 

kakak 

"Lalu, siapa perempuan yang kamu cium 
kemarin?" Adalah kalimat sapaan pertama begitu Megan 
masuk ke pekarangan rumah orang tuanya. 

"Hah?" 

"Errynda telepon aku. Dia cerita soal suprise buat 


ulang tahun kamu dan ada satu perempuan yang dia bilang 


pacar kamu. Pake acara cium-cium depan orang banyak 
segala." 

Bukannya menjawab, Megan malah tertawa. 
Merangkul pundak kakak perempuannya yang menuntut 
penjelasan. 

"She's my girlfriend to be honest. Her name is 
Tira," jelas Megan. 

"Okay. You haven 't introduce her to us," lagi-lagi 
Melya menuntut penjelasan dari Megan. 

"I will. Soon. Right after she's ready." 

"And why does she is not ready?" 

"Sister, me and her is just dating for one to two 
month, Dia pasti kaget kalau langsung diajak ketemu 
Mama dan Papa." 

"Hmm, ketemu aku dulu aja kalau gitu." 

Megan mengangkat bahu. "T'I consider it." 

"Yes you have to," Melya mengangguk mantap. Ia 
harus tahu perempuan seperti apa yang jadi pacar adiknya 
saat ini. Kalau dirasanya tidak pantas, ia akan menentang 
sekuat tenaga. 

"Lalu dimana Mama dan Papa?" 


"Di dalam. Menunggu kamu." 


"Seriously? Even Papa is not working?" 

"We miss spending time together, just the four of 
us. Don’t you?" 

"I do," Megan tersenyum. Sejak kecil ia sering 
keluar bersama kedua orang tua dan kakaknya. Namun 
saat ia beranjak dewasa, waktu khusus mereka berempat 
jadi semakin berkurang. Apalagi sekarang, Papa dan 
Melya mengurus perusahaan, Mama mengurus CSR 
perusahaan, sedangkan Megan sendiri sibuk berbisnis. 

Megan memasuki rumah yang pintunya terbuat 
dari kayu jati asli, lantainya dilapisi marmer, batu pualam 
melengkapi dekorasi bagian depan. Di dalam rumah, 
disambut dengan foto keluarga dengan frame yang juga 
terbuat dari kayu dan sedikit tambahan emas asli. 

Megan masuk ke ruang tamu dan melihat orang 
tuanya sedang tersenyum menunggunya datang. Mama 
yang pertama berdiri dan merentangkan tangannya. 

"Selamat ulang tahun putraku satu-satunya," ujar 
Mama. 

"Terima kasih, Ma." 

"Sudah 28 tahun anak Mama ini. Kapan bawa 


calon istri ke rumah?" 


Belum Megan menjawab, Melya angkat bicara. 
"Udah ada sih Ma." 

Megan langsung melempar — pandangan 
memperingatkan pada Melya. Dia langsung menutup 
mulutnya pura-pura tidak tahu. 

"Sudah ada? Siapa?" 

"Nanti saja bertanyanya. Giliran Papa peluk anak 
papa yang sudah lama gak pulang ini." 

Megan merasa terselamatkan. Cepat-cepat ia 
memeluk ayahnya. 

"Papa sudah sediakan hadiah buat kamu." 

"Apa, Pa?" 

"Land Cruiser di belakang. Sudah saatnya kamu 
ganti mobil kamu itu." 

Megan nyengir. Tahun kemarin papa 
menghadiahkannya rumah di daerah BSD. Dua tahun lalu 
hadiahnya adalah saham di perusahaannya. 

"Mobil yang sekarang masih enak kok Pa." 

"Ck. Mobil kayak gitu sebenernya gak cocok buat 
kamu." 

Megan cuma tersenyum. Itu mobil yang ia beli 


dengan uangnya sendiri. Lagipula ukurannya yang kecil 


membuat dia merasa ringkas dan sederhana. Daripada 
berdebat, Megan memilih bungkam. Menerima 
pemberian orang tuanya walaupun belum tentu 
menggunakannya sendiri. 

"Jadi kita sekarang makan apa?" Megan 
mengaihkan pembicaraan dengan merangkul ibunya. 

"Seafood dong pastinya. Makanan favorit anak 
mama ini," Mama mencubit pipi Megan seperti putranya 
masih berusia balita. 


"Well Ma, I can’t wait to taste it." 
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SEMBILAN 


"Sedang apa, Sayang?" 

"Eh, hai," kata Tira, suaranya agak sedikit lelah. Ia 
duduk di kursi sebelum lanjut menerima telepon dari 
Megan. "Aku baru sampai." 

"Sudah di ruma?" 

"Er, no. Aku baru sampai di rumah," Tira nyengir 
malu. Padahal Megan tidak bisa melihatnya. 

"Bandung? Kenapa tiba-tiba pulang?" 

Tira mengusap kepalanya, memainkan rambut 
yang diikat ekor kuda. 

"Ada urusan mendadak," jawab Tira pelan. 

"Mama kamu baik-baik saja? Keluarga kamu 
gimana?" 

"Fine, Megan. All is fine. There's just one thing I 
need to do in here. You dont have to worry," Tira berusaha 
menenangkan. Walaupun sebenarnya 1a sendiri sedang 
tidak tenang. 

"Jadi kenapa?" 


"Gak ada apa-apa. Kamu di mana sekarang?" 


"Aku masih di rumah. Sampai kapan kamu di 
Bandung? Aku bisa berkendara ke Bandung malam ini 
juga kalau kamu butuh bantuan." 

Tira menggeleng, ini bukan hal yang harus 
dipikirkan Megan sehingga ia tidak merasa perlu untuk 
bercerita. 

"Gak perlu, Megan. Aku baik-baik saja kok. Aku 
kembali ke Jakarta hari Selasa ya. Kamu gimana perayaan 
dengan keluarga?" 

Megan memainkan lighter di tangan kirinya. Ia 
tahu pasti ada sesuatu yang membuat Tira mendadak 
pulang ke rumah di mana seharusnya 1a sudah istirahat 
sebelum masuk kerja lagi besok. Megan ingin berangkat 
hari itu juga untuk memastikan bahwa Tira baik-baik saja. 
Tapi 1a sendiri tidak tahu dimana rumah Tira. Kalau dia 
nekat mencari, padahal Tira bilang semua baik-baik saja, 
apa artinya Megan tidak percaya pada Tira? 

"Baik. Baik-baik saja. Kami makan siang bareng, 
foto-foto, ngobrol. Sesuatu yang sudah lama tidak pernah 
kami lakukan." 

"Syukurlah. Kamu senang?" 


"Ya. Kamu pakai apa kembali kesini, sayang?" 


"Mungkin aku pakai travel." 

"Aku jemput aja ya? Aku ke rumah kamu." 

"Gak perlu, Megan. Serius. Hari Rabunya aja kita 
ketemu ya." 

"Oke oke. Aku pengen cepet-cepet Rabu kalau 
gitu." 

Tira tersenyum. Ia ingin penyebab ia pulang ke 
rumah tiba-tiba agar segera selesai. Entah itu artinya dia 
ingin segera kembali ke Jakarta atau tidak. 

"I miss you already, by the way," gumam Tira. 

Di rumahnya, Megan tersipu. "J miss you too." 

Keduanya saling diam. Tira mengambil tasnya 
untuk membawanya ke kamar. 

"Can't wait to meet you, Sayang." 

"Iya Megan. Jaga diri ya. Jangan lupa makan." 

"Kamu juga." 

Telepon ditutup. Tira membereskan barang- 
barangnya lalu menemui keluarganya yang sudah 
berkumpul di rumah. 

"Jadi gimana ceritanya?" tanya Tira pada 


kakaknya yang sedang duduk di ruang keluarga. 


"Mamanya lagi gak fokus. Pulang dari pasar. 
Terus ada yang naik motor juga meleng. Nyerempet," 
kakaknya menjelaskan dengan raut wajah muram. 

"Terus yang nyerempetnya kemana?" 

"Kabur. Itu juga Mama dibawa ke RS langsung 
gara-gara ada Ceu Teti yang juga baru pulang dari pasar, 
langsung dibawa ke RS." 

Tira rasanya ingin mengumpat untuk orang yang 
tidak bertanggung jawab itu. Tapi dia tahan. Dia harus 
tetap tenang. 

"Ya udah, aku ke rumah sakit dulu. Mama sama 
siapa?" 

"Ada Indra disana," kata kakaknya, menyebut 
nama suaminya. "Aku harus pulang karena ini Bella gak 
ada yang nemenin." 

Tira memandangi kamar di mana keponakannya 
sedang tidur. 

"Iya nanti aku jagain Mama." 

"Oh iya Tir," kakaknya memanggil lagi, membuat 
Tira membalikkan badannnya lagi. "Aku lagi kosong 


banget..." 


Tira mengangguk. Paham kondisi ekonomi 
keluarganya. "Aku ada tabungan kok." 

"Hati-hati di jalan." 

"Yaaa," balas Tira. Berangkat keluar menuju 
rumah sakit. 

daa 

Di depan ibunya Tira tidak bisa menahan tangis. 
Ketika sampai di rumah sakit dan ibunya sedang tertidur 
dengan luka di separo tubuh bagian kanan. Ia langsung 
menangis saat itu juga. Rupanya tangisannya 
membangunkan Sang Ibu yang langsung mengusap 
kepala Tira. 

"Kok disini, Neng?" 

"Tadi Teh Linda telepon. Aku langsung pulang," 

"Padahal mah Mama gapapa. Cuma luka dikit 
aja." 

"Th luka dikit gimana ai Mama. Baret gini," Tira 

menyapu air matanya, menunjuk beberapa perban. 

"Iya gak apa-apa pokoknya mah. Besok kamu gak 
kerja?" 

"Besok aku temenin Mama dulu ya. Kalau Mama 


udah mendingan, Tira balik ke Jakarta." 


"Boleh itu sama atasan kamu?" 

"Boleh. Tadi Tira udah telepon Bu Sadika. 
Katanya jagain dulu aja mamanya." 

"Ya udah atuh. Neng udah makan?" 

"Udah," Tira berbohong. Ia ditelepon kakaknya 
sesaat sebelum sempat mengobrol atau memesan 
makanan saat bersama teman-temannya di Depok tadi. 
Dia langsung mencari travel untuk pulang. Makanan 
belum ada di prioritasnya selama beberapa jam ke depan. 

"Mama berisik gak disini? Pindah ke kamar yang 
lebih lowong ya?" 

"Gak apa-apa. Di sini juga enak. Biar rame-rame 
ketemu sama yang lain." 

Tira melirik ruangan Kelas 2 yang berisi empat 
orang dalam satu ruangan. Hanya ada tiga tempat tidur 
terisi. Masing-masih ditemani satu penjaga. 

"Ya udah. Tira temenin ya." 

Mamanya mengangguk. Tira membaringkan 
kepala di kasur sambil menatap TV yang disetel di tengah 
ruangan. Mama membelai rambutnya. 


"Kok pulangnya gak bawa pasangan?" 


Tira hanya tertawa. Nanti saja, pikirnya. 
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SEPULUH 


Ditinggal dua hari saja rupanya pekerjaannya 
sudah menggunung. Begitu sampai di kantor pagi hari 
Rabu, Tira langsung menenggelamkan diri dalam 
tumpukan ‘to-do list. Mama sudah boleh pulang dari 
rumah sakit pada hari Senin. Namun masih perlu istirahat 
karena lukanya tidak sedikit. Tira sudah mewanti-wanti 
agar Mama tidak bekerja lebih dulu. Berangkat kembali 
ke Jakarta pun ia rasanya masih was-was. Namun apa 
daya Bu Sadika beberapa kali menghubunginya. 
Ditambah Rania dan timnya yang lain juga. Tira hanya 
bisa berdoa. 

"Gue balik duluan ya." 

Pundak Tira ditepuk, Tira membuka headphone 
yang ia pakai untuk mendengarkan musik. Saat perlu 
fokus bekerja, mendengarkan musik sangatlah 
membantunya. 

"Eh Ran, iya oke." 

"Lo masih banyak kerjaan?" 


"Banget." 


"Udah sepi lho tapi,” Rania memandang 
berkeliling. 

"Santai. Masih ada Security kan di depan? Lagian 
ini ada laporan yang deadline besok. Biar tenang aja gue." 

"Ya udah say. Hati-hati ya." 

Rania melambai dan pamit. Di divisinya tinggal 
dia sendirian di jam tujuh malam ini. Biarlah. Ia sudah 
biasa bekerja hingga larut. Dipasangnya kembali 
headphone di kepala dan ia lanjut mendengarkan musik- 
musik bertempo cepat. 

Sambil memainkan kartu visitornya, Megan 
memandang berkeliling. Ia ditunjukkan security bahwa 
tempat yang dicarinya ada di dekat jendela, di sebelah 
kanan. Ternyata tak perlu mencari lama karena orang 
yang sudah sangat ia ingin temui hanya satu-satunya yang 
ada di situ. Megan mempercepat langkahnya, tersenyum 
lebar. 

"Tira," panggilnya. 

Tira diam, hanya sedikit menganggukkan 
kepalanya seperti mengikuti alunan musik. Ia tidak 
merespon Megan sama sekali. Megan menggeleng. 


Ditepuknya pundak Tira. 


Tira menoleh, kaget. 

"Ya ampun, Megan!" Pacarnya cuma nyengir 
dipanggil seperti itu. "Kok kamu di sini?" 

Megan mengangkat bahu. "Kita bukannya mau 
ketemu? Tapi aku telepon kamu malah gak nyambung. 
Jadi aku datengin langsung." 

Tira mengangkat lengan kirinya untuk melihat 
jam. "Jam berapa ini? Ya ampun sudah jam delapan? Aku 
kira masih jam tujuh." Kemudian Tira meraih iPhone-nya. 
"Dan HP aku mati ternyata. Maaf ya." 

"It’s okay. Kerjaan kamu masih banyak?" 

"It is. Aku masih mau menyelesaikan beberapa 
hal. Kamu mau menunggu? Nanti kita bisa makan 
bareng." 

"Oke. Gak masalah," Megan menarik kursi di 
meja samping Tira lalu duduk. 

Tira membuka laci dan mengeluarkan beberapa 
amunisi. "Aku cuma punya wafer dan kopi terus teh dan 
beberapa permen. Kamu mau nunggu sambil minum kopi 


atau apa?" 


Megan tersenyum saat Tira mengeluarkan 
berbagai hal di mejanya. Termasuk sebuah mug. Sigap 
Megan mengambil mug tersebut dari tangan Tira. 

"Kamu sendiri mau minum apa, Sayang?" 

Tira tersipu. "Kopi boleh." 

Megan mengambil dua saset kopi dan mug lainnya 
yang diangsurkan Tira. Setelah itu ia menuju dispenser 
yang menyediakan air panas. 

"Ini ya," Megan menyerahkan salah satu mug ke 
hadapan Tira. Satunya ia pegang sendiri. 

"Makasih, Honey," balas Tira. Membuat senyum 
Megan makin lebar. 

Kali ini Tira tidak mendengarkan musiknya 
karena ia menghormati Megan yang menemaninya. 
Tangannya bergerak lincah di atas keyboard sambil 
sesekali mengulang kalimat dengan membacakannya 
cukup keras. Ketika sedang bingung, tangannya terulur 
menuju mug untuk minum. Megan memperhatikan 
kekasihnya bekerja tanpa bicara, hanya kagum dan 
tersenyum. 

Suatu saat dimana Tira akan meminum kopinya, 


Megan memanggil. 


"Tira." 

"Ya?" 

Tira menoleh ke sebelah kiri. Cup! Megan 
menciumnya tepat di bibir. 

"Heni," Tira mundur cepat-cepat, pipinya 
bersemu merah. Sedangkan Megan malah tertawa. "Ini di 
kantor lho." 

"Udah gak ada orang." 

"Ishhh," Tira menoleh ke kanan dan ke kiri. 
Memastikan benar-benar tidak ada orang. 

"Kopi aku abis. Aku mau rasain gimana rasanya 
kopi punya kamu." 

Tira menggeleng, kelakuan pacarnya kadang suka 
aneh. "Mending kita pulang aja deh yuk. Udah gak sehat 
nih di sini." 

"Itu juga yang aku mau. Jadi kalau kamu kelamaan 
lembur dan aku mau maksa kamu pulang, tinggal cium aja 
ya?" 

Tira akhirnya tertawa. Ia segera menyimpan file 
laporannya, mematikan komputer, menghabiskan sisa 


kopi lalu menarik tangan Megan keluar dari kantornya. 


"Kamu mau makan di mana?" ajak Megan sambil 
memegang tangan Tira. 

"Terserah kamu aja. Aku lagi gak lapar banget 
sebenernya." 

"Women and their deadly word. Terserah." 

"Hahaha. Boleh kamu pilih tempat makannya di 
mana aja. Asal jangan mahal-mahal banget atau yang 
tempatnya kotor." 

"Aku mau ajak kamu ke Duck King tadinya." 

"Hmm, gimana kalau Curry aja? Kayaknya enak." 

"Boleh. Harus buru-buru kalau gitu. Sebelum 
tutup." 

Megan dan Tira lalu berjalan lebih cepat menuju 
mobil Megan yang diparkir di depan gedung Medika. 
Mereka berkendara ke GI yang untungnya jalanan tidak 
terlalu ramai. Mereka sampai tepat waktu dan masih bisa 
memesan sebelum last order. 

"Tira." 

"Apa?" Tira mengangkat kepala dari menu yang 
masih 1a baca walaupun mereka sudah memesan. 


"Kamu mau ketemu orang tua aku gak?" 


Kalau saat itu dia sedang makan, mungkin ia akan 
tersedak. Kalau saat itu dia sedang minum, mungkin 
minumannya akan tersembur keluar. 

"Why so suddenly?" 

"Nggak mendadak juga sebenernya. Kita udah 
kenal lumayan lama, sekitar setengah tahun. Pacaran 
sudah dua bulan. Aku gak cari pacar buat dipacarin doang 
sebenernya." 

Tira tersipu mendengar itu. Tapi kalau diajak 
bertemu orang tua Megan, ia belum siap juga. 

"Aku belum siap. Belum berani." 

"Cuma ketemu aja kok," Megan merayunya. 

"Gak segampang itu Megan." Tira menggeleng. 
"Aku harus bener-bener yakin dulu." 

"Memangnya saat ini kamu gak yakin?" mata 
Megan menyipit. 

"Bukan gitu. Intinya, jangan sekarang-sekarang 
ya. Please." 

"Baiklah," Megan akhirnya menyerah. "Tapi 
kamu siapkan diri ya." 

"Iya. Kamu jangan marah," Tirs mengulurkan 


tangan dan mengelus pipi Megan. 


"Nggak," Megan tertawa untuk meyakinkan Tira 
bahwa 1a tidak ambil pusing soal hal itu. "Kalau ketemu 
kakak aku dulu kamu mau ya?" 

Apa lagi ini, pikir Tira. 

"Kakak kamu?" 

"Yes. Aku gak bilang sama dia sebenernya aku 
sudah punya pacar. Tapi dia tiba-tiba tahu dari temen yang 
dateng pas surprise ultah aku itu. Katanya dia pengen 
ketemu kamu." 

Tira memang tahu Megan punya satu kakak 
perempuan. Perasaannya agak tidak enak. Kakak 
perempuan kan kadang sering galak pada pacar adik laki- 
lakinya. Atau mungkin itu perasaan Tira saja? 

"Kapan?" 

"Bebas. Kamu bisanya kapan?" 

"Untuk beberapa pekan sepertinya aku gak bisa 
kalau weekend. Karena aku ada rencana pulang. Mungkin 
kalau hari biasa after office hour aku bisa." 

"Oke. Nanti aku kabari kakakku ya." 

Tira mengangguk. Berharap pertemuan dengan 
kakak Megan tidak berarti apa-apa atau tidak berdampak 
berlebihan. 


Selesai makan, mereka berjalan bergandengan 
tangan kembali menuju tempat parkir. Tidak ada kata 
terucap hanya sesekali Megan mengayunkan tangan yang 
memegang jemari Tira. 

"Abis makan, kenyang, ngantuk ya?" goda Megan 
pada Tira. Pertanyaannya membuat Tira tertawa. 

"Itu kamu kali. Awas aja ya kalau kamu ngantuk." 

"Kalau aku ngantuk, gantian kamu yang nyetir 
lah." 

"Nyindir. Aku mana bisa nyetir. Aku pesen Uber 
aja kalau gitu. Tinggalin kamu." 

"Makanya belajar nyetir dong," Megan mencubit 
pipi Tira lalu mereka berdua tertawa. Ketika hampir 
sampai di Brio hitam Megan, Tira mendadak berhenti. 

"There's something I want to do at the first time 
we met today." 

"What?" 

Tira mengulurkan tangan dan memeluk Megan, 
menenggelamkan wajah di dada pacarnya. 

"Twenty seconds," bisik Tira. 

Megan mulanya bingung kenapa Tira begini. Tapi 


akhirnya 1a balas memeluk Tira. Membelai rambutnya. 


Rasanya mungkin sudah lebih dari dua puluh detik 
tapi Tira tak kunjung melepaskan pelukannya. Megan 
juga membiarkan saja. Toh tidak ada yang salah dengan 
ini. 

Bunyi deringan ponsel memecah keheningan 
antara mereka berdua. 

"Ah HP aku," gumam Tira. Ia melepaskan diri dari 
Megan lalu berbalik, merogoh ponsel dari sakunya dan 
mengangkat telepon. 

Megan memperhatikan Tira dari belakang. Dia 
tampak baik-baik saja. Namun pelukannya bukan seperti 
orang yang ingin bermanja-manja. Melainkan seperti 
orang yang butuh dukungan.... 

Megan menunduk, melihat kemejanya ternyata 
bernoda sedikit di tempat Tira membenamkan wajahnya 
tadi. 

"Are you crying?" bisik Megan. Megan 
bermaksud melangkah mendekati Tira namun Tira sudah 
berbalik kembali padanya. Ia tersenyum. 

"Ayo pulang," katanya dengan ceria. 


"Tira." 


"Ya? Eh, aku harus tidur cepet. Report yang tadi 
aku kerjain dan belum selesai harus diserahkan jam 9 
besok. Jadi sekarang sudah harus pulang," Tira berjingkat 
di dekat pintu penumpang, menunggu Megan 


membukakan kunci. Akhirnya Megan memilih diam saja. 
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SEBELAS 


"Gue mau nyapa tapi ga yakin sih," kata Yuli 
sambil memperlihatkan foto pada Rania. 

"Ini memang Tira. Lo liat dia di mana?" 

"Di GI kemarin malam. Gue abis nonton terus 
jalan. Gue liat dia gandengan sama cowok. Takut salah 
jadi gue foto aja." 

Rania kembali memperhatikan foto yang 
ditunjukkan oleh Yuli. Dia memang bigos alias biang 
gosip kelas atas Medika. Biasanya Rania tak ambil pusing 
dengan gosip-gosip yang dimiliki Yuli. Dia hanya 
menjaga hubungan baik agar tak sampai jadi obyek 
gosipnya. Tapi sekarang Yuli membawa berita perihal 
teman dekatnya. 

"Cowoknya kayak gue kenal," gumam Rania. 
Sepertinya ia pernah melihat wajahnya di suatu tempat. 
"Bentar." 

Rania membuka email-nya segera. Mengetikkan 
kata kunci kalender dan menunggu beberapa detik 
Outlook bekerja. Di sampingnya Yuli menunggu dengan 


tak sabar juga. 


"Ini dia," seru Rania. Setelah menemukan email 
berisi draft desain berisi foto-foto untuk kalender 2017 
yang di antaranya dimodeli oleh Board of Directors Hay 
Group. 

"Eh iya," Yuli ikut berseru. Diulurkannya ponsel 
yang menampilkan foto Tira dan Megan ke arah laptop. 
"Sama nih." 

"Berarti Tira pacaran sama Megan? Hmm." 

"Wah Tira akhirnya punya pacar," Yuli berseru 
singkat. Ia belum paham benar sebenarnya siapa pacar 
Tira ini. Tapi ia pasti akan mencari tahu. Rania sendiri 
tahu siapa pria di foto itu, CEO Hay Group dan pria yang 
pernah mereka temui di gala dinner dulu. Tapi sepertinya 
Megan lebih dari sekedar 'itu'. 

"Eh gue harus balik ke tempat gue. Tiranya sendiri 
mana ya?" 

"Tira ada meeting sama Bu Sadika dari pagi," 
Rania melirik meja sebelah kiri. Ke arah tas Tira di atas 
meja yang artinya Tira sudah tiba. 

"Oh gitu. Ya udah, kalau lo dapet info lagi, kabari 
gue ya," Yuli tersenyum lebar. Senang mendapat gosip 


baru. 


Rania hanya membalas dengan senyum tipis. 
Setelah Yuli pergi, Rania berbisik. "Gue pasti cari info sih 
tapi gak buat dikasih tau ke lo juga." 

Rania ingat dia pernah melihat Megan di acara 
gala dinner bersama Tira dulu. Selain itu mereka juga 
pernah sekilas bertemu saat Board of Directors Hay 
Group melakukan pemotretan kalender di kantor Medika. 
Tapi Rania merasa Megan bukan hanya sekedar itu. 
Untuk menjawab rasa penasarannya, Rania memutuskan 
meminta bantuan Google. 

Kata kunci 'Megan, Hay Group' jadi opsi pertama 
Rania. 

Hasil pencarian mengarahkan Rana pada 
informasi seputar Hay Group, proyek-proyeknya, jenis 
bisnis, testimoni. Rania tidak puas. Dari profil Hay Group, 
Rania mengetikkan kata kunci berikutnya. 

'Megantara Jayadi'. 

Apa yang Rania temukan membuatnya 
membelalak tak percaya. Kalau tadi ia disodorkan foto 
Megan sebagai konsultan atau trainer untuk Hay Group, 
sekarang Rania ditunjukkan foto-foto ala aristokrat. Foto 


Megan mengenakan jas, Megan bersama keluarganya 


yang terlihat elegan, ataupun foto Megan saat jadi sampul 
majalah Times. Rania minum air banyak-banyak untuk 
mengobati kekagetannya. 

Ia berpindah ke laman web. Mengklik cepat hasil 
teratas. Laman Wikipedia berisi informasi mengenai 
Megantara Kala Jayadi. Lahir tanggal 17 November 1988. 
Orang tua: Aris Riyadi dan Mala Jayaningrat. Nama Aris 
Riyadi ini yang membuat Rania penasaran. Ketika ia 
mencari tahu nama Aris Riyadi... 

Pemilik Mea Corp. 

Bisnis properti pesaing Agung Podomoro. 

Bisnis minimarket pesaing Indomaret dan 
Alfamart. 

Bisnis furnitur pesaing Ikea. 

Bisnis jasa ekspedisi pesaing JNE dan TIKI. 

Bisnis perbankan dan asuransi. 

Bisnis batu bara dan emas. 

Anggota salah satu partai terbesar di Indonesia. 

Rania langsung pusing. 

"Tira, Tira. Calon mertua lo bikin pusing," gumam 
Rania. 


"Ran." 


Rania menoleh ke kiri. Cepat-cepat mengunci 
layar laptopnya. "Tir." 

"Gue sama Bu Sadika, sama Farah jugs," Tira 
menoleh ke arah Farah. "Harus berangkat mendadak ke 
lokasi. Tapi nanti ada meeting juga sama konsultan. Lo 
bisa gantiin gue?" 

"Eh. Jam berapa?" 

"Abis makan siang. Di lantai atas. Gimana?" 

"Oh oke. Gue baru ada meeting jam empay sih. 
Nanti gue gantiin." 

"Oke deh kalau gitu. Farah, berangkat sekarang 
yuk," ajak Tira sambil membereskan barangnya. 

"Eh Tir." 

"Yes." 

"Lo pacaran sama Megantara Jayadi?" 

Tira mendadak diam. Ia belum menceritakan soal 
Megan pada siapapun. Darimana Rania tahu? 

"Kok lo tau?" 

Rania tertawa sekaligus sedih karena tidak 
diceritakan apa-apa. "Ada yang liat lo sama Megan 


kemarin di GI." 


"Oh," sahut Tira, kembali membereskan barang- 
barangnya. 

"Cerita dong gimana jadiannya. Sejak kapan dan 
udah sampai mana?" 

Tira hanya tertawa. "Kapan-kapan ya. Gue buru- 
buru nih. Oh iya besok juga gue seharian di 
Dharmawangsa ya." 

"Yah Tira yaah." 

Tira melambai, diikuti Farah, Tira bergegas pergi. 

"Dia tau gak sih pacarnya tuh salah satu orang 
terkaya di Indonesia?" 
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"Thank you so much. It was our pleasure to work 
with you," Tira menjabat erat tangan klien begitu acara di 
Dharmawangsa ini selesai. 

"No. We, thank you," ujar bapak bule itu kepada 
Tira. Lalu berpaling kepada Bu Sadika. 

"Working with Medika was never a 
disappointment. It always a brilliant idea," tambah ibu 
bule alias Mrs. Tanya McKinnon, CEO dari perusahaan 
periklanan dari Kanada yang menjadi rekan Medika hari 


ini. 


"Im so impressed," ujar Bu Sadika, tersenyum 
puas. 

"We does too. Well, its time for us to go. See you 
in another event." 

"Yes Ma'am. Thank you." 

Bu Sadika mengantar Mrs. McKinnon hingga 
mobil jemputannya. Sementara Tira berbalik menghadap 
Farah. 

"Thank you for today ya Far. Tiring, isn’t it?" 

"Definitely, Mba. But it’s actually a very 
wonderful moment for me." 

"More of it will be coming through," Tira 
mengangkat bahu lalu tersenyum. "Anyway, aku akan 
langsung berangkat ke Bandung ya. Aku sudah izin Bu 
Sadika. Travelnya jam tujuh malam." 

Tira dan Farah sama-sama mengangkat tangan 
mereka melihat arloji. 

"Sejam lagi, Mba." 

"Iya aku ganti baju terus beres-beres, nanti tunggu 
di sana aja. Deket kok dari sini." 

"Ya udah, Mba. Yuk ke ruang ganti. Aku juga mau 


ambil tasku." 


Mereka berdua berbalik dari pintu depan 
Dharmawangsa bermaksud masuk ke ruang panitia 
melalui ballroom tempat acara tadi. 

"Megan?" kata Tira pelan. Mendapati siapa yang 
sedang berdiri di depan pintu ballroom. Tersenyum 
padanya. 

"Hai," sapa Megan. 

Tira tersenyum kaku. Perlahan berjalan semakin 
dekat. "Kamu tahu aku di sini?" 

"I tried to call you thousand times today." 

"I left my phone on my bag." 

"So. Then I called your office. Picked up by your 
friend." 

"Rania?" 

"Guess that’s her name. She told me you are here 
the whole day. Im waiting for you here since four," 
Megan nyengir. 

"Wew. You should've told me earlier." 

"I don't want to interrupt." Megan lalu melirik 
pada Farah yang sedari tadi memandangi Megan dan Tira 
dengan penasaran. "Hi, now I wanna introduce myself not 


as a CEO of Hay Group but as Tira's boyfriend." 


Tira hanya tersenyum masam sementara Farah 
memekik kegirangan. 

"Kalian pacaran?! Sejak kapan? Udah lama?" 

"For two months," jawab Megan. 

"Megan," Tira berdeham. Ia harus menjelaskan 
segera sebelum Farah mengajukan banyak pertanyaan. 
"Aku ke Bandung malam ini. Jadi kita gak bisa keluar." 

"Oh kamu langsung ke Bandung?" 

Tira mengangguk. 

"Aku antar?" 

"Gak perlu. Travelnya deket." 

"Aku antar ke Bandung maksudnya." 

"Gak usah, Megan. Aku sudah bayar tiketnya," 

"Aku ganti deh. Yuk sama aku aja. Aku juga gak 
ada agenda apa-apa." 

"Bukan itu. Kamu gak usah repot-repot." 

"Gak repot kok. Malah seneng. Aku bisa ketemu 
ayah ibu kamu..." 

"Megan stop!" Tanpa sengaja Tira berseru keras. 
Membuat Megan terkejut. Begitu juga Farah yang berdiri 
di sampingnya. "Stop, okay? I'm sorry tapi malam ini aku 


pulang sendiri. Oke?" 


Megan memandang Tira dengan kebingungan. 
Akhirnya ia terpaksa mengangguk. "Oke." 

"Trims." 

Dan tanpa berkata apa-apa lagi Tira masuk ke 
dalam ballroom menuju ruang panitia. Diikuti tatapan 
Megan yang penuh pertanyaan. 

"Er acara hari ini cukup banyak pressure karena 
kliennya dari Kanada. Jadi kayaknya Mba Tira lagi capek 
aja," Farah angkat bicara, membuat Megan menatapnya. 


"Maaf ya Mas Megan. Permisi." 
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DUA BELAS 


Tira memijat keningnya. Ia sepertinya sudah 
keterlaluan kemarin. Megan tidak salah dengan muncul 
tiba-tiba seperti itu. Tapi ia sedang sangat banyak pikiran. 
Apalagi kata-kata Megan 'aku bisa ketemu ayah ibu 
kamu...' Tira memang belum bercerita. Jadi sekali lagi 
bukan salah Megan. Bukan. 

Pagi ini Tira selesai mengajak ibunya check up ke 
dokter paska kecelakaan pekan kemarin. Kondisinya 
membaik dan minggu depan sudah boleh kembali bekerja. 
Sekarang Tira sedang duduk di halaman depan rumahnya. 
Minum jeruk hangat sambil memperhatikan Bella 
bermain. 

Diraihnya ponsel yang baru selesai dicas. Tira 
membuka kontak dan menelepon 'Megantara Jayadi'. 

Deringan pertama tak diangkat. 

Deringan kedua juga sama. 

Apa Megan marah padanya? Mereka tak saling 
berkabar sejak Tira meninggalkan Megan begitu saja. 

Tira masih mencoba menelepon kembali. 


"Halo?" akhirnya suara di ujung sana terdengar. 


"Megan?" panggil Tira ragu-ragu. 

Hening sejenak. "Ini Tira ya?" 

"Iya ini Tira. Ini siapa?" 

"Gue perlu mikir dulu buat sadar siapa yang 
nelepon ini. Abisan si Megan pake namain nomer lo 
dengan nama 'Pacar Gue'. Emang norak tuh anak." 

Mau tidak mau Tira tertawa pelan. 

"In Teddy. Megan masih tepar Tir," lanjut suara 
di ujung sana. 

"Tepar karena?" 

"Abis clubbing kita tadi malem. Tuh anak pake 
mabok segala. Ini aja masih pada di rumah gue secara gue 
paling sober." 

Tira tercekat. 

"Oh clubbing ya," gumam Tira. 

"Yeah. Lo belom pernah clubbing bareng kita ya? 
Kapan-kapan ikutan aja yok. Gue sama Megan dan anak- 
anak sih at least dua minggu sekali. Jumat malam kayak 
kemarin atau malem Minggu. Yah sejak Megan punya 
pacar sih jadi serjngnya Jumat malam." Teddy nyerocos 
terus tanpa sadar bagaimana reaksi Tira ratusan kilometer 


jauhnya. 


Mereka memang jarang menghabiskan waktu 
bersama di Jumat malam. Tira pulang atau lembur di 
kantor. Tidak pernah bertanya Megan dimana. 

"Sama siapa saja clubbing-nya?" 

"Sama anak-anak yang lo ketemu waktu suprise 
Megan. Udah pada kenal kan? Lagian kalau lo ikut 
gampang lah pasti dijagain Megan." 

Tira tertawa pelan. "Ya nanti akan gue pikirkan." 
Walaupun Tira tahu ia tidak punya minat melakukan itu. 
Seumur hidupnya Tira tidak pernah mencicipi minuman 
keras apalagi narkoba. Tidak pernah keluar lewat dari jam 
satu malam kecuali mempersiapkan pensi di sekolahnya. 
Tidak pernah ikut clubbing dan sebangsanya. Tidak 
pernah ikut kebut-kebutan naik motor teman-temannya. 

"Kabari aja Tir. Udah lama juga kan belum 
kumpul lagi sejak ulang tahun si Megan." 

"Iya. Ya udah, Ted. Makasih ya. Kabari Megan 
kalau gue telepon." 

"Oke. Yah palingan dia baru sadar jam satu." 

Tira memandang arlojinya. Itulah kenapa pesan- 
pesan Tira baru berbalas lewat tengah hari. Tira 


menggeleng. 


"Oke deh. Thanks Ted." 

"Yoo." 

Tira menutup telepon. Menghela napas. Tahu satu 
hal baru tentang pacarnya. Hal yang membuatnya ragu. 
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"Am I allowed to meet you today?" tanya Megan 
ragu-ragu. Sehari setelah Tira menelepon dirinya dan 
Teddy yang mengangkat. Tira memutuskan tidak 
membahas apapun soal yang diceritakan Teddy. Ketika 
Megan balik meneleponnya hari itu, Tira meminta maaf 
atas kata-katanya hari Jumat dan mereka kembali seperti 
biasa. 

"Hmm, lemme check my schedule first, Mr. 
Jayadi," jawab Tira. 

Megan tertawa. "Okay. I'll wait patiently." 

"Keretaku sampai di Gambir sekitar pukul lima 
sore. Kamu mau menjemput?" 

"Oke!" Megan berseru. "Oke oke oke. Aku akan 
jemput. Kamu jangan kemana-mana sampai aku tiba. 
Oke?" 

Tira tertawa. "Oke. Sekalipun kamu datang satu 


jam terlambat aku akan tunggu." 


"No, I won 't be late." 

"Let's just see." 
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Megan membuktikan ucapannya. Sebelum kereta 
Tira sampai di Stasiun Kereta Api Gambir, Megan sudah 
mengiriminya kabar. Bahwa ia sudah sampai di Gambir 
dan sedang menunggu di Starbucks. 

"Pas sekali. Aku lagi haus juga," balas Tira. Ia 
menebak bahwa begitu ia tiba, sudah ada segelas Hot 
Asian Dolce Latte untuknya. Megan sudah tahu minuman 
favoritnya. 

Begitu kereta berhenti Tira langsung menyambar 
tas tangannya dan berjalan keluar kereta. Menuruni 
tangga dengan bersemangat menuju kekasihnya. 
Melangkah cepat mencari Starbucks. Tersenyum pada 
Security di depan lalu menghampiri seorang pria namun 
dengan dua minuman di hadapannya. 

"I miss you," seru Tira sambil memeluk Megan. 
Megan kewalahan, ia mengangkat kedua tangannya. 
Namun saat disadari bahwa yang memeluknya adalah 
Tira, kekagetannya reda dan ia balas memeluk Tira. 


"I miss you too." 


Tira melepaskan pelukannya lalu mengecup bibir 
Megan sekilas sebelum duduk. Kemudian 1a meraih gelas 
yang lebih jauh dari Megan. 

"Mrs. Jayadi?" Tira mengernyit. 

Megan tertawa. 

"Soon." 

Tira tersenyum sedikit dan langsung menyeruput 
isinya. "Trims, Mr. Jayadi. You know my favorite." 

"I know your favorite. Me, right?" 

Tira tertawa garing. "Males banget." 

"Anyway Sayang. Kakak aku jadi ajak ketemu. 
Rabu after office hour kamu bisa?" 

"Rabu ya? Seingetku bisa. Belum ada jadwal 
lembur. Kamis juga ga ada event apa-apa ditambah Bu 
Sadika pekan ini lagi dinas ke Hong Kong." 

"And that means”? 

"Aku bisa pulang cepat dan dandan sedikit kalau 
perlu." 

Megan nyengir. "Walaupun cuma double date 
biasa tapi aku sangat apresiasi lho kalau kamu mau 


dandan." 


Tira tertawa. Tentu saja dia harus tampil 
maksimal. Apalagi menghadapi Melya Jayadi. Dari 
Instagramnya saja Tira sudah bisa menilai gayanya. 
Tunggu, tadi Megan bilang apa? 

"Double date?" 

"Iya. Kakakku dan pacarnya. Gak masalah kan?" 

"Oh no problem. No problem." 


Is ita good or bad sign? 
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TIGA BELAS 


Hari Rabu itu Tira meminta ijin pulang cepat agar 
bisa bersiap-siap. Megan akan menjemputnya pukul 
setengah enam agar mereka tidak terjebak kemacetan. 
Maka sedari pukul empat Tira sudah mandi, menggosok 
seluruh tubuhnya. Kemarin bahkan ia sudah melakukan 
brazilian wax (untuk apa? Ia tidak ada rencana bercinta 
dengan Megan pula kan). Rambutnya dikeramas dan 
dikeringkan, dicatok hingga mengarah ke arah yang 
benar. Make up dibuat senatural mungkin namun tetap 
menampilkan sosok modern. Untuk baju akhirnya ia 
memilih rok kulit pendek dengan atasan sabrina yang 
menampilkan pundaknya. Untuk sepatu ia memilih 
stilletto yang senada dengan baju atasannya. Ditambah 
bangles gold dan clutch bag hitam hadiah dari Bu Sadika 
saat penilaian kinerja tahun lalu. 

"Aku sudah di bawah, Sayang," begitu isi teks 
Megan pukul 5.24. Tira kembali mengecek 
penampilannya. Beauty, bold, and brain. Hah dia seperti 


mau ikut beauty pageant saja. 


Tira menuruni tangga rumah sewanya. Membuka 
pintu dan melihat Megan bersandar di samping Brionya. 
Hanya mengenakan jeans dan kaos dilapis jaket hitam 
kesayangannya. Sungguh tak adil. Tira yakin Megan tak 
perlu susah payah mengobrak-abrik lemari seperti yang 1a 
lakukan tadi. Namun Megan tetap saja tampan. 

"Kamu gayanya santai gini tapi tetep aja ganteng 
ya," ujar Tira pertama kali. Setelah ia berdiri tepat di 
hadapan Megan. 

"Kamu juga cantik. Aku kayak liat Amanda 
Seyfried cuma rambutnya hitam," Megan tersenyum lalu 
mendekati Tira, memiringkan kepalanya. 

"Heh, bentar lagi banyak yang pulang," Tira 
mengangkat tangannya. Ia bergegas memasuki mobil 
diikuti Megan yang masih tertawa. 

"Nah kalau di sini boleh," kata Tira begitu mereka 
di dalam mobil. 

Megan nyengir dan langsung menarik Tira ke 
pelukannya. Mencium bibir pink Tira, melumatnya dan 
menggigitnya. Tira membalas ciuman itu juga. 


Memasukkan lidahnya ke dalam mulut Megan. 


"Oke. Oke. Kita bisa terlambat," Tira yang 
pertama mundur dan melepaskan diri. Megan setuju. 

"Aku gak mau denger repetan kakakku kalau kita 
terlambat." 

Tira mengangguk. Ketika Megan menjalankan 
mobilnya, Tira menurunkan sun visor dan melirik make 
up melalu kaca yang terselip disana. 

"Why?" 

"Benar ternyata. Ini lipstcknya kissproof," celetuk 
Tira. 

"What?" Megan tertawa. 

"Banyak lipstick yang kalau dipake makan atau 
ciuman itu akan langsung hilang. Ini nggak. Warnanya 
juga sama kayak waktu pertama aku pakai." 

"Oke jadi kita bisa sering-sering ciuman tanpa 
orang tahu?" 

Tira mengangguk. "Tuh di bibir kamu juga gak 
ada bekasnya kan," Dia mengulurkan tangan dan 
mengelus bibir Megan. 

"Er, Sayang. Bisa turunin? Nanti aku gak fokus 
nyetir dan pengen cium kamu terus." 


"Oke oke. Maaf. Aku duduk manis." 


"Nah begitu. Sebelum aku berniat melakukan 
lebih dari sekedar mencoba lipstick kamu yang kissproof 
itu." 

ok ok ok 
Sekali melihat Tira tahu bahwa Melya Jayadi 
adalah wanita yang angkuh. Sekalipun di sampingnya 
duduk pacarnya. Pacar yang tetap tersenyum lebar 
menanggapi apapun celotehan yang Melya ucapkan. 

"Wait," Tira tiba-tiba mencengkram tangan 
Megan, menghentikan langkah mereka berdua. “Itu 
bukannya Kevin Kagiri?" 

"Yes that’s him." 

"Pacar kakakmu artis?" 

Tira ingat Kevin pernah membintangi beberapa 
film layar lebar produksi Medika, beberapa iklan juga. 
Tira juga tahu Kevin menang beberapa penghargaan 
tahun kemarin. Ia tidak pernah diketahui berpacaran 
dengan siapapun. Namun ternyata... 

"Yeah," Megan tertawa geli. Mungkin tidak tahan 
akan ekspresi di wajah Tira. 

"Oke. Oke." Tira menarik napas dan 


menghembuskannya berkali-kali. Mengetahui bahwa Tira 


grogi, Megan melepaskan genggamannya dan ganti jadi 
merangkul pinggang Tira. 

"Halo, Kak. Halo Kevin," Megan yang menyapa 
pertama kali. Membuat kedua sejoli itu menoleh. 

"Hai," sapa Melya dengan ceria. Ia memandang 
adiknya lalu beralih pada Tira. Senyumnya berkurang 
sedikit. Melya kemudian berdiri dan menghampiri Tira 
dan Megan. "Melya." 

"Tira, Kak," kata Tira, menyambut uluran tangan 
Melya. 

"Tira yang kerja di Medika?" Kevin sudah 
bergabung dalam lingkaran kecil ini. 

"Yeah. Nice to meet you again, Kev," sapa Tira 
dengan sopan. 

"You know her, Honey?" tanya Melya. 

"Of course. She's one of the best PR Medika's 
have. She promotes all the products of Medika including 
my movies and ads very well. So, yes, we know each 
other." 

Tira tersenyum mendengar pujian Kevin. Namun 
itu rupanya tidak mengurangi kebekuan sikap Melya pada 


kekasih adiknya. 


"Gimana kalau kita duduk?" ajak Megan. 

"Ayo ayo," Kevin setuju. Mereka berempat duduk 
berhadapan. Tira di samping Megan menghadap Melya. 
Terima kasih untuk pekerjaannya, Tira jadi terbiasa 
dengan nuansa restoran mewah seperti ini. Namun 1a jadi 
bertanya-tanya. Siapa sebenarnya mereka ini? 

"Jadi, kenal Megan di mana?" tanya Melya tanpa 
basa basi. 

"Oh itu. Kalau pertemuan pertamanya sih waktu 
gala dinner di Pulmann. Tapi kenalannya waktu Hay 
Group pemotretan di kantor sebagai model kalender 
kami," jawab Tira pelan tapi tegas. 

"Pulmann? Yang waktu kamu dateng wakilin 
Papa untuk acara gala dinner perusahaan tambang kita?" 
Melya menoleh kepada adiknya. 

Tira mencelos. Itu acara gala dinner klien Medika. 
Sebuah perusahaan tambang yang branding kantornya 
ditangani Medika. Jadi perusahaan itu.... 

Tira menoleh kepada Megan. Megan nyengir 
sedikit namun cepat-cepat diatur kembali ekspresinya. 

"Lalu PDKT berapa lama?" 


"Empat bulan," Megan menjawab cepat. 


"Siapa yang PDKT duluan?" 

"Aku lah kak," kata Megan lagi. 

"Oh. Ditembak di mana?" 

"Ini acara makan malam apa interogasi, Sayang?" 
kata Kevin santai. Melya cuma memutar matanya. 

"Im just asking." 

"Di KFC," jawab Megan. Membuat Melya 
mengangkat alisnya. 

"KFC? Dari semua restoran kelas atas yang kita 
jadi anggotanya dan gak perlu antri berbulan-bulan buat 
makan di situ, kamu lebih milih nembak cewek di restoran 
fast food?" 

Tira hanya diam. Ia sudah berhenti makan sejak 
tadi. 

"Er, nothing wrong with that I think?" tanya 
Megan. Ia melirik Kevin untuk meminta bantuan agar 
kakaknya tak banyak bertanya lagi. 

"No. Nothing's wrong. Cuma menunjukkan bahwa 
mungkin momen itu gak terlalu spesial kan?" kata Melya 
sambil lalu. 

"Oke. Gimana kalau kita makan dulu? Ngobrolnya 


bisa dilanjut nanti." Kevin menutup sesi interogasi ini. 


Memandang Megan dengan tatapan meminta maaf. 
Terlebih, ia merasa tak enak pada Tira. 

Megan menoleh pada Tira yang duduk kaku. 
Tatapannya tak berpindah dari piring yang masih terisi 
penuh. Megan menyentuh tangan Tira. Membuat Tira 
menoleh. 

"Are you okay?" tanya Megan tanpa suara. 

Tira membalasnya dengan senyuman dan 
anggukan. Ia lanjut makan dalam diam. 

"Tira asalnya dari mana?" Melya kembali angkat 
bicara saat hidangan pencuci mulut dihidangkan. 

"Bandung, Kak." 

"Oh di mananya?" 

"Dago." 

"Oh gitu. Di situ ada hotel keluarga kami lagi 
dibangun lho," kata Melya polos. 

Tira mendengar desahan napas dari arah Megan. 
Tira berharap ia salah dengar. Tira berharap apa yang ia 
ucapkan berikutnya dijawab dengan ‘tidak’. 

"Hotel Graze dari Mea Corp?" tanya Tira pelan. 

"Yups. Megan belum bilang kalau papa kami CEO 
Mea Corp?" 


Tira menoleh pada Megan. Dilihatnya wajah 
Megan yang tampak ingin mengucapkan banyak hal. 
Masih sambil menatap Megan, Tira menggeleng. 

"Nggak. Megan belum bilang." 

"Ya tapi sekarang udah tahu kan? Nah ortu kamu 
sendiri gimana Tira? Kerja di mana?" 

"Papaku guru. Mamaku karyawan swasta," kata 
Tira tegas. Namun semua orang tahu 1a merasa getir. "Aku 
mau ke toilet dulu." 

Tira buru-buru membawa clutch bag-nya menuju 
toilet. 

"Perlu ya Kak nanya yang kayak gitu?" todong 
Megan pada kakaknya. 

"Ya perlu dong. Emangnya kamu gak penasaran 
sama latar belakang keluarga pacar kamu? Kalau kalian 
nikah kan itu namanya penyatuan dua keluarga." 

"Iya aku tahu. Tapi gak perlu dengan nada kayak 
gitu kan?" 

"Nada suara aku gak berarti apa-apa. Lagian kamu 
juga pasti belum tahu dia tinggal di mana dan latar 
belakang orang tuanya kan?" 


Megan diam karena itu memang benar. 


"Terus selama ketemu kalian ngapain? Ciuman? 
Making love?" 

Megan memutar bola matanya. "Jangan samakan 
aku dan Tira dengan kamu dan Kevin, Kak." 

Kevin ikut mengernyit dan tidak lama kemudian 
tertawa. 

"Oke aku akan minta maaf. Aku akan ngobrol ala 
cewek normal dengan dia. Kalau perlu aku akan beliin dia 
sesuatu sebagai welcome gift." 

"Gak perlu kalau isinya interogasi kayak tadi." 
Megan mendengus. 

"Gimana kalau tanya Tira langsung?" Melya 
menoleh ke belakang. Tepat saat Tira mendekat. 
"Gimana, Tir?" 

"Eh apanya, Kak?" 

"Gimana kalau kamu dan aku kita keliling berdua. 
Cewe sama cewe. Lalu biarkan para pria ini ngobrol 
sambil ngopi atau apalah?" 

"Eh? Er, boleh." 

"You sure?" tanya Megan. 

"Iya. Keliling aja kan?" 

"And maybe buy some clothes," timpal Melya. 


"Oke." Tira menyetujui. Meski hatinya cukup 


Was-Was. 
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EMPAT BELAS 


"Aku butuh tas baru. Yang lama sudah out of 
date," kata Melya saat dia dan Tira sedang berada di toko 
Bottega Veneta. 

"Oh yah? Emang yang terakhir beli kapan kak?" 

"Hmm, dua bulan lalu. Aku beli di Paris. Ternyata 
sekarang di Indonesia edisi barunya udah ada juga." 

Tira menelan ludah. 

"Yang dulu masih bagus?" 

"Masih," kata Melya. "Tapi apa gunanya punya 
uang banyak kalau gak dipake belanja?" 

"Ateu, kalau punya uang, Bella mau beli tas 
sekolah baru ya. Yang barbie," kata Bella sambil 
mengacungkan rapor yang menunjukkan nilai-nilai 
bagus. 

"Boleh. Nanti ya," kata Tira saat itu. 

"Nanti kalau Mama Papa ada uang lebih ya," kata 
kakaknya saat itu. 

Tira meraih salah satu tas yang berada paling 
dekat dengannya. Membalikkan labelnya dan melihat 


angka 30 juta tertera di sana. 


"Haha," Tira tertawa miris. Meletakkan perlahan 
tas itu kembali. 

"Ada yang kamu suka, Tira?" 

"Ah nggak kak. Tasku masih bisa dipakai," Tira 
tersenyum. 

"Which women stuff do you like the most?" 

"Er, lipstik." 

"Oke. Ayo." 

"Eh? Ke mana?" 

"Cari lipstick dong. Apa lagi?" 
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"Gimana?" tanya Megan setelah hanya ia 
berduaan dengan Tira di dalam mobil. Dalam kondisi 
biasa, Tira akan menggoda Megan dengan balik bertanya. 
Namun ia sedang lelah, pikirannya. Sehingga Tira 
memilih respon lain. 

"Ha ha ha. Begitulah..." jawab Tira sekenanya. 
Sejujurnya, rasa ragu yang sudah lama ia rasakan, kali ini 
bertambah besar. 

"If my sister ever told you anything weird..." 

"Such as?" 


"Such as... The hotel that build near your home..." 


"Is not actully owned by your family?" 
"Well, that hotel is build under Mea Corp which 


"Mea Corp is the company of your father. Yeah 
that's kinda weird if we can't say that is the truth, 
Megan." 

"Tira." 

"Aku cuma kaget," Tira memalingkan wajahnya 
dari Megan. Memandang ke luar mobil. 

"Kita gak pernah benar-benar membahas tentang 
keluarga kita, Sayang," Megan mengulurkan tangannya 
mengelus rambut Tira. 

"Setelah ini aku gak yakin aku mau membahas hal 
itu. 

"Kenapa?" 

"Gak ada gunanya," Tira mendengus. "Aku mau 
pulang. Kamu masih mau mengantar aku?" 

"Tentu saja. Kenapa kamu jadi kayak gitu?" 

Tira beralih menatap Megan. Menghela napas. 
"Tiba-tiba rasanya pikiran aku isinya macam-macam. 


Aku butuh istirahat." 


"Oke. Dan setelah itu kita mungkin bisa 
mengobrol dengan baik dan benar." 

"Oke." Tira mengangguk sementara Megan mulai 
menjalankan mobilnya keluar dari mal kelas atas Jakarta 
ini. 

Sepanjang perjalanan mereka hanya saling diam. 
Sesekali Megan melirik Tira yang termenung di 
sampingnya. Tira memandang keluar. Memikirkan dua 
jam terakhir mendapati fakta-fakta baru tentang orang di 
sampingnya. 

Tadi, ketika pamit ke toilet Tira menyempatkan 
diri untuk browsing. Terima kasih kepada Mbah Google. 
Begitu mengetikkan 'Mea Corp' ssluruh informasi tersedia 
di hadapannya. Siapa pemilik Mea Corp. Siapa putra 
putrinya. Bisnis apa saja yang mereka jalani. Berapa 
jumlah kekayaannya. 

Tira just can 't handle this. She's just ordinary girl. 
She doesn't think she can... 

"Sayang, sudah sampai." 

"Eh. Ah iya," Tira baru sadar mereka sudah 


sampai di depan rumah indekosnya. 


"Selamat istirahat ya," kata Megan. "Terima kasih 
sudah mau bertemu kakakku." 

"Terima kasih juga," Tira memaksakan 
tersenyum. "Oh iya, ini." 

Tira mengeluarkan dua buah lipstik dari clutch 
bag-nya. "Bukan aku gak menghargai. Tapi aku gak bisa 
menerimanya. Kakakmu masukin ini ke dalam tas aku. 
Aku titip tolong kembalikan." 

Megan memandang dua buah lipstick tersebut. 
"Why? Dia pasti kasih kamu karena memang pengen." 

"Aku gak bisa terima. Maaf. Pokoknya kamu 
kembalikan saja ya." 

Megan sebenarnya tidak mengerti. Tapi ia iyakan 
saja. 

"Dan Jumat ini aku berangkat ke Lombok. Sampai 
Jumat depan di sana. Ada meeting plus syuting yang harus 
dipantau." 

"Jadi aku baru bisa ketemu kamu minggu depan 
ya?" 


"Begitulah..." atau tidak sama sekali. 


"Oke. I'm going to miss you," Megan maju dan 
memeluk Tira. Ragu-ragu Tira balas memeluk Megan. 
She's going to miss this hug too. 

"Hati-hati di sana ya," pesan Megan. Kemudian 
Megan mencium bibir Tira lama. Asalnya Tira tidak 
membalas ciuman ini. Tapi menyadari bahwa ini mungkin 
terakhir kalinya, Tira membalas ciuman Megan. 

"Bye," Tira melambai. 

"Bye. See you in my dreams," seru Megan pada 
Tira yang sudah hampir masuk. 


Tira hanya tersenyum tipis. 
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LIMA BELAS 


"This meeting is boring," gumam Tira. 

"I know," balas Rania di sebelahnya. "But you 
gotta put that smiles on your face, dahling. Camera is 
everywhere." 

"Definitely," kata Tira, tersenyum lebih lebar. 
Terutama karena sekarang gilirannya presentasi. 

Tanpa membawa alat bantu apapun Tira maju. 
Bahan presentasi sudah di laptop operator, pointer juga 
tersedia di depan. Tira sudah hafal isi presentasi di luar 
kepala. Presentasi yang dia buat susah payah. Bukan 
karena bahannya yang menyulitkan. Melainkan karena 
Megan terus menghantui pikirannya. Megan dan 
bagaimana cara yang baik untuk meminta putus. 

"Awesome as always, Miss Tira," puji Mr. Joseph, 
team leader klien kali ini. 

"Thank you," Tira undur diri lalu kembali ke 
tempatnya. 

"Please have a fifteen minutes coffee break and we 


will continue at four past fifteen," ujar Bu Sadika. 


Para peserta meeting beringsut keluar. Begitu pula 
Tira. Namun tangannya ditahan Rania. 

"Lo udah ngabisin cemilan di meja kita. Sekarang 
mau coffee break lagi?" 

"Gue mau ambil kopinya doang. Sama ngobrol 
bareng yang lain." 

"Gimana kalau ngelakuin hal lain aja?" 

"Yaitu?" 

"Lo belom cerita soal lo sama Megantara Jayadi." 

Tira bengong lalu tertawa. "Nanti malam juga bisa 
kan. Kita sekamar ini," 

"Bener ya? Asal jangan kayak tadi malem aja. 
Begitu sampai kamar lo langsung sibuk sama laptop. Pas 
gue noleh, lo udah molor." 

"Iya iya. Lo ingetin gue lagi aja. Nanti gue 
cerita..." dan tanya gimana caranya putus padahal gak 
ada masalah. 
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Tira sengaja membiarkan ponselnya dalam 
keadaan mati. Setidaknya ia sudah memberikan nomor 
telepon hotel dan Rania kepada keluarganya kalau ada 


apa-apa. Sengaja ponsel itu dimatikan karena Megan pasti 


akan menghubunginya. Ia tidak bisa lagi berhubungan 
dengan Megan. Tidak setelah dia tahu bagaimana latar 
belakang Megan dan betapa itu berbeda dengan dunianya. 

Mereka berada di dunia yang berbeda. 

"Thank God today is the last meeting," Tira 
meregangkan pundaknya saat coffee break sore dimulai. 

"Yeay! Setelah itu bisa liburan di Lombok!" Rania 
berjoget meski tak ada musik. 

"Hush. Kan masih ada syuting." 

"Alah syuting doang. Cuma cek set dan properti. 
Abis itu udah deh. Kita kabur juga gak ada yang tahu." 

Mereka berdua terkikik. Ya sekarang Tira 
memilih untuk menikmati dulu saja liburan, coret, kerja di 
Lombok ini. Urusan lain bisa belakangan. Tira belum 
bercerita bahwa ia ingin meminta putus dari Megan 
kepada Rania. Ia baru bercerita bagaimana ia dan Megan 
bisa memutuskan berpacaran. Tapi sebenarnya bukan 
berarti keinginannya untuk putus terlupakan beggjtu saja. 
Yang jadi pikiran Tira begitu ia berbalik ke sebelah kiri 
memunggungi Rania adalah Megan. Betapa ternyata ia 
sangat menyayangi dan mencintai Megan setelah mereka 


bersama beberapa waktu. Betapa ia juga sangat 


menyayangi keluarganya. Betapa keluarga, kondisi, 
prinsip mereka begitu berbeda. Sehingga Tira tidak yakin 
semuanya bisa berlanjut. Lalu bagaimana memutuskan 
untuk menyudahi hubungan yang kelihatannya baik-baik 
saja ini. Meski di dalam hati, Tira tahu tak ada yang baik- 
baik saja. 

"Thank you for today everyone. See you on set 
tomorrow. Eight AM sharp," Bu Sadika menutup rapat 
kali ini. Pertanda usai sudah rangkaian meeting kali ini. 
Bersiap untuk syuting besok. 

"Gue udah pengen coba kolam renangnya dari 
kemarin," kata Rania sambil merapikan barang- 
barangnya. 

"Gue mau cari oleh-oleh." 

"Di hotel sini juga ada." 

"Iya maksud gue itu," Tira tertawa. 

"Dasar lo ya bilang aja males pergi jauh." 

"Gue gak bisa nyetir sih. Mau sewa kendaraan 
umum juga males." 

"Tapi mungkin kalaupun mau pergi jauh lo gak 
butuh sewa," Rania mengedipkan sebelah matanya. 


"Karena?" 


Rania tidak menjawab. Mereka berjalan keluar 
dari ruang meeting menuju pintu. Ketika membukanya, 
Tira tercekat. 

"Karena ada supir pribadi lo nih didatangkan jauh 
dari Jakarta," Rania mengikik. 

"Hai," Megan melambaikan tangannya. Berdiri 
tanpa rasa bersalah di luar ruang meeting. Tira, sementara 
itu, hanya bengong. Tak sanggup berkata apa-apa. Ia 
sudah mematikan ponsel agar Megan tak bisa 
menghubunginya. Tapi Megan malah ada di sini. 

"Biar gue bawakan barang-barang lo ke kamar. 
Jadi kalian berdua bisa keliling-keliling," Rania menarik 
laptop dan setumpuk berkas dari tangan Tira. 

"Eh, gak usah Ran. Eh eh." 

"Udah gak usah malu sama gue. Yuk gue ke atas 
ya. Selamat honeymoon," seru Rania, meninggalkan Tira 
dan Megan. 

Tira berpaling pada Megan. "Kenapa kamu ada di 
sini?" 

"Aku sengaja mau kasih suprise. Aku tanya Rania 
kalian nginep di mana dan kapan kembali ke Jakarta. Jadi 


aku selesaikan kerjaanku dan terbang ke sini." 


Ketika dilihatnya Tira diam saja, raut wajah 
Megan berubah. 

"Kamu gak seneng aku ke sini?" 

Tira menghela nafas. "Kamu mau jalan-jalan 
kemana? Besok aku on set." 

"Aku ikut agenda kamu aja, Sayang," 

"Aku mau cari oleh-oleh," kata Tira singkat lalu 
meninggalkan Megan. 

"Tell me now," Megan menarik tangan Tira, 
membuat Tira berbalik dan hampir menabrak Megan. 
"Tell me why you became this weird? What's on your 
mind? I'm not a mind reader, Honey." 

"I want to break up," kata Tira tegas. 

"What?!" Megan tidak mengantisipasi bahwa ini 
jawaban Tira. Ia masih bisa menerima kalau Tira bilang 
ja sedang haid atau ia sedang ada masalah di kantor. Tapi 
bukan ini. Bukan meminta putus. "Are you kidding?" 

"No, Im not. I'm serious. I want to break up." 

"Why? What did I do wrong? What mistakes came 
in our relationship?" 

"It was a mistake from the very beginning, 


Megan." 


"No way. There must be something. Is my sister 
told you something? Tell me." 

"No. Nothing your sister told me is the reason I 
want to ask you for break up." 

"You are tired, Honey. You worked too much. We 
will talk about it later, ok? Now we need some rest." 

Tira menarik tangannya dari Megan. 
Memandangnya sekilas lalu pergi. Sebelum Megan 


melihat air matanya. 


Kak 


ENAM BELAS 


"Lo yang kasih tau Megan kalau kita nginep di 
sini?" tanya Tira begitu masuk ke kamar. 

"Err, yes. Kenapa?" Rania berhenti merapikan 
alat-alat yang akan dibawanya renang. 

"It was a mistake. It’s definitely a big mistake," 
Tira tergugu di kursi. Akhirnya mulai menangis. 

"Wait wait. Gue minta maaf. Gue gak tau 
hubungan kalian lagi ada masalah apa nggak. Megan 
cuma ngehubungi gue. Dia bilang dia mau kasih lo 
kejutan tapi hape lo mati. Jadi kebeneran dia tanya gue. 
Ya gue jawab aja. Apa sih kenapa? Gue salah banget ya? 
Duh gue minta maaf Tira. Gue gak tau." 

"Gue sama dia beda, Ran. Beda banget," Tira 
mulai bercerita. "Awalnya gue kira dia cuma cowo 
pekerja keras yang bikin bisnis sendiri dari nol. Gue salut 
sama dia akan itu. Ketika kita mulai deket pun obrolan 
kita cocok dan itu yang bikin gue semakin nyaman sama 
dia. Tanpa sadar kita semakin deket. Dan gue pun 
mengiyakan ketika dia ngajak pacaran. Mungkin gue 


salah. Gue tahu gue salah. Karena gue terlalu percaya 


sama apa yang gue liat. Gue gak tau kenyataannya 
gimana." 

"Kenyataan bahwa?" 

"Bahwa dia anak salah satu orang terkaya di 
Indonesia," Tira menangis semakin keras, 
menghentakkan kakinya. 

"Gue gak liat salahnya di mana," Rania berkata 
pelan. 

"Ran! Lo pasti tau gimana gaya hidup orang-orang 
kaya. Lo harus tau waktu pekan kemarin gue nemenin 
kakaknya belanja. Dia mau beli tas harga 30 juta karena 
yang dia beli tiga bulan lalu udah out of date. Sementara 
gue, gue mau beliin keponakan gue tas seharga 200 ribu 
aja harus tunggu sampai ada budget lebih atau kakak gue 
dapet bonus. Lo juga harus tahu apa yang diomongin 
temen-temennya. Belanja di Paris, Jerman. Beli mobil 
sport Porsche, apalah. Gue gak bisa. Gue bukan orang 
kaya. Gue bukan orang yang memandang uang semudah 
itu udah dikeluarkan dan dihabiskan!" 

"Tapi kan Tir, kalau lo jadi sama Megan, bisa 


bantu perekonomian keluarga lo juga." 


Tira mendengus di sela air matanya. "Kakaknya 
aja mengernyit waktu gue bilang Papa gue guru dan 
Mama gue karyawan swasta. Apalagi orang tuanya. 
Orang paling kaya itu." 

"Lo juga pacaran sama Megan. Bukan sama yang 
lain. Dan sepengetahuan gue, Megan orang yang humble." 

"Lo gak lupa kan kalau nikah sama orang berarti 
menikah dengan seluruh keluarganya? Oke Megan bisa 
terima. Lalu keluarganya?" 

Rania diam. 

"Gue miskin di mata mereka, Ran. Gak ada cocok- 
cocoknya sama sekali. Gue juga bukan cewek di film- 
film. Yang ngeliat cowo kaya, saling jatuh cinta, menikah, 
gak peduli keluarga si cowo setuju atau gak, lalu entah 
mereka hidup bahagia atau selamanya. Gue gak bisa. 
Latar belakang kita beda, prinsip kita beda. Itulah kenapa 
gue mau minta putus sama Megan. Dan gak merasa 
senang melihat dia di sini." 

"Coba lo jujur deh sama perasaan lo sendiri." 

"Gue. Sangat. Mencintai. Megan." 

"Kalau cinta berarti harusnya segala tantangan 


bisa lo hadapi dong Tir.” 


"Tidak ketika tantangannya adalah gue sendiri." 

dak 

Tira bangun satu jam lebih dulu dari alarm yang ia 
set. Padahal tadi malam setelah curhat dan diskusi dengan 
Rania ia tidur larut. Namun rupanya kegelisahan di hati 
tak membuat ia tertidur lama. 

Setelah berdoa dan menenangkan diri, Tira mandi, 
berpakaian, lalu merapikan barang-barangnya. Ia akan 
meminta ijin kepada Bu Sadika untuk absen pada kegiatan 
di dua hari terakhir di Lombok ini. 

"Lo mau ke mana?" tanya Rania sambil mengucek 
matanya. 

"Gue mau ijin balik, Ran." jawab Tira tanpa 
berhenti membereskan barang-barangnya. 

"Lo serius?" 

Tira mengangguk. "Gue gak bisa kerja dengan 
pikiran kayak gini." 

"Lo udah ngobrol sama Megan?" 

"Nanti mungkin di Jakarta." 

"Tir, jangan terlalu impulsif gini lah. Lo bisa 
ngobrol baik-baik sama Megan. Selesaikan masalah 


kalian. Abis itu lo balik kerja disini. Gak Tira banget ini." 


"Gue bukan diri gue sendiri beberapa hari terakhir 

ini." 

"Tira..." tegur Rania. 

Ting tong! 

Tira dan Rania sama-sama menoleh. 

"Kayaknya yang anter seragam. Kemarin Bu 
Sadika bilang kita ke set pakai seragam," ujar Rania. 

Tira mengangkat bahu. Ia memilih merapikan 
koper dan membiarkan Rania yang membuka pintu. 

"Er, Tira, gue keluar dulu ya," seru Rania. 

"Mau kem...." 

Tira berbalik dan mematung. Bukan pengantar 
seragam rupanya. Melainkan Megan yang menatapnya 
penuh tanya. 

"Kamu mau ke mana?" 

"Aku mau pulang," Tira memunggungi Megan. 

"Jelaskan dulu padaku apa yang bikin kamu aneh 
beberapa hari ini." 

Tira menghela napas. Sudah saatnya. 

"Aku gak bisa lanjutin hubungan kita. Kita terlalu 


berbeda. Kamu orang kaya. Aku orang miskin. Kita gak 


cocok bersama. Kita pacaran itu suatu kesalahan. 
Sebelum semakin salah, lebih baik berhenti." 

"Kamu ngomong apa sih? Tiba-tiba bawa kaya 
miskin gini?" 

"Iya kamu. Kamu anak dari salah satu orang 
terkaya di Indonesia. Gak perlu mikir kamu mau beli 
barang harganya berpuluh-puluh juta. Aku, aku orang 
miskin. Mau naik taksi aja mikir berkali-kali. Kita gak 
cocok." 

"Wait wait. Sejak kapan masalah materi jadi 
ganjalan dalam hubungan kita? Kita gak pernah bahas ini 
sebelumnya." 

"Seharusnya kita bahas ini sejak dulu. Supaya aku 
tahu ternyata aku berhadapan dengan seorang pangeran. 
Kalau aku tahu, akan aku jauhi sesegera mungkin." 

"Kamu gak mau pacaran sama aku karena 
aku....kaya?" Megan mengernyit. 

Tira menutup koper dan menguncinya. 

"Tepat," Tira menjawab sambil menunduk. 
Semakin dibahas hatinya semakin sakit. 

"Lalu kenapa kalau aku kaya? Mungkin artinya 
aku sedikit punya rejeki berlebih." 


"And how many times I should tell you that we are 
different?!" Tira berteriak. "We live in different kind of 
world. We are never meant to be together. So let's stop 
this game and live our own life peacefully." 

"I still don’t understand, Tira. You make me 
confused. What's wrong actually?" Megan semakin 
geram. 

"Us. You and me become us. That is wrong. We 
should end it now." 

"Please Tira. Hanya karena aku lulusan S1 jadi 
aku gak ngerti apa kata kamu yang lulusan S2?" 

Tira tertohok. "Aku cuma mau putus." 

"Aku gak mau kalau alasannya gak jelas." 

"Kurang jelas apa lagi, Megan?" 

"Ya semuanya. Kamu cuma bilang kita berbeda. 
Yang pacaran emang beda, Tira. Itulah maknanya, untuk 
saling melengkapi." 

"This conversation is lead to nothing. I'll go," Tira 
menarik tas dan kopernya. 

"No. No. Don't do this. We need to talk properly. 
What you think, what you want me to do. Everything. Tell 


" 


me. 


"There 's no use," kata Tira ketus. 

"Tira, there must be away. Please. Tira. Tira," 

Tira tak mendengarkan kata-kata Megan. Ia 
langsung menuju lift yang terbuka. Sebelum Megan 
masuk, Tira segera menutup pintu. 

"Damn, Tira!" seru Megan kesal. Ia harus bisa 
menahan Tira agar tidak kembali ke Jakarta sebelum 
urusan mereka selesai. Buru-buru Megan kembali ke 
kamarnya. Mengambil ponsel dan dompet yang tadi ia 
tinggalkan. Setelah itu buru-buru menuju lobi. Mencari 
tanda-tanda Tira. 

"Do you see a girl with blue skirt and white shirt?" 

"Black hair and luggage?" tanya resepsionis. 

"Yes." 

"She just got into the taxi few minutes ago." 

"Thank you," seru Megan dan langsung memesan 


taksi. 


KEK 


TUJUH BELAS 


"Kita ke mana, Mbak?" 

"Bapak ada rekomendasi hotel murah deket 
bandara?" Tira bertanya balik. 

"Banyak, Mbak. Yang rame-rame gitu, yang 
privat, apa gimana?" 

"Yang privat, ada kolam renangnya, spa, tempat 
yang cocok untuk menyendiri," Tira berkata lebih kepada 
dirinya sendiri. 

"Ada Mbak. Saya antar ke situ ya." 

"Terima kasih, Pak." 

Tira tahu Megan pasti akan mengejarnya ke 
bandara. Ketika tidak menemukannya di bandara, Megan 
pasti akan menyusul segera ke Jakarta. Padahal Tira 
masih di Lombok. Ia kembali sesuai jadwal yang 
diberikan kantornya. 

KKK 

Megan rupanya tak main-main ingin mengambil 
hati Tira lagi. Rumah tempat tinggal Tira dibanjiri bunga 
dan makanan. Membuat para penghuni lain berseru-seru 


kagum melihat bunga yang cantik dan bersyukur dapat 


makanan gratis. Kantornya pun sama. Limpahan 
makanan, bunga, suvenir, semua dikirim dari Megan. 
Beberapa kali Megan juga datang ke kantor dan 
menunggu Tira di depan rumah indekosnya. Tapi Tira 
selalu menghindar. Baginya mereka sudah benar-benar 
putus. 

Pada suatu hari, sebulan setelah Tira 
meninggalkan Megan di Lombok. Saat Tira selesai 
meeting bersama Bu Sadika di lantai sepuluh dan 
bermaksud kembali ke tempatnya di lantai tujuh. 
Tatapannya terhenti sejenak pada sesosok gagah yang 
mengenakan jas dan berdiri membelakanginya. 
Resepsionis lantai tujuh tampak berbicara sebentar 
dengannya dan menunjuk Tira. Ia berbalik. 

Itu Megan. Namun berbeda dari biasanya, ia 
mengenakan setelan jas lengkap dan wajahnya terlihat 
tegas. Di sampingnya tiba-tiba muncul Pak Sahid Remal, 
CEO Medika. 

"Sadika, Tira," panggil Pak Sahid. Mau tak mau 
Tira dan Bu Sadika mendekati Pak Sahid. 

"Ada yang bisa dibantu, Pak?" tanya Bu Sadika 


sopan. 


"Ya, ini Pak Megantara Jayadi. Mulai bulan depan 
Medika masuk ke grup Mea Corp sebagai salah satu anak 
perusahaannya. Hari ini Pak Megantara sebagai salah satu 
pemegang sahamnya datang berkunjung ke sini." 

Tira mengalihkan pandangannya pada Megan. 
Yang balik memandangnya dengan angkuh. Tira 
memalingkan wajahnya, tersenyum. 

"Salam kenal, Pak Megantara. Saya Sadika, Head 
of Corporate Marketing and Communications. Ini Tira, 
tim saya, level Assistant Manager," Bu Sadika 
mengenalkan diri. Mau tidak mau Tira ikut mengulurkan 
tangannya. 

"Tira, Pak," Tira ingin menarik tangannya segera 
begitu tangannya menyentuh Megan. Namun Megan 
menahan tangan itu beberapa detik lebih lama. 

"Ehem," ujar Pak Sahid. Megan dan Tira buru- 
buru menarik tangan masing-masing. 

"Bu Sadika, Pak Sahid, Pak Megan, maaf saya 
masih ada yang harus diselesaikan. Saya permisi," Tira 
mengangguk dan buru-buru meninggalkan para petinggi 
itu. Menyelesaikan tugas barunya, membuat surat 


pengunduran diri. 


KKK 


Tira mendapat info Medika masuk sebagai anak 
perusahaan Mea Corp mulai 1 Februari 2017. Maka ia 
mengajukan pengunduran diri per tanggal 31 Januari 
2017. 

"Kenapa?" adalah pertanyaan pertama Bu Sadika 
begitu Tira mengatakan ingin mengundurkan diri. Sudah 
Tira duga sebelumnya. 

"Saya mau urus ibu saya di Bandung, Bu." 

"Lalu kamu kerja apa di Bandung?" 

"Ada teman menawarkan lowongan di bank 
disana." 

"Sudah yakin diterima?" 

Tira menggeleng. "Kalaupun tidak, saya mau 
membangun bisnis dengan beberapa orang teman SMA 
saya." 

"Kalau saya tawarkan kamu kenaikan gaji dan 
golongan, apa bisa menahan kamu kerja disini?" 

"Maaf Bu. Tapi keputusan saya bulat," Apalagi 
mengetahui Megan akan bekerja di sini. Lagjpula berada 


dekat ibunya bukanlah ide yang buruk. 


"I'll be sad," Bu Sadika menggeleng. "Tapi mau 
bagaimana lagi. Alasan kamu begitu sebut ibu, saya jadi 
gak bisa banyak menentang soalnya. Seandainya ibu saya 
masih ada pun saya akan banyak berjuang untuk beliau." 

Tira tersenyum. "Maaf dan terima kasih ya Bu." 

"Masih ada beberapa hari sebelum hari terakhir 
bekerja. Untuk peluncuran produk minuman teh klien 
kita, kamu masih bisa tangani kan?" 

"That would be my last project and I'm sure it will 
be great." 


Bu Sadika tersenyum. 


KKK 


DELAPAN BELAS 


"Tira is different," kata Rania kepada pria 
berwajah menyedihkan di hadapannya. Wajah 
nelangsanya tak bisa ditutupi oleh setelan jas mahal yang 
1a kenakan. 

Setelah bertemu Tira siang tadi, Megan meminta 
waktu Rania untuk 'curhat'. 

"Dia bukan tipe cewe yang nerima begitu aja apa 
yang disodorkan ke depan mukanya. Dia bukan tipe cewe 
yang memilih flirting sana sini meski ada beribu cowo 
ganteng di hadapannya. Jadi meskipun lo sodorkan 
kekayaan lo di hadapannya, gak langsung 1a terima kan? 
Bahkan dia tolak." 

"Gue gak tau apa salahnya," Megan berkata lemas. 

"Tira baru cerita ke gue kemarin. Tentang 
keluarganya." 

Megan terperangah. 

"Meski udah kenal hampir tiga tahun, Tira gak 
pernah cerita tentang keluarganya." Rania diam lagi. 


Megan mendengarkan. 


"Lo tau bokap dia udah meninggal waktu dia 
masih kuliah?" 

"Apa?!" 

"Ya lo gak tau. Bokap dia meninggal waktu dia 
masih kuliah. Ibunya membiayai kuliah Tira sendirian. 
Ibunya karyawan swasta. Jangan bayangkan karyawan 
swasta kayak di Jakarta. Dia punya kakak yang mengurusi 
keluarganya sendiri. In short, Tira hanya punya ibunya 
dan mereka hidup kalau gak bisa dibilang kekurangan, ya 
pas-pasan. Kemudian Tira lulus kuliah dan kerja di 
Jakarta. Sambil kerja dia nabung dan ngambil S2. Itu 
sebelum dia pindah ke Medika. Dia kerja banting tulang 
buat biayain hidupnya, ibunya, dan kuliahnya." 

"Gue kira dia kuliah S2 di UI itu atas biaya orang 
tuanya...." 

Rania menggeleng. "Dia punya keyakinan bahwa 
kalau dia punya modal lebih maka dia punya nilai jual 
lebih. Bener kan? Dia sangat jadi andalan di Medika ini." 

"Tira yang hidupnya penuh perjuangan gak akan 
cocok sama lo, Megan. Yang hidupnya cuma bersin aja 
ngehasilin duit. Dan menurut gue itu alasan Tira minta 


putus dari lo." 


"Tapi kalau gue jadi suaminya kan gue bisa bantu 
perekenomian keluarga dia," kata Megan tak mengerti. 

"Lo lupa omongan gue tadi? Tira bukan tipe orang 
yang nerima pemberian gitu aja. Dan Tira cerita juga. Dia 
gak bisa berada di lingkungan lo yang beli barang berjuta- 
juta kayak beli gorengan setiap pagi. Apalagi yang paling 
dia ingat adalah kata-kata kakak lo. 'Buat apa punya uang 
kalau gak dibelanjain?”' Tira, yang hidupnya susah payah 
dengan yang namanya uang, menurut lo bakal terima 
denger hal kayak gitu?" 

Megan menunduk. Sudah diduga bahwa ini ada 
hubungan dengan kakaknya. 

"Gak ada solusi lain kah?" 

"Masalahnya ada pada Tira. Kalau lo bisa coba 
ubah mindset dia. Mungkin ke depannya akan berubah..." 
"Dia cinta sama gue gak sih sebenernya?" 

"Oh jelas. Jelas Tira cinta banget sama lo. Sampai 
sekarang pun kalau dia ngelamun, nama lo yang masih 


suka dia tulis." 


SEMBILAN BELAS 


"Ingat, kamu temani aku ke launching cuma 
sebagai partner," kata Megan dengan tegas pada Sandra. 

"Oh ya? Kok yang aku dengar dari Om Aris beda 
ya?" kata Sandra sambil menyibakkan rambutnya. 

"Papa bilang apa?" 

"Kalau ada yang nanya aku datang sebagai apa, 
bilang aja aku calon istrinya Megantara Jayadi," Sandra 
tersenyum penuh percaya diri. 

"Jangan ikuti apa yang Papa bilang. Kamu cuma 
partner. Kita gak ada hubungan apa-apa!" 

"Ouch galaknya," kata Sandra kalem. Megan 
mendengus. Ia benar-benar tak habis pikir kenapa harus 
datang ke peluncuran minuman teh ini ditemani Sandra. 
Anak teman papanya sekaligus bintang iklan yang 
iklannya ada di mana-mana. Megan bisa datang sendiri. 

"Kamu kan yang punyanya ya, kok datang sejam 
sebelum acara sih?" Sandra bertanya lagi. 

"Pemimpin yang baik memberi contoh yang baik. 


Datang lebih cepat akan lebih baik dari terlambat." 


"Calon pemimpin yang baik," ujar Sandra sedikit 
meremehkan. Megan tak peduli. 

Mereka sampai di ballroom Hotel Mulia pukul 
enam. Padahal acara mulai pukul tujuh. Megan masuk ke 
ballroom dengan Sandra di sampingnya. Ia langsung bisa 
melihat perempuan yang selalu dicarinya sejak hari 
pertama ia berkenalan dengan Medika. 

Mengenakan kebaya hitam dengan rambut diikat 
ekor kuda, riasan sederhana dengan perhiasan earphone 
yang tersambung ke bagian belakang kebaya, dia juga 
mengenakan kain jarik yang dibentuk sedemikian rupa 
sehingga jadi lebar dan memudahkan ia bergerak kesana 
kemari. Wajahnya fokus memberi instruksi dan 
berdiskusi dengan para panitia. 

"Jadi itu mantan pacarmu?" kata Sandra. 

"Apa?" 

"Not bad," kata Sandra. "Kulitnya bagus, raut 
wajahnya tegas, jalannya cepat, terlebih, ini pasti favorit 
kamu, payudaranya besar." 

Megan memutar bola matanya. Sandra tertawa. 
Tepat saat itu Tira memalingkan wajah ke arah pintu 


masuk untuk mengecek persiapan. Saat itu pula Sandra 


mengambil kesempatan untuk menggandeng tangan 
Megan. Tira memalingkan wajah dan memilih berdiskusi 
hal lain. Cepat-cepat Megan melepaskan tangan Sandra 
dan memilih menghampiri Pak Sahid dan Bu Sadika yang 
juga sudah tiba. 

"Selamat malam," sapa Megan. 

"Malam," kedua petinggi Medika menyalaminya. 
Megan merasa tak perlu repot-repot mengenalkan Sandra. 

"Everything is in control?" tanya Megan. 

"Everything is always in control if it’s under Mrs. 
Sadika's team," puji Pak Sahid, membuat Bu Sadika 
tersipu. 

"It’s teamwork, Pak!" 

"Sayangnya sebentar lagi akan berkurang 
personilnya ya," Pak Sahid menggeleng. 

"Berkurang? Ada yang akan resign? Siapa?" 
Megan bertanya penasaran. 

"Tira," jawab Pak Sahid. 

"Tira? Ke mana?" Megan benar-benar terkejut. 

"Iya, ke mana Tira pindah Bu?" Pak Sahid ikut 
bertanya pada Bu Sadika. 


"Tira berpesan pada saya agar tidak 
memberitahukan kepada siapa pun. Jadi Pak Sahid, Pak 
Megan, mohon maaf," Bu Sadika tersenyum. 

Megan termenung. Tira berpindah kemana? 
Sebegitu inginnya kah dia menjauhi Megan? 

"Maaf Pak Sahid, Bu Sadika, kita mau briefing 
final, mau ikut kah?" Farah menghampiri kerumuman 
tersebut. 

"Oh boleh. Mari," ajak Pak Sahid. Mereka 
berempat menghampiri para panitia yang sudah berdiri 
melingkar di tengah ballroom. Tira berdiri di tengah siap 
memberi instruksi akhir. 

"Selamat malam Pak Sahid, Bu Sadika, Pak 
Megan, dan Mba Sandra," Tira menyapa. Tentu saja ia 
tahu Sandra. Beberapa kali iklannya ditangani Medika 
meski bukan oleh Tira. "Sebentar lagi acara peluncuran 
akan dimulai. Ada beberapa hal yang ingin saya 
sampaikan...." 

Tira menjelaskan beberapa hal secara detil namun 
singkat. Membuat semuanya mengerti akan tugasnya 


masing-masing. 


"Saya akan berkeliling di sekitar ballroom. Tapi 
jika ada hal yang diperlukan, untuk acara dipegang Rania. 
Untuk tamu dan LO dibantu Farah. Untuk makanan dan 
dekorasi dipegang Ilham. Sebelum dimulai mari kita 
berdoa terlebih dahulu." 

Mereka semua berdoa sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing. 

"Terima kasih. Semoga semuanya berjalan lancar. 
Semangat Medika!" 

"Yooosh!" seru semuanya. 

Masih ada lima belas menit sebelum acara 
dimulai. Tira butuh pergi ke toilet. Semua gara-gara ada 
artis tak diundang itu. 

Megan memperhatikan Tira menghilang ke bagian 
belakang ballroom. Cepat-cepat ia mengejar Tira. 
Mendapati Tira masuk ke dalam toilet perempuan. Ragu- 
ragu, Megan masuk. 

"Tira," panggil Megan pelan. 

"Huhuhu hiks hiks," terdengar sedu sedan dari 
salah satu bilik. Cepat-cepat Megan melangkah. 

"Tira," panggil Megan di depan pintu. 


"Ini toilet perempuan, Megan," ujar Tira di sela- 
sela tangisnya. 

"Aku tahu. Tapi gak ada orang lagi di sini. Cuma 
ada kamu dan aku," ujar Megan. 

"I never ask to be born in this family, Tira. Neither 
do you. Never choose which family you will be part of," 
Megan memulai. "But this family, family that you are 
afraid of is the family who raised a man you love. Or this 
man think that you love him." 

Tira masih berdiam saja. 

"I could run away from my family if you want me 
to. I could stand by my own feet to live if you want to stay 
with me. I could be everything you ask me to, Sayang," 
Megan menempelkan keningnya ke pintu. 

"But you choose to run from me, Tira. As far as 
you can. Right?" 

Tira menanggapinya dengan tangisan. 

"I love you, Tira. Will it make a difference?" ujar 
Megan putus asa. 

"Kyaaa! Pak, ini toilet perempuan!" seru 


seseorang yang entah siapa. 


"Maaf maaf. Saya sedang merayu seseorang," kata 
Megan malu. 

"Anda bisa menunggu di luar," kata orang itu 
tegas. 

"Baik, baik. Saya tunggu di luar," dengan berat 
hati Megan melangkah ke luar toilet. 

Di dalam, Tira menghapus air matanya sambil 
bergumam berulang kali. "J love you Megan. I love you." 
KKK 

Acara peluncuran selesai dengan sukses. 
Wartawan sudah berpindah sudut khusus untuk 
konferensi pers. Tugas Tira sudah selesai karena 
konferensi pers bukan bagiannya. Tira menghela napas 
lega. Ia tinggal berpamitan kepada Bu Sadika lalu pulang. 
Besok ia akan pindah ke Bandung. 

Diliriknya sudut konferensi pers. Rupanya bukan 
hanya produk yang jadi sorotan, melainkan Sandra yang 
tiba-tiba muncul sebagai pasangan pewaris Mea Corp. 

Tira tersenyum pahit. Megan sudah mendapatkan 
pasangan yang sepadan. Bukan lagi dirinya yang berada 


di samping Megan. 


Tira melangkahkan kaki keluar ballroom. Menuju 
taksi yang disediakan Medika untuk mengantarnya 
pulang. 

Yang Tira tahu, acara ini sudah selesai. 

Yang Tira tahu, ia sudah resmi berhenti bekerja. 

Yang Tira tahu, ia dan Megan sudah resmi putus. 

Yang Tira tahu, ia akan kembali ke Bandung 
bersama keluarganya. 

Yang Tira tahu, Megan sudah menemukan 
pengganti dirinya. 

Yang Tira tidak tahu, Megan melepaskan diri dari 
samping Sandra. Menerobos kerumunan wartawan. 
Mengejar Tira yang keluar ballroom menuju taksi. Hanya 


untuk mendapati Tira yang meninggalkannya sekali lagi 


DUA PULUH 


"Pokoknya kabari saya kalau ada pemesanan hotel 
atas nama Tira Indy Marella. Oke?" Megan berkeras 
meski orang di depannya sudah hampir putus asa. 

"Kemungkinannya akan sangat kecil, Pak," 
ujar manajer hotel tersebut. Nada suaranya semakin 
melemah seiring tekanan Megan yang semakin kuat. 
Keringat mulai mengucur di dahinya. 

"I will still take it as a chance. Jaringan hotel kita 
luas kan? Bisa minta teman-temanmu di hotel lain juga," 
Megan masih tidak mau menyerah. 

"Akan saya usahakan, Pak," akhirnya manajer 
tersebut menyerah. Ia akan mengiyakan dulu permintaan 
anak bos besarnya. Untuk teknis, akan ia bicarakan nanti. 

"Saya akan tahu apakah Anda benar- 
benar berusaha atau tidak, Pak," ucap Megan sebelum dia 
berbalik. Si manajer hotel mengelap peluh yang menetes 
di dahinya. Menghela napas lega karena Megan akhirnya 
pergi. 

Sebulan setelah kepergian Tira dari Jakarta. 
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"Nggun, jangan lupa pesen hotel," ujar Tira sambil 
lalu. Menjitak pelan pundak Anggun yang sekarang malah 
sedang asyik melihat Instagram dan laptopnya dibiarkan 
terbuka begitu saja. 

"Oops sorry, sorry. Aku lupa. Dua kamar kan?" 
Anggun cepat-cepat menyimpan iPhone-nya lalu 
mengaktifkan kembali si laptop. 

"Iya. Aku sama kamu. Risman sama Hamid," 
jawab Tira setelah duduk di tempatnya. 

"Oke," Anggun mengangkat jempolnya dan 
langsung asyik mengetikkan entah apa di laptop. Tira 
hanya menggeleng dan melanjutkan pekerjaannya. 

Sekarang ia dan teman-teman SMA-nya sedang 
merintis usaha working space sekaligus kafe dan reading 
room. Mengingat Risman memiliki 'aset tidak terpakai' 
yaitu rumah di daerah Lembang bawah dan akses yang 
mudah. Ditambah Hamid yang ahli keuangan dan Tira 
yang bisa dikatakan ahli dalam public relation. Mereka 
bertiga mengumpulkan modal dan mulai memasarkan 
tempat ini. Sekarang jadi salah satu tempat happening di 
Bandung. Anggun adalah tim baru mereka yang bertugas 


mengurus administrasi. Lusa, Tira dan ketiga temannya 


akan berangkat ke Jakarta untuk bertemu salah satu calon 
investor sekaligus mengundang beberapa figur publik 
untuk mengisi kegiatan di Koekoembang Working Space 
and Reading Room. 

Tiga bulan setelah Tira meninggalkan Jakarta. 

daa 

Manajer itu membelalak. Berkali-kali 
mengedipkan matanya. Lehernya bergerak berulang- 
ulang seperti setrika yang digunakan untuk melicinkan 
pakaian yang kusut. Sekali lagi dibacanya nama yang 
ditempel di samping komputer hotel dengan nama yang 
muncul sebagai pemesan. Hanya karena permintaan bos 
mudanya maka dia sampai menempelkan secarik kertas 
berisi nama di setiap komputer resepsionis di jaringan 
hotel Mea Corp. Agar mereka tidak lupa. 

"Bener kan, Pak?" tanya resepsionisnya. 

Manajer tersebut mengangguk. Lalu menggeleng 
sambil memijat kepalanya. 

"Catat kapan dia akan check in. Setelah itu kabari 
Pak Megan. Nona Tira Indy Marella akan menginap di 
hotelnya." 


"Tir," panggil Hamid dari balik kemudi. 

"Yes?" Tira mengangkat kepala dari buku yang 
sedang dibaca lalu melongokkan kepala ke bagian supir. 

"Titip ini dong," Hamid mengulurkan cincin 
pertunangannya ke arah Tira. Tangannya teracung dan 
matanya memandang bergantian dari jalanan ke Tira. 
Mereka sedang dalam perjalanan menuju Jakarta. Hamid 
yang giliran menyetir. Setelah itu Risman yang menyetir. 
Tira dan Anggun duduk manis di belakang. 

"Lho kenapa?" Tira tak mengerti tapi tak urung 
diterimanya juga cincin tersebut. Cincin pertunangan 
yang didapatkan Hamid dari pertunangannya dengan sang 
pacar pekan lalu. 

"Takut ilang. Biasanya aku pake karena di rumah 
kantor aja. Bisa berabe kalau ilang di Jakarta. Kamu kan 
orangnya apik," jelas Hamid. 

"Gapapa sama Ovi?" Pelan-pelan Tira menaruh 
cincin tersebut di tempat tersembunyi di dompetnya. 

"Gak usah bilang. Lagian kalau dia tahu juga gak 
apa-apa. Kan abis dari Jakarta akan aku pake lagi," Hamid 


meyakinkan. 


"Oke. Nanti aku kasiin sepulang kita dari Jakarta," 
Tira setuju. 
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Tadinya Megan ingin mengosongkan jadwalnya 
pada hari Rabu ini. Begitu mendapatkan kabar bahwa Tira 
akan check in pada salah satu hotel milik Mea Corp. 
Jantungnya berdegup lebih kencang dan matanya seperti 
ingin membelalak keluar saat menerima telepon itu. Hal 
yang ia nantikan akhirnya terjadi! Ia bisa bertemu lagi 
dengan Tira! Ditambah rencana yang awalnya ia 
sangsikan ternyata malah yang membawa Tira kembali 
kepadanya. Tira benar-benar akan menginap di salah satu 
hotelnya! 

Megan sangat ingin berada di hotelnya sejak pagi. 
Namun ia punya kelas public speaking yang harus ia isi. 
Informasi mengenai acaranya sudah disebar jauh-jauh 
hari. Akan sangat tidak profesional jika Megan 
membatalkan kehadiran dirinya dan meminta digantikan 
orang lain. Ia hanya berharap masih dapat bertemu dengan 
Tira. 

Kelas yang dijadwalkan selesai pukul empat, 


diselesaikan Megan pukul tiga. Segera 1a tutup kelas, 


berfoto bersama, menyalami setiap pesertanya sambil 
mengucapkan terima kasih. Tanpa banyak basa basi 
Megan langsung meluncur memasuki mobilnya dan 
menerjang kemacetan kota Jakarta. 

"Dia sudah sampai?" Megan bertanya melalui 
telepon, langsung menghubungi manajer hotel yang ia 
suruh untuk stand by. Menjadi mata-mata untuk 
memantau kedatangan Tira. 

"Belum terlihat tanda-tandanya Pak," jawab si 
Manager dengan sopan. 

"Bisa ditanya dia sudah sampai mana dan kira-kira 
tiba jam berapa?" 

Pak Manajer kebingungan. Belum pernah mereka 
menelepon tamu untuk bertanya soal waktu tiba mereka. 
Tapi karena ini tamu khusus bagi sang bos... 

"Akan saya telepon dulu Pak." 

"Good. Kabari saya segera." 

Megan memutuskan telepon. Sebisa mungkin ia 
mencari celah jalan agar bisa sampai di hotelnya semakin 


cepat. 


"Damn traffic jam!" Seru Megan kesal. Rasanya ia 
ingin pindah ke Jepang saja. Atau Singapura. Atau 
London. Yang tidak kenal macet. 

Tulululut. 

"Ya, gimana? Kapan datangnya?" cerocos Megan 
tanpa melihat siapa yang menelepon. 

"Aku gak nyangka lho kamu menunggu 
kedatangan aku," ujar suara di sebrang sana. Megan 
mengernyit. Ketika layar dilihat, rupanya Sandra 
menelepon. 

"Get off, Sandra. I'm waiting for the most 
important call," desis Megan. 

"Ow. How rude! So I just wanna tell you that the 
ball will be held this Saturday and I'll go with you as a 
couple." 

"F*ck that I dont care," kata Megan galak. 

"Yang penting sudah kusampaikan. Byeee Megan. 
Muach!" 

Cepat-cepat Megan menutup telepon lagi. Jarak 
dengan hotel sudah tidak terlalu jauh. Tapi tetap saja... ia 


harus bisa menangkap Tira segera. Sulit kalau bertemu 


saat Tira akan berangkat atau sedang makan. Jadi saat Tira 
baru tiba... 

Teeet!!! 

Megan tersadar dari lamunan. Lampu merah 
sudah berubah hijau. Tanpa tunggu lama-lama, Megan 
menyetir menuju hotelnya. Bangunan tinggi menjulang 
itu tidak jauh lagi jaraknya. 
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Tira menempelkan keningnya ke jendela. Melihat 
dengan saksama hotel yang sedang mereka masuki 
pekarangannya. Dia mempercayakan semuanya pada 
Anggun. Tidak mengecek ulang di mana Anggun 
memesan kamar, jenis kamar apa, atau lokasi hotelnya 
dimana. Sekarang saat Tira melihat bangunan bercat biru 
terang dengan kesan mewah namun hangat ini, Tira tiba- 
tiba merinding. 

Dikeluarkannya ponsel dari dalam tas. Dengan 
jemari yang lincah, Tira mengetikkan kata kunci Hotel J- 
Brish. Hasil temuannya di Google membuatnya menghela 
napas. 


"Bisa kita pindah hotel aja gak?" Tanya Tira. 


Risman, Hamid, dan Anggun yang sedang 
mencari lahan parkir mendadak beku. Semuanya 
memandang Tira. 

"Kenapa Tir?" Risman bertanya. Matanya 
bergantian melirik Hamid dan Anggun. 

"Gue ternyata kurang sreg sama hotel ini," Tira 
berbohong. Padahal tadi juga 1a melihat hotel ini memiliki 
banyak rekomendasi. 

"Review-nya bagus kok Mbaa," bantah Anggun. 
"Fasilitasnya juga oke." 

"Lagian buat meeting besok kan gedungnya di 
seberang banget, Tir," timpal Hamid. 

Tira tidak mungkin bercerita bahwa hotel ini 
adalah milik keluarga dari mantan pacarnya. Mantan 
pacar yang masih 1a sayangi dan cintai. Maka Tira hanya 
bisa menelan ludah dan diam saja ketika teman-temannya 
melakukan urusan mereka. Tira hanya berharap bahwa 
dunia tidak sesempit yang dia pikirkan. 

Begitu mobil selesai diparkir, Tira turun dari 
mobil, beralih ke bagasi untuk menurunkan koper dan 


barang bawaan mereka. 


"Oh iya, Tira. Aku pesen hotel atas nama kamu 
ya," ujar Anggun saat dia menurunkan barang bawaannya 
juga. 

"Serius?" Tira terkejut. 

"Iya. Pake nama ibu rumah tangganya 
Koekoembang," Anggun terkikik. Tira terpaksa hanya 
meringis. 

"Ya sudahlah. Ga akan berarti apa-apa juga. 
Belum tentu dia tahu aku di sini," gumam Tira. 

Mereka berempat menyeret barang masing- 
masing menuju lobi. Tira maju dan menyebutkan 
namanya sebagai pemesan dua kamar. Sembari 
resepsionis mengelola pemesanan kamarnya, Tira merasa 
dipandangi terus. 

Ia mendongak. Mendapati orang yang sepertinya 
Manajer hotel ini sedang menatapnya. Tira tersenyum. 
"Ada yang perlu saya sampaikan lagi, Pak?" 

Manajer itu tersenyum. "Tidak, Nona. Semoga 
Anda memiliki waktu yang menyenangkan di sini." 

Tira mengangguk. Tidak lama kemudian 
resepsionis menyerahkan amplop kecil berisi kartu dan 


kupon sarapan. Tira berterima kasih. Bersama Anggun, 


Risman, dan Hamid, mereka berjalan ke arah lift, menuju 
lantai sepuluh. 
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"Beliau sudah sampai, Pak," ujar Si Manajer. 

"Sudah? Sekarang di mana dia?" tanya Megan 
tidak sabar. 

"Sedang menikmati welcome drink lalu setelah itu 
sepertinya akan ke kamar." 

"Oke. Sebentar lagi saya sampai. Ada mobil sialan 
yang putar balik tidak pada tempatnya. Membuat kita 
terjebak macet. Di kamar berapa dia menginap?" Megan 
melongokkan kepala ke depan. Melihat apa yang 
membuat perjalanannya terhambat. Dengan semangat 
penuh dia menekan klakson. 

"Kamar nomor 1012, Pak." 

"Perfect, trims." 

Megan cepat-cepat mematikan ponsel. Terutama 
karena jalanan sudah kembali terurai. Dengan gila-gilaan 
dia menyetir menuju J-Brish, memarkirkan mobilnya 
begitu saja di area drop off. Biar petugasnya yang 
menyimpan mobil di tempat yang sudah ditentukan. 


Setelah itu dia berlari. Melirik sebentar ke arah 


resepsionis, melihat Pak Manajer yang menanggapinya 
dengan anggukan, dan bergegas menuju lift. 
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"Duluan ya. Nanti ketemu lagi abis Maghrib aja 
buat makan malam," ujar Risman di hadapan kamarnya 
dan Hamid. 

"Oke sip!" seru Anggun dengan bersemangat. Tira 
membalasnya dengan mengangguk saja. 

Kedua pria itu masuk ke kamar mereka. 
Sedangkan Tira dan Anggun masih melangkah menuju 
kamar mereka sendiri. 

"Ini 1010, nah berarti di depan 1012 tuh," kata 
Anggun, memperhatikan nomor-nomor yang tertempel. 
Tira tidak berkomentar. Dia berjalan mendekati kamar 
dengan nomor 1012, agak kesulitan sedikit saat 
mengeluarkan card key dari tempatnya. Ketika berhasil, 
Tira mendengar derap langkah kaki. Dianggapnya itu 
hanya pengunjung lain yang tidak perlu ia pedulikan. 

Lampu indikator berubah menjadi hijau. Saat Tira 
akan menekan gagang pintu, ada tangan lain yang 
melakukan itu dengan lebih cepat. Tira mendongak. 


Melihat siapa yang melakukan itu rasanya ia ingin 


berteriak. Pintu dibuka, tangan kanan Tira diseret hingga 
masuk. 

"Hey!" Tira berseru. 

Kopernya menimbulkan bunyi gedebak gedebuk 
saat ditarik dengan paksa oleh Tira yang juga diseret oleh 
orang ini. 

"You can find any room you want, tell them, it's 
Megan's order," seru Megan kepada Anggun yang berdiri 
bengong di luar. 

Pintu kembali ditutup setelah Tira dan Megan 
berada di dalam kamar 1012. Megan tak perlu menunggu 
lama, ia segera mengunci gerak Tira di balik pintu dan 
menciumnya ganas. 

"Mmh," Tira menolak membalas ciuman Megan. 
Tangannnya bergerak untuk mendorong Megan menjauh. 
Namun Megan memegang kedua tangan Tira dengan 
tangannya dan menahan kaki Tira agar tidak meronta. 
Mereka seperti tumpukan burger yang terlalu ditekan. 

"I miss you," ujar Megan saat ia menghentikan 
sebentar ciumannya. 

Tira menatap pria di hadapannya ini. Pria yang 


masih mengisi siang dan malamnya. 


"Don't do this," desis Tira. Tangannya meronta 
namun ditahan kembali oleh Megan. 

"Why? Kamu gak kangen aku juga?" bisik Megan 
di telinga Tira. Menjilat dan menggigit pelan daun telinga 
Tira. Membuat Tira bergidik dan Megan semakin niat 
menciuminya. Ciumannya beralih ke leher Tira. 

"Megan, stop," kata Tira. Suaranya tidak terdengar 
semantap itu rupanya. Tubuhnya menikmati perlakuan 
Megan kepada dirinya. 

"No, I don’t want to," Megan masih terus 
membuat Tira bergidik. Ciumannya berpindah dari leher 
kiri ke leher kanan. Entah seperti apa tampilan Tira saat 
ini. Di otaknya tiba-tiba tercetus sebuah ide. 

"Megan, I'm engaged," kata Tira tegas. 

Gerakan Megan terhenti. Matanya menatap 
langsung mata Tira. 

"You are.. what?!" 

"Aku akan menikah...." Tira kembali menegaskan. 

"Bohong. Not this kind of lie, Tira," Megan 
menggeleng. Namun Tira tahu bahwa Megan rupanya 
goyah. Cengkraman tangannya melonggar. Kesempatan 


ini diambil Tira untuk melepaskan diri dari pegangan 


Megan lalu menunduk mengambil tasnya. Tira mencari 
dompetnya, merogoh saku kecil tempat tadi ia 
menyimpan cincin pertunangan Hamid. 

"Here, here's the engagement ring," Tira 
mengacungkan cincin tersebut. Thank God di cincin itu 
tidak ada ukiran nama Hamid dan Ovi. 

Megan mengambil cincin itu. "It's too big for your 
finger." 

"It’s not mine, its my fiancee's ring. We switched 
it, as to reminder for ourself to keep our relationship 
wherever we go," kata Tira sambil mengangguk. 

Megan menatap cincin itu lama. Kemudian dia 
kembali berpindah menatap Tira. "Who is this man? Siapa 
pria yang berani-beraninya melamar kamu? Siapa?!" 

Tira memejamkan mata, menahan napas. Dia 
belum pernah melihat Megan semarah ini. 

"My... my high school friend," kata Tira tidak jelas. 
Ia jadi takut melihat Megan begitu murka. Tira berjalan 
mundur ketika Megan berjalan mendekatinya. 

"Dan dia lebih baik dari aku? Dia lebih ramah dari 


aku? Dia lebih pintar dari aku? Dia lebih miskin dari 


aku?" desis Megan. Megan masih ingat alasan Tira 
menjauh dari dirinya. Karena dia kaya. 

"Aku gak perlu menjelaskan apapun," Tira 
menggeleng. 

"Karena kamu gak tahu mau mengarang cerita apa 
kan?" Megan mendengus. Dia melemparkan begitu saja 
cincin yang tadi masih dia pegang. 

"Hey!" Tira berseru. Itu cincin Hamid! Dia harus 
mati-matian mencarinya. Jangan sampai hilang. Bisa-bisa 
dia digorok Ovi! Tira bermaksud mengambil cincin yang 
dilempar entah kemana oleh Megan namun Megan 
kembali dapat meraih dirinya. Memenjarkan dirinya 
dalam kungkungan kedua tangan yang kokoh dan kaki 
yang kuat. Membuat Tira terkapar di tempat tidur sambil 
memandang Megan di atasnya. 

"Tell me," suara Megan kali ini tidak segalak tadi. 
Malah, matanya berkaca-kaca. "Tell me that you are lying. 


Tell me that you are engage to no one." 


of ok of 


DUA PULUH SATU 


Tira membuka matanya perlahan. Mengerjapkan 
kelopak matanya berkali-kali untuk menyesuaikan cahaya 
masuk ke pupilnya. Tubuhnya terasa lelah. Dan sakit. Tira 
berbalik ke sebelah kiri, turun dari tempat tidur secepat 
yang diijinkan badannya. Ia memungut kemeja Megan 
yang beberapa waktu lalu dilemparkan pemiliknya begitu 
saja. Mengenakan kemeja itu untuk menutupi tubuhnya 
yang polos. Merapikan rambutnya lalu Tira mulai 
mencari. 

Cincin Hamid yang ia akui sebagai cincin 
pertunangannya sendiri. Syukurlah benda itu tidak hilang, 
tergelatak tidak jauh dari koper Tira. Segera ia simpan 
kembali di tempat yang aman. Setelah itu Tira mengambil 
ponsel di dalam tasnya. 

Sudah pukul sebelas malam ternyata. Teman- 
temannya pasti khawatir. Tira mencari nomor Anggun 
dan segera menghubunginya. 

"Nggun," sapa Tira saat Anggun mengangkat 
teleponnya. Tira berpindah ke balkon agar tidak suaranya 


tidak mengganggu Megan yang sedang tidur. 


"Tira! Ya ampuuuun! Aku speechless. Gak tau 
mau marah duluan atau kaget," balas Anggun di seberang 
sana. 

"Maaf, ini di luar kendali banget," Tira mengusap 
wajahnya. Memejamkan mata. Kehadiran Megan yang di 
luar kendali. Perbuatan mereka yang di luar kendali 
pribadi dan malah dikendalikan nafsu. "Kamu jadi tidur di 
mana?" 

"Tadi setelah Tira diculik ke dalam kamar, aku 
langsung hubungi Risman dan Hamid. Mereka temenin 
aku balik ke resepsionis. Manager hotel bilang cowo itu 
pemilik hotel ini yang memang mau ketemu Tira. Kasih 
waktu aja, kalau sampai besok pagi Tira gak kasih kabar, 
dia akan buka paksa kamarnya. Syukurlah ternyata 
sekarang kamu telepon, Tir," Anggun menjelaskan. 
Awalnya panik, lama kelamaan lega. "Are you okay, 
Tira?" 

"No, Im not," jawab Tira dengan cepat. 

"What?" Anggun langsung panik. 

"Sorry. Physically, I'm okay," kecuali bagian 
sensitif tubuhnya yang sekarang masih berdenyut perih. 


"Tapi secara perasaan, I'm messed up." 


"Who is he actually?" Anggun bertanya, menuntut 
penjelasan. 

Tira butuh waktu beberapa saat sampai ia 
membuka mulut. Anggun bersedia menunggu. 

"Dia mantan pacarku, Anggun. Kami sudah putus 
empat bulan lalu." 

"Tapi dia sepertinya masih...ingin bertemu?" 

Tira memijat keningnya. Ya, tentu saja. Mereka 
tidak putus dengan baik-baik. 

"Rumit," Tira memilih mengucapkan satu kata itu 
saja. "Anyway, jadi kamu gimana?" 

"Aku dibukakan kamar lagi. Sebelah kamar 
Hamid dan Risman." 

"Syukurlah kalau begitu. Besok pagi saja kita 
bertemu ya. Kita bisa sarapan bareng setelah itu 
berangkat." 

"Oke. Hati-hati Tira. Kamu bisa telepon aku kalau 
butuh sesuatu," 

"Iya Anggun. Terima kasih banyak. Selamat 


istirahat dan sampai bertemu besok ya." 


Tira menyelesaikan teleponnya namun ia masih 
berdiri di balkon. Memandangi pemandangan kota 
Jakarta. 

Di dalam, saat dirasakan tempat tidur di 
sebelahnya mendingin, Megan membuka mata. Ia 
mengikuti arah suara Tira dan melihat wanita yang 
disayanginya itu sedang berdiri menelepon di balkon. Ia 
bisa mendengar sayup-sayup suara perempuan di tengah 
keheningan malam. Mungkin temannya yang tadi 
ditinggalkan di luar begitu saja Megan kembali 
berbaring, memperhatikan sosok Tira dari belakang. 
Sosok yang baginya selalu sempurna sekarang 
mengenakan kemeja Megan dan bahkan tidak mampu 
menutupi bokongnya. Megan tersenyum sekaligus merasa 
bersalah. 

Ketika dilihatnya Tira menutup telepon, Megan 
berbalik ke posisinya semula. Pura-pura tidak bangun. Ia 
bisa merasakan tempat tidur di sebelahnya diisi orang 
lagi. Megan mengambil kesempatan, didekatkan 
tubuhnya pada Tira. Memeluk Tira dari belakang dan 
membenamkan wajahnya di leher wanita itu. Tira tidak 


menolak. 


KKK 


Megan bangun lebih dulu. Hal pertama yang ia 
lakukan adalah mencari ponselnya. Hampir saja ia lupa 
dimana celana tempat ia menyelipkan ponsel itu berada 
karena tadi malam Tira membukanya dengan terlalu 
bersemangat. Ketika dilihatnya celana itu di dekat pintu, 
Megan merogoh salah satu sakunya dan mengeluarkan 
ponsel. Sambil menunggu teleponnya diangkat, Megan 
mengenakan celananya kemudian ia menelepon sambil 
duduk di tempat tidur. 

"Saya masih di kamar 1012. Bisa bantu bawakan 
beberapa pakaian baru untuk saya? Ya. Jangan terlalu 
lama. Terima kasih," Megan berpesan pada si manajer 
yang akhir-akhir ini sering ia repotkan. 

Begitu telepon ditutup, Megan menoleh ke 
sebelah kanan. Kemudian dilihatnya Tira berbaring 
sambil menatap dirinya yang masih bertelanjang dada. 

"Pagi, Sayang," sapa Megan. Bibirnya tersenyum 
lebar. Ia menunduk, bermaksud mencium Tira yang 
berbaring. Namun Tira berkelit, bangun dari tempat tidur. 

"Kamu marah?" Megan menghalangi langkah Tira 


menuju kamar mandi, memegang lengannya. "Kamu 


marah karena aku mengambil keperawanan kamu? 
Karena akhirnya aku bisa bilang bahwa kamu milik aku?" 

Tira menghela nafas, menepiskan tangan Megan. 
"Aku harus sudah siap jam tujuh, Megan. Supaya bisa 
mempersiapkan diri untuk meeting dengan teman- 
temanku." 

"Oke," Megan mengangguk. Senyum terkembang 
di wajahnya. "Silakan mandi lebih dulu." 

Megan mengecup bibir Tira cepat. 

"Dan lebih baik kamu pakai baju," kata Tira. 
Melepaskan kemeja Megan yang ia kenakan lalu 
menyerahkannya ke si pemilik. Sementara dia 
melenggang begitu saja ke kamar mandi. 

KKK 

Pintu kamar 1012 terbuka dan keluarlah seorang 
pria dan wanita. Pria yang tampak rapi, tampan, dan 
bahagia. Sementara si wanita tampil sophisticated dan 
cantik namun ekspresinya datar. 

"Tira." 

Mereka berdua menoleh. Risman yang 
memanggilnya. Dia dan Hamid baru saja keluar dari 


kamar mereka juga. 


"Eh hai," ujar Tira. Menghampiri teman-temannya 
diikuti Megan. Rekan bisnis Tira memandang ke arah 
Megan namun tidak mengucapkan sepatah kata pun. 

"Megan," Megan berinisiatif mengenalkan diri. 

"Risman." 

"Hamid." 

"Tira's boyfriend," lanjut Megan. 

"Ex," Tira mendesis. Menekankan status Megan 
sebagai mantan. 

Risman dan Hamid tidak berkomentar apa-apa. 

"Ayo, kita sarapan," ajak Megan dengan nada 
ceria. Mengabaikan kata-kata Tira yang menyebutkan 
bahwa Megan adalah mantannya. 

"Mari," Risman dan Hamid menyetujui. Mereka 
berjalan lebih dulu menuju lift. Di belakang mereka, 
Megan merangkulkan tangannya ke pinggang Tira. 
Ketika merasakan tangan Megan di pinggangnya, Tira 
menepiskan segera. 

"Megan," panggil Tira pelan. 


"Ya?" 


"Hubungan kita sudah selesai," Tira menekankan 
kata selesai. "Dan meskipun tadi malam kita melakukan 
sesuatu, itu tidak berarti kita....bersama lagi." 

"Dengan kejadian seintim itu kamu menganggap 
tidak ada apa-apa?" Megan mengangkat alisnya, kaget. 

"No, no," Tira menggeleng. "It...it was a mistake. 
But it doesn’t mean that we suddenly come back together. 
We need to talk about it again, later. On the other hand, I 
don't think that..." 

"Tira, Megan," Hamid berbalik kepada kedua 
sejoli itu karena lift sudah terbuka. Namun ketika yang 
dilihatnya adalah Megan dan Tira sedang berciuman, 
Hamid mendadak bungkam. Ia langsung menyeret 
Risman untuk masuk lift duluan. 

"Oke, kita bicarakan dengan benar-benar detail 
setelah kamu pulang. Aku tunggu di kamar kita ya," kata 
Megan setelah ia melepaskan ciumannya. 

Tira menghela napasnya. Dia berbalik menuju lift 
lebih dulu. Menyadari fakta bahwa Risman dan Hamid 
sudah turun lebih dulu, Tira tidak berkata apa-apa. Masih 
juga diam ketika Megan berdiri di sampingnya. 


Merangkul pundaknya dan mencium puncak kepalanya. 


Lift berdentang terbuka. Megan dan Tira 
memasuki lift tersebut beriringan. Mereka tidak berkata 
apa-apa. Pun saat memasuki restoran dimana Megan 
disambut oleh semua petugas disana. 

Di salah satu meja, sudah ditempati Risman, 
Hamid, dan Anggun. Megan dan Tira menghampiri meja 
tersebut. 

"Hai," sapa Megan kepada Anggun. Satu-satunya 
yang belum berkenalan dengan baik. "Maaf untuk 
kemarin." 

"Oh iya. Walaupun itu sangat mengagetkan. Kalau 
Tira baik-baik saja, berarti semuanya baik-baik saja," 
Aggun mengangguk, menatap Tira dan Megan 
bergantian. 

"Semua baik-baik saja. Saya Megan, pacar Tira." 

"Mantan," Tira menekankan. "Mantan pacar." 

"Oke, calon suami kalau begitu," Megan 
menimpali. Membuat Tira memutar bola matanya. 
"Bicara tentang calon suami. Apakah betul Tira sudah 


bertunangan?" 


Megan menatap ketiga orang lain di meja ini. 
Mendengar pertanyaan itu, ketiga orang ini 
berpandangan. 

"Kita gak pernah denger berita Tira tunangan..." 
kata Risman pelan. 

"Lalu cincin yang kamu tunjukkan ke aku itu 
cincin siapa, Sayang?" Megan kembali menyeringai ke 
arah Tira. Dugaannya benar, bahwa Tira berbohong. 
Menanggapi hal itu, wajah Tira memerah. Dia menatap 
Hamid. 

"Nanti akan aku jelaskan, Mid," kata Tira cepat. 
Membuat Megan ikut memandang Hamid. Seketika 
pemahaman muncul di benaknya. "Ambil sarapan dulu." 

Tira bergegas berdiri. Megan mengikuti di 
belakangnya. 

"Berarti kamu memang masih single kan?" 
tembak Megan langsung di telinga Tira. Tira memilih 
bungkam. 

"Makannya dikit banget, Sayang?" tanya Megan 
saat melihat Tira hanya mengambil satu helai roti yang 
dioles selai coklat. 


"Gak lapar," kata Tira ketus. 


"Setelah aktivitas tadi malam, kamu gak lapar? 
Wah itu kan bikin capek," Megan menggeleng. Tira 
semakin kesal. Menanggapi pria ini Tira menonjok 
pundak Megan. Megan hanya tertawa. Sementara Tira 
kembali ke meja, Megan berinisitif mengambilkan kopi 
untuk wanitanya. 

Selama sarapan rupanya Tira, Risman, Hamid, 
dan Anggun sekaligus berdiskusi. Megan memperhatikan 
bahwa Tira sedang menjelaskan kembali isi presentasi 
mereka nanti. 

"Aku akan menjelaskan semua hal sesuai dengan 
materi presentasi yang sudah kita buat. tapi nanti ketika 
bagian detil keuangan, Hamid tolong ya. Anggun juga 
stand by kalau kita butuh data sesuatu. Nah setelah itu 
bagian jawab dibagi tiga aja. Target kita sampai goal 
kan?" papar Tira. 

"Or at least 80% to agree," Risman menjawan. 

"Well, okay then," kata Tira, merapikan beberapa 
materi presentasi lagi lalu menyimpannya. Megan 
memperhatikan sambil tersenyum. Betapa rindunya ia 


pada wanita ini. Sehingga kalau tidak ingat bahwa Tira 


harus bekerja, Megan akan mengunci dirinya dan Tira di 
dalam kamar. 

Pukul setengah delapan mereka selesai sarapan. 
Barang-barang dibereskan dan dipersiapkan untuk dibawa 
ke gedung sebrang tempat calon investor mereka 
menunggu. 

"Sampai jam berapa kalian selesai?" tanya Megan 
sebelum semuanya beranjak. 

"Di jadwal sih sampai jam empat," Anggun yang 
menjawab karena Tira diam saja. 

"Oke. Nanti kita bisa makan malam barengan ya?" 
ujar Megan pada semua orang disitu. Kemudian dia 
menambahkan sambil memandang Tira. "Aku tunggu di 
lobi. Good luck presentasinya." 

Tira hanya menatap Megan sekilas kemudian 
pergi. Menanggapi sikap Tira yang masih ketus, Megan 
hanya meyakinkan diri bahwa TIra masih butuh waktu. 
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Pukul setengah lima rombongan Tira dan kawan- 

kawannya muncul kembali di J-Brish. Megan mendongak 


dari e-book yang sedang dia baca dan tersenyum melihat 


Tira yang juga tersenyum. Sepertinya hari ini berjalan 
lancar. 

"All went well I think?" sapa Megan. 

"Thanks to God," Risman menanggapi. 

"Great job!" Hamid mengangkat jempol. 

"Istirahat dulu ya terus kita keluar buat makan?" 
tanya Anggun. 

"Ketemu di lobi aja ya," timpal Risman. 

"Oke, jam tujuh," Anggun setuju. 

Megan menatap Tira yang tidak berkata apa-apa. 
Senyum yang tadi terkembang, sekarang sedikit 
memudar. Megan berinisiatif meraih tangan Tira dan 
menggenggamnya. Tira sempat bergidik sedikit namun 
Tira tidak menepiskan tangan Megan. 

"Sampai ketemu nanti malam," Megan 
berpamitan. Berdua, mereka berjalan lebih dulu. Mereka 
menaiki lift tanpa bicara, hanya kedua tangan yang 
bertautan. Megan pula yang membukakan pintu kamar 
1012. 

"Aku mau mandi dulu," adalah kata-kata pertama 
Tira sore ini. Megan melepaskan tangannya. Memutuskan 


menunggu gilirannya mandi sambil melanjutkan buku 


yang tadi dia baca. Lima belas menit kemudian Tira 
keluar hanya berbalut handuk. Pemandangan ini 
menggoda Megan. Tapi Tira terlihat cuek saja tanpa 
bermaksud menggoda Megan. Akibatnya ia malah buru- 
buru masuk ke kamar mandi untuk membersihkan 
tubuhnya. 

Sepuluh menit kemudian Megan keluar. 
Pemandangan yang dilihatnya adalah Tira, sudah 
mengenakan piyama, tertidur di sisi kiri tempat tidur. 
Dadanya naik turun dengan berirama. Refleks, Megan 
tersenyum. Sepertinya Tira begitu kelelahan. 

"Selamat tidur, Sayang," bisik Megan di telinga 
Tira. Setelah itu diciumnya kening Tira. "Thank you for 


giving me another chance." 


DUA PULUH DUA 


Tira menggeliat, meregangkan badannya. Tanpa 
sengaja tangannya menyentuh sesuatu di sampingnya. 

"Eh," Tira menoleh ke sebelah kanannya. 

Malam kedua dan kesekian kalinya ia melihat 
Megan tidur di sampingnya namun Tira masih belum 
terbiasa. Tangan Tira rupanya hampir saja menjitak 
kepala Megan kalau pria di sampingnya tidak segera 
meraih tangan Tira dan membawanya ke hadapan wajah 
Megan. 

"Sleep well?" sapa Megan. Dia sepertinya baru 
bangun. Suaranya masih sedikit serak. 

Tira tidak langsung menjawab. Ia memutar 
badannya hingga menatap langsung kepada Megan. 

Wednesday afternoon. 

"Tell me you are engage to no one," kata Megan 
saat itu. 

Tira tidak menjawab. Apalagi saat itu Megan 
langsung menghujaninya lagi dengan ciuman. Tira 
membalas ciuman Megan yang memaksa dan menyelusup 


ke dalam mulutnya. Sama halnyaa dengan tangan Megan 


yang bergerak liar memasuki blus Tira. Meraba 
payudaranya dan meremasnya pelan namun lama 
kelamaan semakin cepat. 

Tira mendesah di sela-sela ciumannya. Tangan 
Tira sendiri meraba ke balik punggung Megan, membelai 
dan meremasnya, tergantung bagaimana perbuatan 
Megan pada tubuhnya. Kaki Tira dilingkarkan pada 
pinggang Megan. Sambil terus mencium Tira, Megan 
menarik Tira untuk duduk, tangannya bergerak ke 
belakang untuk menurunkan risleting blus Tira. 
Menghentikan sejenak ciumannya, Megan melepaskan 
pakaian itu lepas dari tubuh Tira. Membuat ia mampu 
melihat payudara Tira yang seperti kata Sandra, "besar". 

Megan melahap payudara kanan Tira lebih dulu 
tanpa perlu merasa melepaskan branya. Mengeluarkan 
harta itu dari tempatnya lalu melumatnya. Menggigit dan 
menjilatinya. 

"Ah, uhmmm,," Tira mendesah. Kali ini 
tangannya memegang rambut Megan, menekankan agar 
Megan terus bermain disana. Tangan Megan masih 
bermain di payudara Tira namun satunya mulai turun dan 


dengan ahli membuka kancing dan risleting celana Tira. 


"Megan..." desahan Tira sampai di telinga 
Megan. 

"Ya," balas Megan tanpa mendongak. Berpindah 
menggarap payudara Tira yang lainnya. Tira 
menggerakkan badannya, kembali berbaring di tempat 
tidur. Supaya memudahkan Megan untuk menurunkan 
celana jeansnya. 

Tira bisa merasakan dirinya berantakan sekali. 
Branya yang terterik ke atas dan celananya yang 
dilempar Megan entah kemana. Tira berinisiatif dia 
sendiri yang melepaskan branya. Membuat kedua 
payudara indahnya yang sudah mengeras seakan 
menantang Megan untuk dijelajahi. Di bagian bawahnya 
tingga tersisa celana dalam ungu yang menjadi 
pelindungnya. 

Napas Megan di hadapannya memburu. Dengan 
tidak sabaran dia membuka kemejanya lalu melemparkan 
ke sembarang arah. Kembali dia mencium bibir Tira, Tira 
melingkarkan tangannya di leher Megan kemudian 
membalas ciumannya, mengigit bibir Megan, menjilati 
giginya, memainkan lidahnya di setiap bagian mulut 


Megan. Sembari mereka bergumul, Tira memutar posisi 


mereka. Hingga sekarang Tira yang ada di atas. Ciuman 
Tira dialihkan sejenak ke leher Megan, ganti memberikan 
beberapa bekas dan hisapan di sana. Tangan Tira yang 
lain juga meraba dada dan perut Megan. Megan 
menerimanya sambil tersenyum. Tangannya mengelus 
punggung Tira dan sesekali mencubit payudaranya. 

Tira mundur perlahan, tanpa mengalihkan 
pandangan dari wajah Megan, Tira membuka celana 
Megan. Megan pula mendorong celananya agar lebih 
mudah dilepaskan. Setelah bebas, Tira melemparkannya 
ke belakang. Sekarang Tira bisa melihat aset Megan yang 
semakin membesar di balik celananya. 

"So?" goda Megan. 

Tira menatap Megan. Bibirnya tidak berkata apa- 
apa, Tira hanya menjilat bibirnya dengan menggoda, 
membuat Megan semakin tegang. Perlahan tangan Tira 
menurunkan pelindung terakhir kejantanan Megan 
sehingga benda itu sekarang terjulur langsung ke wajah 
Tira. Segera diliahapnya benda tersebut. Menjilat 
mengulum, sesekali menggigit. Mengocoknya terus 


sampai membuat Megan berseru senang. 


"Sayang," desis Megan ketika perlakuan Tira 
terlalu 'menyenangkan' bagi dirinya dan kejantanannya. 

Megan tidak ingin dipermainkan sendirian. Ketika 
Tira berhenti, dengan cepat Megan menarik Tira kembali 
ke bawah dirinya. Sekarang Megan yang menurunkan 
celana dalam ungu berenda itu dan langsung mencium 
bagian intim Tira yang sudah mendamba. 

Menjilat, mencium, memainkan lidahnya di 
bawah sana. 

"Megan!" pekik Tira. Menahan napas setiap lidah 
Megan bermain di bawah sana. Tubuhnya semakin 
menginginkan lebih. Damn Megan! 

Megan kembali ke hadapan Tira, kejantanannya 
yang menggantikan lidahnya di bawah sana. Menyentuh 
ujung lubang intim Tira. Tangannya masih meremas 
payudara besar Tira. 

"Aku..." Tira berbisik. Menyentuh pipi Megan. 


" 


"It's all because I love you," Megan balas 
berbisik. Matanya, meski membara karena nafsu, namun 
memandang Tira dengan penuh cinta dan kerinduan. 


Tira, matanya sudah melemah dan semakin sayu, 


tubuhnya menginginkan Megan. Tira memejamkan mata 
dan mengangguk. 

Megan melebarkan kaki Tira, membuat akses ke 
bagian intimnya lebih leluasa. Tira melingkarkan 
tangannya di leher Megan, menyiapkan diri akan apa 
yang terjadi. Megan mencium bibir Tira namun di bawah 
sana ia mulai memasukkan kejantanannya ke lubang Tira. 

"Ouch," seru Tira. 

"Sorry," kata Megan. 

Tira menggeleng, menahan napas seiring Megan 
bergerak memasukkan penisnya ke dalam diri Tira. Tira 
bisa merasakan rasa sakit di bawah sana. Air mata mulai 
mengalir di ujung matanya. 

"Sayang," panggil Megan dengan rasa bersalah. 
Tira menggeleng. 

"Just kiss me," kata Tira masih dengan mata 
terpejam menahan sakit. 

Megan menurut. Dia mencium Tira. Mengalihkan 
perhatian Tira dari bagian tubuhnya yang sedang 
berusaha dimasuki oleh benda asing. Asing namun Tira 


yakin dia akan menyukainya. 


Megan terus berusaha masuk. Sesekali berhenti 
dan sedikit mundur namun terus berusaha masuk. Tira 
mencengkram punggung Megan untuk memindahkan rasa 
sakitnya. Lama kelamaan seluruh kejantanan Megan 
akhirnya berhasil masuk. Tira mendesah lega. 

Megan melakukan langkah berikutnya, ia 
menggoyangkan tubuhnya, Tira ikut bergerak seiring 
gerakan Megan. Rasa sakit perlahan berubah menjadi 
menyenangkan. Vagina Tira menjepit kejantanan Megan 
dengan begitu sempurna. Keduanya mendesah dan 
mampu merasakan kenikmatan. Seiring gerakan mereka 
berdua, badan Tira terasa bergetar, begitu pula 
kejantanan Megan yang rasanya semakin besar di dalam 
diri Tira. 

"Megan, i want to..." gumam Tira di sela ciuman 
mereka. 

"I want too. Together okay." 

Tira menghitung dalam dirinya. In the count of 
ten, Tira bisa merasakan apa yang namanya orgasme. 

"Hah hah hah." 

Megan mengangkat badannya. Menatap Tira 


yang berada di bawah. Peluh membanjiri wajah Tira. 


Megan harus mengakui bahwa ekspresi Tira saat 
orgasme—karena dirinya—adalah salah satu 
pemandangan indah yang ingin terus ia lihat. 

Perlahan Megan menarik tubuhnya keluar dari 
diri Tira. Mengecup bibir wanita terkasihnya dan turun 
ke bawah. Juga mencium bagian tubuh Tira yang sudah 
membahagiakan kejantanannya. 

"Did it hurt?" tanya Megan sambil berbaring di 
samping Tira. Tangannya menggoda payudara Tira, 
memberikan belaian dan sesekali memuntir putingnya. 

"Yes," kata Tira. "But..." 

"It's good," Megan melengkapi kalimat Tira. Tira 
mengangguk. 

Megan memeluk Tira, mencium sisi kepala Tira. 
Yang dicium hanya memejamkan matanya, merangkul 
tangan Megan yang melingkari tubuhnya. Tira berpaling 
ke sebelah kanan, memandang Megan yang sedang 
tersenyum. Tira mendekatkan wajahnya lebih dulu, 
mencium bibir Megan yang selalu membuatnya tergoda 
dan mampu melemahkan imannya. Megan membalas 


ciuman itu sambil tangannya meraba bokong Tira. 


Tira mengubah posisinya menjadi duduk. Menarik 
Megan agar melakukan hal yang sama. Megan menatap 
Tira sambil menaikkan sebelah alisnya. Tira menaikkan 
sebelah kakinya ke pundak Megan sehingga bagian 
intimnya sekarang terbuka lebar. Sambil menggoda 
kejantanan Megan agar kembali terbangun, Tira 
menggoda Megan dengan merangsang dirinya sendiri. 
Meremas payudara sambil menggigit bibirnya. Megan 
menjilat bibirnya sendiri, matanya membelalak. Ia 
merasa tidak perlu menunggu lama, aset berharganya 
sudah siap kembali. 

Masih dengan posisi sebelah kaki Tira di 
pundaknya. Megan kembali memasukkan penisnya ke 
rumah'nya. Tangan Megan memeluk Tira agar tidak 
jatuh. Mereka bergoyang bersama. 

"Ahh ahh ahhmmm," Tira mendesah. Posisi ini 
rupanya menimbulkan gelenyar tambahan dalam diri 
Tira. 

"Uh uh uh," Megan juga ikut mendesah. Beberapa 
saat mereka saling memuaskan satu sama lain. Hingga 
akhirnya mereka kembali orgasme dan Megan menyirami 


rahim Tira dengan spermanya. 


Mereka berdua berbaring di tempat tidur. Tira 
masih berada di atas Megan, tangannya masih bertaut 
dengan tangan Megan. 

"Capek, Sayang?" panggil Megan. 

"Ah-ha," jawab Tira. 

"Sini," Megan menarik Tira untuk berbaring di 
sebelahnya. Tira menurut, juga ketika Megan 
memindahkan Tira ke atas tubuhnya. Lagi-lagi menggoda 
Tira agar mau dimasukinya lagi. Third times. Tira merasa 
hidupnya berantakan. 

"No," kata Tira. 

"Kenapa?" Megan mengelus pipi Tira, 
memainkan helaian rambutnya. 

"My life is a mess," gumam Tira, memejamkan 
matanya. 

"Because we did 'that")" 

Tira mengangguk, masih memejamkan matanya, 
tidak memandang Megan. 

"Kamu menyesal?" 

"Iya," kata Tira. 

Megan menghela napas. "I'm sorry then," kata 


Megan. Ia tidak benar-benar meminta maaf. Karena ia 


tidak benar-benar menerima bahwa Tira menyesal 
bercinta dengannya. 

"You are mad," kata Tira, membuka matanya. 
Megan hanya mendengus. "Setelah ini kita akan berpisah 
lagi..." 

"No, no, aku gak akan membiarkan itu terjadi lagi. 
Dua kali kamu pergi dari aku. Kalau sampai terjadi yang 
ketiga kalinya, itu artinya aku benar-benar bodoh," Megan 
berbalik memandang Tira, meraih tangan Tira. 

"Kondisinya masih sama seperti dulu." 

"Tidak. Dulu, kamu pergi, tanpa aku benar-benar 
mengerti apa sebenarnya yang terjadi. Sekarang, aku akan 
meminta kamu menjelaskan semuanya. Dengan detil, 
tanpa ada yang terlewat. Supaya kita berdua bisa benar- 
benar memutuskan mau jadi seperti apa hubungan kita," 
Megan menegaskan. 

"Oke," Tira setuju. Megan lega mendengarnya. 
"Let's talk." 

"Kita akan mengobrol setelah kamu pulang dari 
presentasi. Jangan kabur!" ancam Megan galak, namun 


bibirnya tersenyum. 


Mau tidak mau refleks Tira tersenyum. Senyum 
pertama yang ditunjukkannya sejak kembali ke Jakarta. 
Megan senang sekali melihat Tira tersenyum. Ia menarik 
Tira ke pelukannya. 

"Bu Sadika titip salam." 

"Oh ya? Kok bisa," tanya Tira sayup-sayup. Dia 
sedang menenggelamkan dirinya di dada Megan. 

"Kemarin aku ada urusan ke kantor Hay Group 
dan Medika. Di Medika, aku bilang saja aku habis 
bercinta dengan Tira." 

Tira mencubit lengan Megan keras-keras. 

"Bercanda. Aku cuma bilang habis bertemu kamu 
dan akan bertemu lagi." 

"Bu Sadika sehat? Rania? Farah? Ilham?" 

"Semua sehat. Dan senang ketika tahu aku 
bertemu kamu lagi. Mereka menunggu undangan 
pernikahan kita katanya." 

Tira tidak menanggapi kalimat terakhir Megan. 

"Aku mau mandi dulu," ujar Tira setelah semenit 


mereka tak saling bicara. 


DUA PULUH TIGA 


"Meeting hari ini dimana, Yang?" tanya Megan 
saat mereka sarapan. Meski belum ada kesepakatan 
terucap, Megan sudah memanggil Tira seperti dulu. 
Dengan sebutan Sayang. 

"SCBD," jawab Tira seperlunya. 

"Selesai jam makan siang?" 

"Kurang lebih begitu," Tira mengangguk. 
Kembali menyuapkan omelet menu sarapannya. 

"Aku jemput di mana?" 

"Di lobi PP aja," jawab Tira. 

"Kamu gak akan balik bareng kita, Tira?" celetuk 
Anggun dari sisi lain meja. Tira baru menyadari sedari 
tadi dia mengabaikan teman-temannya. 

"Oh iya, Anggun. Aku ada perlu dulu dengan 
Megan. Tapi nanti aku pulang ke sini juga. Er, agenda kita 
lanjut lagi besok kan?" Tira berbalik menghadap teman- 
temannya. 

"Iya, ketemu Pandji di Senci," Risman yang 


menanggapi. 


"Oke. Aku pisah agenda dulu ya. Gak apa-apa 
kan?" Tira pandangi satu per satu temannya. Tadinya 
setelah presentasi hari ini mereka akan berkeliling Jakarta. 

"Take your time, Tira. Selesaikan apa yang perlu 
diselesaikan," Hamid si paling dewasa, mengangguk. Tira 
tersenyum berterima kasih. Di hadapannya, Megan juga 
tersenyum. 

kkk 

"Kalian kalau mau duluan gak apa-apa lho," ujar 
Tira pada Anggun, Hamid, dan Risman yang 
menemaninya menunggu Megan. 

"Santai aja. Nanti kalau Megan udah dateng, baru 
kita berangkat. Kasian nanti kamu nunggu sendirian," 
kata Anggun. 

Tira merangkul pundak Anggun. "Aku sempet 
tinggal di Jakarta kan Ngguun, udah apal deh. Aman kok 
aman!" 

Anggun tersenyum, menepuk lengan Tira. "Udah 
santai aja." 

Nomor ponsel Megan yang sempat ia hapus 
sekarang kembali terpajang di ponselnya. Beda dengan 


Megan yang masih setia dengan nomor lamanya, Tira 


sudah punya nomor baru. Yang ujung-ujungnya diketahui 
Megan pula. 

"Aku baru masuk SCBD," kata Megan di telepon. 

"Aku sudah di lobi," Tira menanggapi. 

"Oke sebentar." 

"Sebentar lagi katanya," ujar Tira pada Anggun. 
Anggun mengangguk saja. Ikut memperhatikan mobil 
yang lalu lalang. Tira menduga ia akan menunggu sebuah 
Brio hitam. Mobil yang dipakai Megan saat mereka masih 
pacaran dulu. Maka ketika tidak kunjung dilihatnya mobil 
tersebut, Tira santai saja. 

Triring! 

"Ya?" Tira menyapa. 

"Aku sudah di lobi, Sayang," ujar Megan. 

Tira mengernyit. Di lobi tidak ada.... Sebuah Land 
Cruiser hitam membuka jendela penumpang dan 
tampaklah Megan melongok. 

"Eh..." Refleks, Tira berseru pelan. 

"Guys, Megan udah dateng. Sampai ketemu lagi 
ya. Makasih sudah nemenin menunggu," Tira berpamitan 


pada Anggun, Risman, dan Hamid. Ragu-ragu berjalan 


menuju mobil baru Megan ini. Perasaan mindernya 
muncul kembali. 

"Hai," sapa Megan saat Tira sudah di dalam mobil. 

"Hai," balas Tira ragu-ragu. Ia menunduk saja saat 
mengenakan safety belt. 

"Gimana presentasinya?" 

"Lancar." 

"Syukurlah," Megan mengangguk. Ketika 
dirasakannya Tira diam saja, Megan menoleh kembali. 
Megan bisa melihat Tira duduk dengan kaku. 

"Yang Brio, aku jual... Untuk modal," Megan 
angkat bicara. Seakan bisa membaca pikiran Tira. 
"Ekspansi Hay Group butuh modal. Mobil ini milik Papa. 
Separuh hasil penjualan Brio aku pakai untuk DP mobil 
ini. Setiap bulan aku mencicil ke Papa." 

Tira menoleh. Pertanyaannya sudah terjawab 
tanpa perlu ia ucapkan. Penjelasan Megan membuat Tira 
lebih rileks. 

"Kamu mau makan sesuatu?" Megan 
menawarkan. 

"Tidak. Kamu sudah punya rekomendasi tempat 


kan?" 


Megan tertawa. "Begitulah. Tidak jauh dari sini." 

Mereka mengobrol singkat selama perjalanan. 
Tidak lama kemudian sampai di Trafigue Coffee daerah 
Senayan. Megan langsung mengajak Tira duduk di bagian 
luar. Suasananya santai, angin bertiup menyenangkan, 
cuaca pun tidak terlalu panas. 

"Aku mau Fish n Chips dan Oreo Trapuccino," 
kata Tira setelah melihat menu. 

"Carbonara dan Spanish Latte," ujar Megan 
kepada pelayan. Pesanan mereka dicatat kemudian 
dibawa ke dapur. Tira menikmati angin yang bertiup. 
Matanya menjelajahi isi kafe ini. 

"Kamu cantik," ujar Megan. Matanya tidak lepas 
dari Tira. 

"Hmm?" Tira menoleh. Mendapati Megan sedang 
memandanginya sambil tersenyum. 

"Cantik," Megan mengulangi. 

"Tidak lebih cantik dari Sandra," ujar Tira pelan. 
Dia mengeluarkan karet dari saku dan mengikat 
rambutnya. Angin membuat helaian rambut Tira terbang 


kesana kemari. 


"Gak peduli. Buatku, kamu paling cantik," tubuh 
Megan terulur mendekat, mencegah Tira mengikat 
rambutnya. "Biarin aja." 

"Ketiup angin, Megan," tegur Tira. 

"Dikasih jepit aja." 

Tira manyun, namun dia menurut. Tira merogoh 
ke dalam tas dan mencari jepit bebek kecil. Helaian 
rambut di sebelah kanan dan kiri ia satukan di tengah dan 
diberi jepit. Sehingga rambutnya tetap terurai namun tidak 
heboh tertiup angin. Melihat itu, Megan tersenyum puas. 

"Dari mana kita mulai?" Tira bertanya. Melipat 
kedua tangannya di atas meja. 

"Ceritakan apa yang ingin kamu ceritakan, 
Sayang. Aku akan mendengar," Megan ikut melipat kedua 
tangannya di atas meja. 

Tira menghembuskan nafas sambil tetap 
memandangi Megan. "Oke. Oke..." 

"Aku anak kedua dari dua bersaudara. Kakakku 
perempuan dan jarak kami terpaut delapan tahun. Ayahku 
bekerja sebagai guru, ibuku bekerja sebagai karyawan 
swasta. Sewaktu kecil, sebagai anak bungsu, aku selalu 


dimanja, dipenuhi semua kebutuhanku. Seiring 


berjalannya waktu, aku baru menyadari bahwa semua 
keinginanku terpenuhi bukan karena orang tuaku 
berkecukupan atau berlebihan, melainkan karena mereka 
selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan putri- 
putrinya." 

Tira memandang Megan yang memperhatikannya 
tanpa jeda. 

"Ketika aku tumbuh dewasa, aku mulai 
membiasakan diri untuk berusaha lebih dulu dalam 
meraih apa yang aku inginkan. Kemudahan dari orang 
tuaku hanyalah bonus. Saat itu juga aku sadar bahwa... 
keluarga kami sebenarnya hidup pas-pasan kalau tidak 
bisa dibilang kekurangan," Tira tersenyum miris. 

"Tapi kami bahagia. Keluarga kami harmonis. 
Kami bertukar pikiran, saling mengetahui apa yang kami 
pikirkan dan inginkan. Menyanyi setiap pagi agar suasana 
hati kami tetap bahagia sepanjang hari. Kami tidak 
mengenal pembantu rumah tangga. Hanya ada satu mobil 
yang digunakan Papa." 

Tira memberi jeda lagi. Tangan Megan sudah 


terulur memegang tangan Tira. 


"Papa yang bekerja sebagai guru membuat aku 
dan kakakku juga mengutamakan pendidikan. Kami 
senang membaca. Kakakku masuk ke universitas yang 
baik di Bandung namun setelah lulus memilih untuk 
menikah dan mengurus rumah tangga. Aku, aku diterima 
bekerja di UI. Walaupun berat, keluargaku mengijinkan 
aku merantau. Saat aku berada di semester empat, ayahku 
meninggal." 

Tira menahan napasnya. Megan bisa melihat air 
mata muncul di ujung mata Tira. Tangannya langsung 
terulur menghapus butiran bening tersebut. Tira 
tersenyum berterima kasih. 

"Giliran Mama yang susah payah membiayai 
kuliah aku. Katanya aku tak perlu khawatir. Yang perlu 
aku lakukan hanyalah fokus agar segera lulus. Aku lulus 
dalam waktu normal. Lalu aku mulai bekerja. Di Jakarta, 
karena dana yang aku dapatkan bisa lebih besar daripada 
kalau aku bekerja di Bandung. Mama tinggal dengan 
kakakku dan suami kakakku." 

"Tidak lama setelah bekerja, aku menabung 
supaya bisa melanjutkan kuliah lagi. Aku memang senang 


mendapatkan ilmu baru. Aku juga berpikir bahwa ini 


mampu memberiku nilai tambah. Mama berkata 1a tidak 
mampu membantu membiayai kuliahku yang biaya per 
semesternya berkali-kali lipat biaya kuliahku saat S1. Aku 
bilang tidak apa-apa. Akan aku usahakan sendiri. Aku 
hanya perlu dukungan. Singkat kata, aku berhasil lulus S2 
dengan tepat waktu juga. Setelah itu aku masuk Medika 
dan...bertemu kamu." 

Tira berhenti sejenak karena pesanan mereka 
disajikan. Ia memanfaatkan kesempatan ini untuk 
menghapus air matanya dan mengatur nafasnya. 

"Aku bukan orang kaya, Megan. Kami memang 
tidak pernah menomorsatukan uang. Tapi harus aku akui 
bahwa hal itu masih jadi masalah utama keluarga kami. 
Kami bekerja keras untuk hidup. Kelebihan uang yang 
kami dapatkan mungkin memang tidak terlalu banyak. 
Digunakan untuk hal-hal tertentu. Maka saat aku berada 
di dekat kamu.. Teman-temanmu ke luar negeri hanya 
untuk mengejar koleksi desainer terbaru. Teman- 
temanmu membeli mobil sesuka-suka mereka. 
Kakakmu... membeli tas hanya karena model sebelumnya 


sudah out of date." 


Tira menatap Megan yang tak mengatakan apa- 
apa. 

"Kamu yang keluar clubbing seminggu sekali. 
Minum minuman keras.. Buat aku, aku tidak pernah 
mengalami hidup seperti itu. Aku kaget. Awalnya aku 
pikir kamu hanyalah orang biasa. Orang yang memiliki 
keinginan berusaha yang tinggi. Itulah kenapa aku 
menyukai kamu. Ketika aku tahu kenyataannya, aku 
ragu..." 

Tira terdiam, menarik tangannya dari pegangan 
Megan. Menunduk pada menu makan siangnya. 

"Sudah?" 

Tira mengangguk. 

"Kamu cinta aku gak Tira?" 

Tira mendongak lagi. "Megan, ini bukan hanya 
masalah cinta atau gak..." 

"Kamu cinta aku gak Tira Indy Marella? Karena 
ini, Megantara Kala Jayadi, cinta banget sama kamu." 

Badan Tira melemas. Pundaknya turun. 
Tatapannya terlihat lelah. "Aku sayang kamu, Megan." 
Terucap pula kalimat itu akhirnya. 


Senyum Megan terkembang lebar. 


"Aku gak akan melepaskan kamu lagi Tira. 
Apapun yang terjadi. Aku gak peduli kamu berasal dari 
keluarga dengan kondisi ekonomi seperti apa. Yang jelas 
aku tahu kamu dari keluarga baik-baik. Bagiku itu cukup." 

"Megan, keluarga kita masing-masing..." Tira 
menyela. 

"Keluargaku yang mungkin akan keberatan. 
Kamu sudah lihat sendiri kakakku. Aku belum bisa 
memastikan bagaimana tanggapan kedua orang tuaku. 
Satu hal yang aku tahu. Saat kita menikah nanti, 
kehidupan kita hanya akan disokong oleh keringatku dan 
keringatmu. Bukan Ayahku atau orang lain. Oh iya, jelas 
aku akan melamar kamu dan menikahimu. Saat kamu 
pulang kalau bisa." 

Mau tidak mau Tira tersanjung. 

"Aku tidak bermaksud memutuskan hubungan 
dengan Papa kalau dia ternyata tidak mengijinkan 
hubungan kita. Aku hanya akan memastikan bahwa aku 
akan hidup mandiri." 

"Megan," Tira mengelus tangan Megan. "Seorang 
anak laki-laki, meskipun sudah menikah, tetap memiliki 


kewajiban kepada kedua orang tuanya. Berbeda dengan 


anak perempuan. Sebelum menikah, ia sepenuhnya 
menurut kepada orang tuanya. Setelah menikah, kepada 
suaminya. Maksudku, kamu bisa mencari wanita 
manapun asalkan orang tuamu setuju, karena ridho 
mereka adalah yang penting buat kamu." 

"Tira, it will be only you. Kalau mereka tidak 
setuju denganmu, maka tidak akan ada wanita lain." 

"Megan..." 

"Pertanyaanku, apakah kamu setuju untuk tetap 
bersamaku sekarang dan seterusnya?" Megan menatap 
Tira lekat-lekat. Tira balas memandang Megan. 

"Kalau kita bersama...akan ada banyak hal yang 
berubah..." kata Tira. 

"No more clubbing, drinking. Smoking is still 
allowed. Be independent without money from parents. 
Spending the assets only for inportant outcomes. And 
maybe living somewhere else outside Jakarta." 

Tira terpana. 

"Im ready. Seperti yang aku pernah bilang. I could 
be anything you want me to be, Sayang," Megan mencium 


tangan Tira, tersenyum menenangkan. 


"Aku... akan mencoba. Tapi aku butuh bukti," kata 
Tira pelan. 

"I'll do my best," Megan memajukkan tubuhnya. 
Mencium bibir Tira sekilas. "Thank you. I love you." 

Tira tersenyum tipis. Ia bisa merasakan satu beban 


berat terangkat dari hatinya. 


KKK 


DUA PULUH EMPAT 


"Lalu sekarang kamu mau ajak aku ke mana?" 
Tira bertanya saat Megan mengarahkan mobilnya kepada 
salah satu mal terkemuka daerah Senayan. 

"Aku mau ajak kamu fine dining. Tapi kamu pasti 
ga bawa gaun kan?" Megan menoleh ke kursi penumpang, 
nyengir. 

"Okeeey... Lalu ini aku beli gaun dulu?" 

"Aku yang beli," Megan menekankan kata aku. 
Bahwa dia yang mengajak fine dining dan dia juga yang 
akan menyediakan kebutuhannya. 

"Megan..." tegur Tira pelan. 

"Selama kita pacaran dan sekarang kita balikan 
lagi, aku ga pernah beliin kamu apa-apa. Anggap ini 
welcome gift, oke? Syukuran aja. Dan gak aneh kan kalau 
pria ingin hadiahkan sesuatu untuk kekasihnya?" Megan 
menjelaskan panjang lebar sebelum Tira bisa membantah. 

"Iya iya. Pilihkan yang modelnya paling cocok 
denganku dan ukurannya pas dengan tubuhku," Tira 


berpesan. 


Megan tersenyum. Mengulurkan tangan kirinya 
untuk menggenggam tangan Tira. "Gampang. Sekarang 
aku tahu dengan jelas berapa ukuran badan kamu, 
Sayang." 

Tira mencubit lengan Megan namun tak urung dia 
tersenyum juga. 

kakak 

Tira menggandeng tangan Megan sambil mereka 
berjalan menuju salah satu restoran terkemuka. Suasana 
di restoran ini syahdu, orang-orang makan dan berbicara 
dalam manner yang tepat. Tira mengeratkan pegangannya 
pada Megan yang malam ini semakin terlihat tampan 
dalam balutan jas. Sengaja tadi diantarkan ke hotel. 

Tira sendiri sekarang mengenakan gaun hitam 
dengan punggung terbuka dan panjang hampir menyapu 
lantai. Rambutnya yang panjang dibiarkan terurai dan 
disampirkan ke salah satu sisi. Menggantung indah di 
pundak sebelah kiri Tira. Namun yang terpenting adalah 
senyum yang terpasang di wajah Tira. Bagi Megan pun, 
itu yang membuat penampilan kekasihnya semakin 
sempurna. Senyum yang sekarang tidak ragu-ragu 


terpampang setelah mereka kembali bersama. 


Petugas masih membimbing mereka berdua ke 
salah satu meja. Tanpa perlu Megan sebutkan siapa 
dirinya atau pemesanan atas nama siapa, petugas langsung 
paham. Salah satu keuntungan menjadi orang terpandang. 

Belum sampai di meja yang dituju, Tira 
menghentikan langkahnya. Matanya menatap sebuah 
meja yang ia yakini seharusnya mereka tuju. 

"Kenapa, Sayang?" tanya Megan di sampingnya. 

Tira menoleh. Lidahnya mendadak kelu. "Kamu 
gak bilang...." 

Megan menyadari penyebab perubahan sikap Tira 
sekarang ini. Dia juga melirik ke arah meja bundar yang 
jadi sumber kepanikan Tira. 

"All is fine. Nothing you have to worry about," 
Megan menenangkan. Tangannya ditautkan ke jemari 
Tira. Memberi kekuatan. 

"Tapi...." Tira membantah. Megan 
membungkamnya dengan ciuman singkat di bibir. 

"My family wont hurt you, Sayang," ujar Megan. 
Menutup percakapan mereka. Tira terpaksa menurut. Dia 


kembali melangkah di samping Megan. Menuju meja di 


mana sudah ada Melya, Kevin, dan Tira yakin, Ayah dan 
Ibu Megan. 

"Selamat malam," sapa Megan kepada 
keluarganya. 

"Selamat malam," Tira membeo di samping 
Megan. Berusaha keras menampilkan senyum terbaiknya. 

"Megan?" tanya ibunya. Heran karena putranya 
mengajak seseorang ke acara makan malam mereka. 
Makan malam yang setau dirinya, hanya untuk keluarga 
mereka (plus Kevin yang sebentar lagi akan menikah 
dengan Melya). 

"Let me introduce my girlfriend. Ma, Pa, ini Tira. 
Tira, ini ayahku dan ibuku," Megan mengantar Tira 
hingga ke dekat orang tuanya. 


" 


"Tira, Tante," ujar Tira sambil mencium tangan 
sang ibu. Dibalas dengan senyuman dan anggukan. 
Mereka berpindah ke ayahnya. 

"Perkenalkan, Tira, Om," ujar Tira, mengulurkan 
tangan dan menciun tangan sang ayah. Berbeda dengan 


istrinya, Aris Riyadi tidak melemparkan senyum sedikit 


pun. 


Megan mengajak Tira kembali ke tempat mereka. 
Menggeser kursi di samping ibunya untuk Tira duduk. 
Megan sendiri duduk di samping kanan Tira, di sebelah 
Kevin. 

"Apa kabar Tira? Lama tidak bertemu," sapa 
Kevin ramah. 

"Baik Kevin," Tira mengangguk. 

"Jadi, sudah bertemu lagi dengan putri yang 
hilang?" celetuk Melya. Nada suaranya masih sama 
seperti dulu. 

Tira menanggapi dengan senyuman tipis. 

"Ya," jawab Megan. 

"Apa maksudnya putri yang hilang?" tanya ibu 
mereka. 

"Setahu aku, Megan dan Tira sudah putus, Ma. 
Sudah cukup lama," Melya menjelaskan. Megan memang 
sempat sekilas berkata bahwa ia dan Tira putus. Lalu Tira 
entah berada di mana. Ketika itu Megan marah kapada 
kakaknya karena dicurigai sebagai penyebab Tira 
menjaga jarak darinya. "Sampai Megan tak tahu Tira ada 


di mana." 


Tira mulai menunduk. Dia tahu ini adalah ide yang 
buruk. Duduk di antara keluarga Megan seperti ini. 

"Karena?" Suara berat Aris mengisi obrolan kali 
ini. 

"Mungkin karena Tira merasa tidak cocok dengan 
Megan. Dengan segala kekayaan kita, wajar kalau minder. 
Ya kan Tira?" Melya menatap Tira tajam. Tira balas 
memandang Melya namun tak berkata apa-apa. Di kondisi 
lain, dia akan membalas perlakuan orang yang 
melecehkannya. Saat ini, dia tahu dimana posisi dirinya. 
Maka Tira memilih diam. 

"Melya," tegur Kevin. "Sudahlah." 

"Tapi akhirnya Tira dan Megan balikan lagi ya?" 
Melya mendengus. "Akhirnya sadar mungkin Megan 
kaya dan itu bisa membuat hidupnya berkecukupan." 

"Melya," Kevin menggeleng. 

"Melya!" Megan berkata tegas. "Cukup. Aku yang 
mencari Tira dan memintanya kembali." 

Melya tidak gentar ditegur oleh pacar dan adiknya. 
Dia hanya mengangkat alis, tertawa, lalu minum. Megan 
memandangi Tira yang masih diam saja. Tapi Megan tahu 


Tira merasa gusar. Tangannya bergetar. 


Sang Ibu menyadari hal yang sama. 

"Tira tinggal dimana?" tanya Mala Jayaningrat 
dengan ramah. 

"Eh?" Tira menoleh ke sebelah kiri. Dia sedang 
ditatap dengan ramah oleh wanita yang melahirkan 
kekasihnya. "Di Bandung, Tante." 

"Kerja di sana juga?" 

Tira mengangguk. "Iya. Sedang mencoba bisnis 
dengan teman-teman SMA." 

"Kenal Megan di mana?" 

"Di pekerjaan sebelumnya. Inspirasi Media Karya, 
waktu itu Megan dan Hay Group jadi model kalender 
kami," Tira berusaha menjawab dengan mantap. 
Walaupun ia masih merasakan tangannya gemetar, yang 
sekarang sudah dipegang oleh Megan. 

"Apa sekarang kalian... LDR?" Mala menatap 
Megan juga. 

"Bisa dikatakan begitu," Megan yang menjawab. 

Tidak ada pertanyaan lagi untuk sementara. 
Mengingat makanan disajikan. Tira memilih diam kalau 
tidak ditanya oleh Megan, ibunya, atau Kevin. Melya 


kalau pun bersuara, tidak tertuju pada Tira. Sedangkan 


Sang Ayah lebih banyak diam, makan, dan 
memperhatikan. 

"Jangan lupa datang ke Sakura Night Ball besok," 
tiba-tiba Aris angkat bicara saat mereka sedang 
menikmati makanan penutup. Menyebutkan satu acara 
dansa yang diselenggarakan keluarga Yokoshima. Salah 
satu orang Jepang yang sudah jadi warga negara 
Indonesia. Keluarga old money. 

"Aku pasti datang. Ya kan, Kevin?" ujar Melya 
sambil menggelayut manja pada pacarnya. Kevin 
tersenyum dan mengangguk. 

Aris berpindah ke putranya. Megan yang tadinya 
tidak perlu merasa menjawab, angkat bicara. 

"Sudah ada Melya kan?" 

"Melya dan Megan kalian wajib hadir. Melya 
dengan Kevin. Megan dengan Sandra. Sandra adalah 
pasangan yang paling tepat untukmu, Megan," tegas Aris. 

Perasaan Tira seakan ditusuk. Kalimat tersebut 
sudah sangat jelas baginya. Ia tidak diterima oleh Sang 
Ayah. Apalagi setelah tadi Aris mendengar bahwa 


ayahnya dulu hanya seorang guru dan ibunya karyawan 


swasta. Bukan pemilik perusahaan apa pun. Tira menatap 
kosong pada bunga yang dipajang di tengah meja. 

"I won 't come," kata Megan tegas. 

"Yes you are. End of conversation," Aris menutup 
sendoknya, mengelap mulutnya dan berdiri. Diikuti oleh 
istrinya dan juga Melya dan Kevin. Tira memandang 
Megan dan Megan mengangguk. Pertanda makan malam 
ini sudah usai. 

Mereka berenam berjalan beriringan. Orang tua 
Megan di depan. Di belakangnya Melya dan Kevin. Di 
paling belakang Megan dan Tira yang mencengkram 
lengan Megan lebih erat. Kakak beradik Melya dan 
Megan mengantar orang tua mereka sampai mobil hitam 
mengkilat dengan lambang Jaguar di atasnya sampai. 
Mala sempat memandang Tira dan tersenyum sebelum 
masuk ke dalam mobil. Sedangkan Aris tidak berpamitan 
bahkan kepada putra putrinya lalu masuk. Ketika mobil 
tersebut pergi, Tira semakin bisa merasakan tubuhnya 
lemas. 

"I think everything is clearer for you now little 
brother," Melya berbalik dan langsung berkata begitu 
pada Megan. 


"Apanya?" Megan pura-pura tidak tahu. 

"Sandra adalah pasangan yang tepat untukmu," 
Melya menirukan kata-kata ayahnya. "Don’t act like you 
don’t know." 

"Ha ha," Megan mendengus tertawa. "You better 
mind your own business. Ingat pernikahan kalian bulan 
depan. Berbuat baiklah yang banyak," Megan mendengus. 

"Hah terserah lah. Kamu tahu sendiri Ayah seperti 
apa," Melya melambaikan tangan. Ia lalu mengajak Kevin 
untuk segera pergi. Meninggalkan Megan dan Tira 
berdua. 

Megan merasa lega. Kini ia tinggal berdua lagi 
dengan Tira. 

"Sa..." panggilan Megan terhenti. Karena 
dilihatnya Tira melepaskan pegangannya pada Megan dan 
berjalan gontai menuju lahan parkir. 

"Hei," panggil Megan. "Tira, Sayang." 

Tira menoleh. Air mata sudah berkumpul di sudut 
matanya. 

"It all was a mistake, right? And we can never 


make it," kata Tira. 


"Don't listen to my sister. She can be the most 
cruel woman sometimes," Megan melepaskan jasnya dan 
menyampirkannya di pundak Tira. "But the good things 
is, my mom seems to like you." 

"Your father don't like me," kata Tira. 

"Well..." Megan tidak menanggapi lebih lanjut. 
"My mom said that you are nice.." 

"And your father wants you to be with Sandra." 

Megan menghela napas. "Kenapa kamu memilih 
membahas hal negatif dari makan malam tadi daripada 
melihat sisi positifnya?" 

"Im just being realistic, Megan!" Tira memekik. 
"Only one out of three of your family like me. Itupun aku 
gak tahu apakah ibumu setuju kamu berhubungan 
denganku atau hanya sekedar bersikap baik. Lalu apa 
yang harus aku lakukan kalau seluruh keluargamu tidak 
menyetujui aku jadi bagian mereka? Aku bukan orang 
yang gak tahu malu, Megan." 

"Itu tugasku meyakinkan mereka bahwa kamu 
adalah yang terbaik. Bukan Sandra. Aku bahkan gak 
pernah menjadikan Sandra sebagai opsi. Hanya karena 


ayahnya dan ayahku berteman." 


"Aku gak mau berharap terlalu jauh," Tira 
memalingkan wajah. 

"Tira..." Megan memanggil. Tira berjalan pelan 
menuju mobil Megan. 

"Dan aku bukan kembali karena menyadari bahwa 
kamu kaya dan itu bisa membantu kehidupanku....." Tira 
mengulangi kalimat Melya yang paling menyakiti 
perasaannya. Air matanya benar-benar mengalir. 

"Im sorry. Please, forgive my sister. Im sorry," 
Megan memeluk Tira. Membiarkan Tira menangis di 
pelukannya. 

KKK 

Megan memilih menggenggam tangan Tira 
sepanjang perjalanan mereka pulang kembali ke hotel. 
Kekasihnya masih gusar. Berbanding terbalik dengan tadi 
saat mereka berangkat di mana Tira memasang wajah 
penuh senyum. Sekarang awan mendung menggelayut di 
wajahnya. 

Sampai di pelataran Hotel J-Brish, Tira turun dari 
mobil lebih dulu. Megan bergegas mengunci mobilnya 
dan mensejajari langkah Tira. Berusaha menarik tangan 


Tira namun ditepis. Tira malah melepaskan jas Megan 


yang masih dia pakai dan menyerahkannya, ralat, hampir 
melemparkannya ke arah Megan. Mereka akhirnya 
berjalan menuju kamar dalam diam. 

Tira membuka pintu kamar, melempar tasnya ke 
tempat tidur dan masuk ke kamar mandi, menguncinya. 
Megan berdiri di depan kamar mandi, menghela napas. 
Karena tidak tahu apa yang harus ia lakukan, Megan 
membuka kancing kemejanya, duduk di sofa dan 
menunggu Tira keluar. Seharusnya Tira bisa jadi lebih 
tenang. 

Setengah jam kemudian Tira tak juga keluar. 
Megan mulai cemas. Pelan-pelan ia mengetuk pintu 
kamar mandi. 

"Sayang, are you okay?" 

Tira tidak menanggapi. Megan jadi semakin 
panik. "Tira, sayang. Kamu baik-baik saja?" 

"Ya ya Megan ya sebentar," sahut Tira dari dalam. 
Megan menghela napas lega. Ia mundur dan memberi 
jalan saat Tira keluar sambil berbalut handuk. Tira berdiri 
tegas di hadapan Megan. Yang bisa Megan pikirkan saat 


ini adalah bagaimana cara membuka handuk tersebut dan 


mengulang apa yang mereka lakukan malam sebelumnya. 
Kemudian Megan menggeleng. Man and his dirty mind. 

"Besok aku pulang ke Bandung. Tolong kamu gak 
usah cari aku. Cukup main-mainnya. Aku akan anggap 
selema ini kita gak melakukan apa-apa," Tira 
mengeluarkan kata-kata yang sudah dirancangnya selama 
mandi. 

"Try to make a joke?" Megan mengangkat alisnya. 

"No," Tira menggeleng. "I'm being serious. No 
future for you and me." 

Setelah berkata seperti itu Tira berjalan melewati 
Megan. Maksud hati adalah mengambil piyamanya agar 
dia bisa tidur. Namun pinggangnya ditarik oleh Megan 
hingga Megan memeluknya dari belakang. 

"Kyaaa!" 

"Say it again," bisik Megan. Hanya berbisik saja 
seharusnya tidak membuat Tira bergetar. Sayangnya, 
tangan kanan Megan sekarang menyelusup ke balik 
handuknya. Mulai mengelus bagian intim Tira. 

"No...hhh...future...hhh..." Tira berkata terpatah- 
patah, karena jemari Megan mulai melancarkan serangan 


di bawah sana. Mengelus, mencubit, dan sekarang salah 


satu jarinya mulai masuk. "For you....hmmmmmppph...and 
me." 

"Is that so? Setelah apa yang kita lakukan dan 
kamu masih bilang seperti itu? Aku percaya kamu bukan 
tipe perempuan yang dengan mudahnya melakukan 
hubungan intim dengan pria yang tidak kamu cintai kan?" 
Megan masih berbisik. Bibirnya menciumi pundak Tira 
yang telanjang. Tira memejamkan matanya. Setelah 
tangan Megan yang masih mempermainkan dirinya di 
bawah sana, sekarang tangan satunya menekan payudara 
Tira seakan kedua buah dadanya adalah balon. 

"Megan...hhh...tara." 

"Aku senang mendengar kamu menyebut nama 
lengkapku sambil mendesah begitu," kata Megan, 
menjilat telinga Tira. Tira bergidik. 


' 


"Megan...hen..." Tira menoleh ke samping. 
Memperingatkan Megan. Namun bersamaan dengan itu 
Megan memasukkan kedua jarinya ke vagina Tira. 
Membuatnya lupa bahwa ia harus marah. Ditambah lagi 
Megan mengunci bibirnya dengan ciuman. 


Another mess in my life, pikir Tira. 


Jemari Megan mengocok dirinya hingga Tira bisa 
merasakan dia mulai orgasme bahkan sebelum Megan 
melakukan lebih dari itu. 

"Shit," bisik Tira saat orgasme pertamanya usai 
dan Megan berhenti menciumnya. 

"There must be a future of us being together, 
Sayang. Trust me. And fight with me," Megan mengelus 
pipi Tira, mencium keningnya, dan kali ini memeluk Tira 
dengan baik dan benar. 

Tira tidak menanggapi. Secercah rasa ragu masih 
melayang-layang di hatinya. Namun Tira melupakan 
sejenak rasa ragu itu. Terutama karena saat ini Megan 
sedang memasuki dirinya, membuatnya merasa menjadi 


wanita paling beruntung sedunia. 


KKK 


DUA PULUH LIMA 


She's definitely did a very big mistake. Tira 
berpikir seperti itu ketika ia membuka matanya. Kalau 
separuh dirinya masih belum yakin untuk menerima 
Megan kembali, kenapa dia bersedia dimasuki Megan 
begitu saja. Berkali-kali! Memang yang namanya nafsu 
dan cinta kadang sering membutakan mata para manusia. 

Tira menghela nafas, menyingkirkan tangan 
Megan yang melingkari perutnya, lalu turun dari tempat 
tidur. Dia mengambil tas yang tadi malam dia lempar ke 
tempat tidur namun sekarang tergeletak di kaki tempat 
tidur. Sepertinya tergeser karena ulahnya dan Megan yang 
begitu brutal semalam. Tira meraih ponselnya dan melihat 
waktu yang ditunjukkan benda itu. Pukul lima dini hari. 
Tira kembali menyimpan benda itu. Dia harus 
membersihkan dirinya lalu bertobat sesegera mungkin. 

Setelah mandi dan bertobat, Tira berpakaian. 
Merapikan barang-barangnya, baju, peralatan kosmetik, 
gadget. Sebisa mungkin bergerak dalam diam agar tidak 
mengganggu Megan yang masih terlelap. Setelah 


semuanya rapi, Tira berjingkat keluar, meninggalkan 


kunci masih terpasang di slotnya, membuka pintu kamar 
dan menutupnya pelan. 

Sarapan baru akan tersedia sepuluh menit lagi. 
Sekarang masih pukul enam kurang sepuluh menit. Tira 
memilih untuk memesan kopi lebih dulu lalu 
membawanya ke restoran bagian luar. Tempat dia bisa 
duduk sendirian, merenung, di tempat yang cenderung 
sepi, sambil memandangi air mancur buatan yang jadi 
dekorasi untuk mempermegah Hotel J-Brish. 

Tira menyeruput kopinya. Pahit. Dia memang 
butuh sesuatu untuk membuka matanya. Membuat dia 
mudah menyadari apa yang harus dia lakukan saat ini. 
Membuat pikirannya jadi lebih jernih. Dia tidak butuh 
sesuatu yang manis yang hanya mampu membuatnya 
merasakan hal-hal yang indah dan mengesampingkan 
kenyataan kurang menyenangkan yang sebenarnya 
terjadi. 

Tira merogoh saku dan mengeluarkan ponselnya. 
Melihat wallpaper ponselnya adalah foto dirinya dan sang 
ibu. Tira tersenyum. Sekarang ibunya pasti sudah bangun. 
Mungkin sedang mulai membersihkan rumah. 


Tuut tuut. 


"Halo, Neng," sapa ibunya. 

"Mama," sapa Tira, tersenyum. 

"Gimana dinasnya? Lancar?" 

"Lancar. Hari ini masih ketemu klien lagi. Jam 
sepuluh. Doain lagi ya, Ma." 

"Iya atuh pasti. Sok sing lancar, sing sukses. 
Mama mah ga diminta juga pasti doain. Sekarang lagi 
apa?" 

Tira memainkan cangkir kopinya. "Lagi nunggu 
sarapan. Tadi belum buka, jadi Tira duduk dulu di luar. 
Kayaknya sih udah siap, nanti ke dalem lagi deh. Mama 
lagi apa? Ada agenda kemana?" 

"Di rumah aja. Palingan nanti siang mau masak. 
Buat hajatan besok," jawab ibunya. "Tira jadi pulang hari 
ini?" 

"Iya. Paling abis dzuhur dari Jakarta," 

"Ya sok atuh hati-hati ya." 

"Ma," panggil Tira, nadanya merajuk. 

"Kunaon, Neng?" 

"Tira mau cerita..." Saat mengucapkan kalimat ini, 
Tira merasa dirinya kembali seperti dulu. Saat dia 


merengek menginginkan sesuatu. Atau saat dia baru 


melakukan kesalahan dan berharap orang tuanya tidak 
marah. "Tira dulu punya pacar. Sebelum Tira resign dari 
Medika dan pulang ke Bandung." 

"Oh gitu?" Tanya ibunya. Menanggapi hanya 
sebatas itu. 

"Iya. Tapi..kami putus. Karena... karena dia orang 
kaya, Ma. Hotel yang deket rumah kita, itu punya 
perusahaan ayahnya. Perusahaan ekspedisi, peralatan 
rumah tangga..." Tira menyebutkan beberapa merk dan 
ibunya refleks berseru kaget. 

"Tira minta putus karena Tira tau kami gak cocok, 
Ma. Dia terlalu kaya, sedangkan kita....kita bukan apa- 
apa," Tira mulai menitikkan air matanya. 

"Jangan nangis atuh," ujar ibunya menenangkan. 
Namun Tira tetap tak bisa menahan air matanya. "Kamu 
udah cerita kondisi keluarga kita gimana?" 

"Udah..." 

"Terus dianya gimana?" 

"Dia... Tira baru cerita kemarin. Setelah kami 
ketemu lagi. Jadi setelah Tira pulang ke Bandung, kami 


ga pernah kontak lagi, Ma. Gak sengaja pas Tira ke 


Jakarta sekarang, kami ketemu lagi. Baru Tira cerita. Lalu 
dia, dia bilang dia tetap mau sama Tira." 

Mamanya belum berkomentar. Tira 
memanfaatkan ini untuk mengelap air matanya. 

"Dia sayang sama kamu, Neng?" 

"Iya." 

"Kamu sayang sama dia?" 

Tira tidak langsung menjawab. Kilasan 
kebersamaannya dengan Megan muncul mendadak. "Iya, 
Ma." 

"Pada dasarnya Mama cuma mau Neng bahagia. 
Sama siapapun orangnya. Yang penting sayang sama 
Neng, mau jagain Neng, bisa jadi pemimpin yang baik. 
Neng jangan batasi diri sendiri. Yang penting Neng 
bahagia. Neng bahagia gak waktu sama dia?" 

"Iya, Mama," Tira mengangguk lagi. 

"Ya udah atuh gak usah sedih. Bismillah aja. 
Minta doa supaya dilancarin semua urusannya," 

"Tapi, Ma..." Tira menghela nafasnya. "Papanya 
dia kayak gak suka sama Tira. Papanya kayak mau dia 


sama cewe lain. Waktu itu Tira pernah ketemu..." 


"Hmm," Mamanya bergumam. "Ridho orang tua 
teh penting kan ya. Tira juga kalau Mama bilang gak 
boleh pasti nggak kan?" 

"Iya," Tira mengangguk. 

"Kalau kalian berdua udah mantap sama satu sama 
lain, menurut Mama silakan kalian berjuang. Yakinkan 
orang yang perlu diyakinkan bahwa kalian memang butuh 
satu sama lain. Tapi kalau memang Papanya gak 
ngerestuin, meski berat, jangan dipaksain. Orang tua, 
tetep jadi pihak paling penting di hidup kita." 

Tira terharu mendengar ucapan ibunya. Sungguh 
bijaksana kata-kata ibunya. Sehingga Tira benar-benar 
semakin menyayangi orang tuanya ini. 

"Makasih, Mama," ujar Tira akhirnya, berusaha 
tersenyum meski air matanya masih mengalir. 

"Satu hal lagi. Mama bukannya setuju karena 
pacarnya kamu yang punya ini itu. Mama cuma setuju 
karena Mama percaya Neng bahagia sama dia dan dia 
orang yang baik. Pilihan Neng gak salah, Mama mah 
percaya itu. Sama Mama percaya, dia pasti orang yang 
mau berusaha, terlepas dia memang sudah punya 


kekayaan atau belum." 


Keraguan yang selama ini selalu bercokol di hati 
Tira sekarang rasanya sudah benar-benar terangkat 
sepenuhnya. Memang dia masih punya satu PR lagi. Ijin 
dari Bapak Aris Riyadi dan Ibu Mala Jayaningrat. Entah 
akan jadi seperti apa masa depan dirinya dan Megan. 

"Iya, Mama. Tira sayang Mama." 

"Mama juga sayang Neng. Bahagia ya. Mama 
percaya sama Neng," 

"Makasih, Ma. Mama sehat-sehat ya." 

"Iya. Mama lanjut lagi beberes ya." 

"Iya." 

Telepon ditutup. Tira benar-benar lega, bibirnya 
menyunggingkan senyum walaupun matanya masih 
mengeluarkan air mata. 

kakak 

Megan merasakan guling hidupnya tidak ada. 
Padahal sedari ia mulai tidur tadi malam, ia tidak lepas 
memeluk Tira. Matanya dibuka perlahan untuk menyadari 
bahwa Tira yang seharusya berbaring di sebelahnya, 


sekarang tidak ada. 


"Yang?" pamggil Megan dengan suara serak. Ia 
mengangkat kepalanya dan memandang ke seisi ruangan. 
"Sayang? Tira?" 

Tidak ada tanggapan. Megan mulai khawatir. Ia 
bergegas turun dari tempat tidur dan menuju kamar 
mandi. Membuka pintunya. Kamar mandi itu kosong. 

"Tira?" pamggil Megan lagi. Ketika ia 
memandang berkeliling barulah ia sadar bahwa di 
ruangan ini hanya tinggal barang-baranngnya. Tidak ada 
barang-barang Tira. 

"Sial!" Megan segera menyambar celana dan 
kemeja yang terserak di lantai. Mengenakannya dengan 
cepat lalu berlari keluar. Menekan lift agar terbuka dan ia 
bisa segera turun sepuluh lantai ke bawah. Ketika lift 
terbuka, Megan segera masuk dan terus menekan tombol 
agar lift tertutup dan segera turun. 

Di lantai dasar, Megan berlari menuju resepsionis. 

"Lihat Tira lewat?" Tanya Megan panik. 

Resepsionis itu awalnya kaget melihat bosnya 
berada dalam kondisi berantakan. Kancing kemejanya 
selisih satu namun Resepsionis itu tidak berani 


berkomentar. Lagipula Megan tetap terlihat tampan, 


dengan rambutnya yang agak berantakan dan meskipun 
wajahnya benar-benar panik. 

"Tira, Pak?" dia balas bertanya. Tidak mengenal 
nama yang dimaksud atasannya. 

"Pacar saya," Megan berkata tidak sabar. 

"Oh," Pemahaman muncul di benak Resepsionis 
tersebut. Dia memang sempat melihat Megan dengan 
seorang gadis. Gadis yang tadi tampak bingung ketika 
sarapan belum disajikan dan kemudian memilih menyepi. 
"Mbaknya sekarang duduk di restoran bagian luar, Pak." 

Megan menoleh ke sebelah kanan. Ke arah 
restoran. "Trims." 

Segera ia berlari masuk ke restoran dan disambut 
petugas penjaga. Tanpa menanggapi, Megan terus berlari 
masuk hingga sampai ke restoran di bagian terbuka. 
Langkahnya terhenti ketika dia bisa melihat seorang 
wanita duduk membelakanginya. Kopernya disimpan di 
samping kursi. Di meja tersimpan tas tangan dan 
secangkir kopi. 

Megan mengatur napas lalu menghampiri wanita 


tersebut. 


"Sayang," Megan memanggilnya. Tira menoleh. 
Megan terkejut ketika dilihatnya Tira sedang menangis. 

"Hei hei kamu kenapa?" Megan berjongkok di 
hadapan Tira, memegang tangannya dan menghapus air 
mata di pipinya. 

"Gak ada apa-apa," Tira tersenyum. Meraih 
tangan Megan dari pipinya dan menaruh tangan tersebut 
di pangkuannya. 

"Are you sure? Seems like you are not okay," kata 
Megan lagi. 

"Tadi aku habis menelepon ibuku," Tira memulai. 

"Ada berita sedih dari rumah? Kamu mau pulang 
sekarang? Aku antar?" Megan jadi khawatir. 

"No. Everything is okay. Mamaku baik-baik saja. 
Kakakku dan yang lainnya juga baik-baik saja," Tira 
mengelus tangan Megan di setiap ujung kalimatnya. 
"Kami cuma mengobrol hal yang sedikit membuatku 
terharu dan jadinya aku menangis." 

"Jadi semuanya benar-benar baik-baik saja?" 


Megan mengulang. 


"Everything is okay. As long as we are in this 
together, right?" Tanya Tira. Megan terpana. Kemudian 
dia tersenyum. Pemahaman mulai muncul di benaknya. 

"Ya. Because we will always be together so 
everything will always be alright," Megan mengangguk, 
bibirnya menyunggingkan senyum lebar. 

"Kamu buru-buru cari aku ya? Karena aku gak ada 
pas bangun? Sampai gak bener gini pake bajunya," Tira 
menunduk, merapikan kemeja Megan yang kancingnya 
berantakan. 

"I'm afraid you'll run from me again," bisik 
Megan. 

"Here I am," kata Tira, mencium bibir Megan. 
Kopi dan ciuman seorang Megantara, sarapannya di pagi 


hari ini. 


KKK 


DUA PULUH ENAM 


Tiga bulan kemudian. 

"Neng, kapan mulai pindahan?" tanya ibunya saat 
Tira sedang merapikan barang-barang di kamarnya. 

"Mulai dicicil minggu depan, Ma. Megan baru 
bisa handover semua kerjaannya sampai pekan ini. 
Minggu depan dia mulai pindah ke Bandung," jawab Tira, 
menghentikan sejenak kegiatannya. 

"Kalau kamu sendiri?" Mamanya duduk di tepi 
tempat tidur. Tira ikut duduk. 

"Aku nanti aja kalau sudah akad. Tapi beberapa 
barang yang kami beli kemarin sudah mulai disimpan di 
rumah Ciumbuleuit," Tira merangkul lengan ibunya. 
Tidak menyangka semuanya akan sampai pada titik ini. 

Megan resmi melamarnya satu bulan setelah 
mereka bertemu kembali. Pada hari itu, Megan ikut 
berangkat ke Bandung sambil mengantarkan Tira pulang. 
Mereka berpisah dengan rombongan Risman, Anggun, 
dan Hamid. 

Tira merasa seperti mimpi. Ada Megan di 


sampingnya. Mereka berkendara berdua menuju rumah 


Tira. Sesuatu yang sebenarnya sudah lama ingin Megan 
lakukan namun belum pernah Tira ijinkan. 

"Kenapa, Sayang?” Megan menoleh, 
dilemparkannya senyum kepada Tira yang menatapnya 
terus. 

"Kamu gak ikut Sakura Night Ball. Apa gak apa- 
apa?" Tira balas bertanya. 

Megan mengangkat bahunya. "Papa Mama pasti 
dateng. Melya dan Kevin juga. Sudahlah, mengurangi 
Jatah makan," ujar Megan. Tira terkikik. 

"Sudah bilang Papamu?" 

"Hmm," Megan menggeleng. "Nanti saja." 

Tira mengulurkan tangan dan membelai lengan 
berotot kekasihnya. "Ingat bahwa bagaimanapun mereka 
tetap orang tua kamu." 

"I know. Aku akan selalu ingat itu,” Megan 
tersenyum menenangkan. Digenggamnya tangan Tira 
saat itu. 

Mereka sampai di Bandung hampir menjelang 
Maghrib. Mengingat sekarang Sabtu dan banyak orang 
ingin menuju Bandung pula. Tira mengarahkan Megan 


menuju daerah rumahnya. 


f 


"There. Rumah warna biru," Tira menunjuk 
sebuah rumah yang mungil. Dia menahan napas. Ini 
pertama kalinya Megan melihat tempat Tira dibesarkan. 

Megan mencondongkan tubuhnya untuk melihat 
lebih jelas. Sambil menyetir dengan pelan, mereka 
mendekati rumah tersebut. Lama kelamaan semuanya 
terlihat semakin jelas. 

"Ada yang sedang bermain di halaman depan," 
ujar Megan. 

"Itu Bella. Keponakanku. Dengan kakakku," 
jawab Tira lirih. 

Megan memarkirkan mobilnya di depan rumah 
Tira. Pekarangan depan rumah tidak besar. Hanya ada 
sepetak tanah berumput, dimana seorang anak 
perempuan duduk di alas tikar bersama ibunya. Di 
belakang mereka ada dua buah kursi dan meja untuk 
tamu. Kakak dan keponakannya menoleh ketika mobil 
Megan parkir. 

"Ayo," ajak Megan. Tira menatap sekali lagi pada 
Megan. Kalau dia menunjukkan gelagat aneh yang 
menunjukkan dia keberatan, Tira tak akan ragu-ragu 


untuk menghentikan hubungan ini. 


Tira mengangguk. Dia turun dari mobil. Begitu 
pula Megan. Kakaknya mendongak. 

"Ateura," panggil Bella. Melupakan bonekanya 
dan langsung memeluk Tira. Tira tersenyum dan balas 
memeluk keponakannya yang masih kelas 1 SD. Megan 
berdiri canggung di belakang Tira. Tapi tak ayal dia juga 
tersenyum. 

"Teh, ini Megan. Pacarku. Megan, ini Teh Yura, 
kakakku. Dan ini Bella." 

Megan maju, mengulurkan tangannya, menjabat 
erat tangan kakak Tira. 

"Teteh baru tahu kamu punya pacar," kata Yura 
memandang Tira dan Megan bergantian. Tira hanya 
meringis. 

"Mama mana? A Indra?" Tira mengalihkan 
perhatian. 

"Indra mah nanti malem pulangnga. Mama masih 
masak di rumah Ceu Odah. Paling Maghrib nanti pulang 
dulu." 

"Ya udah," Tira mengangguk. "Masuk dulu yuk. 


Aku bikinin minuman. Kamu pasti capek kan?" 


Megan menganguk. Dia mengikuti Tira ke dalam. 
Sementara Bella dan ibunya membereskan mainan 
mereka. 

Tira terus memperhatikan gelagat Megan saat 
memasuki rumahnya. Tapi Megan tampak biasa saja. Dia 
masuk, duduk, melihat lama foto keluarga saat ayah Tira 
masih ada. Entahlah, mungkin Megan sedang berusaha 
mengobrol dengan ayahnya. Bahwa saat ini dia sedang 
memgencani putri bungsunya. 

"Mau minum apa?" tanya Tira. 

"Apa aja. Aku lagi gak haus banget,” jawab 
Megan. 

"Es teh manis aja ya," ujar Tira. Megan 
mengangguk. 

Saat Tira ke dapur, posisinya digantikan Bella. 
Dia duduk di samping Megan lalu memandangi pria asing 
ini. 

"Halo," sapa Megan ramah. 

"Hai," kata Bella. 

"Tadi abis main apa?" 

"Little Pony," kata Bella. Mengangkat mainan 


kuda tersebut. "Om pacarnya Ateura?" 


"Eh iya," jawab Megan. Dia bingung apa anak 
sekecil ini memang sudah paham konsep pacaran? 

"Om sayang Ateura?" tanya Bella lagi. Megan 
merasa diinterogasi. 

"Sayang banget," Megan tersenyum lebar. 

"Kayak Bella sayang Ateura?" 

"Emang Bella sayangnya segede apa?" tantang 
Megan. 

"Seginilii,” Bella menggerakkan tangannya 
membentuk lingkaran. 

"Wah berarti sayangnya gedean Om Megan. Om 
sayangnya segini dong," kata Megan lalu tangannya 
membentuk lingkaran juga. Wajahnya nyengir. Tentu saja 
lingkarannya lebih besar. Tangan Megan kan lebih 
panjang. 

"Sayangnya Bella seginiii," Bella turun dari kursi, 
mencari tempat kosong, lalu tangannya menyentuh lantai, 
mengangkatnya ke atas, kakinya bergeser beberapa 
langkah, setelah itu tangannya turun kembali. Megan 


tertawa melihat kelakuan keponakan Tira. 


"Ngapain sih Bel?" tanya Tira sambil membawa 
es teh manis. Melihat kelakuan keponakannya yang jadi 
heboh. 

"Bella lagi nunjukkin seberapa sayang Bella sama 
Ateura," Bella mengangguk-angguk. 

"Sini," Megan melambaikan tangannya. Menepuk 
kursi di sampingnya. Bella kembali duduk. "Kita semua 
sayang Ateura sampai kita sendiri gak bisa bayangin." 

"Kamu jadi ikutan manggil Ateura," celetuk Tira. 

"Hehe," Megan cuma tertawa. 

Saat Megan sedang tertawa bersama Bella, pintu 
kembali dibuka dan ibunya masuk. Tira langsung berdiri. 

"Ma," sapa Tira, mencium tangan ibunya. Megan 
ikit berdiri juga. "Ma, ini Megan. Yang Tira cerita tadi 
pagi." 

Megan beringsut maju, mencium tangan ibu Tira. 

"Perkenalkan, saya Megantara Jayadi, Tante," 
kata Megan sopan. 

Ibunya tidak berkomentar apa-apa. Memandangi 
Megan sampai Megan jadi salah tingkah. 

"Ma?" panggil Tira. Menyadarkan ibunya karena 


khawatir Megan jadi semakin salah tingkah. 


"Persis. Persis papa waktu masih muda," 
akhirnya ibunya berkata. Tira terkejut, matanya 
melayang ke foto keluarga mereka. "Panggilnya ga usah 
Tante. Mama aja kayak Tira biasa manggil." 

Ekspresi yang tadinya kebingungan, sekarang 
mulai berwarna lagi. Megan tersenyum lebar. Tira ikut 
bernapas lega. 

"Iya, Mama," kata Megan sambil menunduk. 

"Mama masuk dulu ya." 

Setelah mereka hanya berdua, Megan 
menggenggam tangan Tira. Tira bersandar pada pundak 
Megan. Keduanya merasa lega karena satu restu berhasil 
didapat. 

Sebulan kemudian Megan melamarnya. Tidak 
lama setelah Melya melangsungkan pernikahannya. 
Setelah pernikahan itu rupanya Megan mengutarakan 
keinginannya melamar Tira. Ditolak mentah-mentah oleh 
ayahnya. 

"Papa yang mau aku menikah dengan Sandra. 
Bukan aku!" seru Megan saat itu. Awalnya Megan 


berkata baik-baik. Namun ketika diskusi semakin alot 


tanpa titik terang dan ayahnya terus membawa nama 
Sandra, Megan semakin berang. 

"Papa bilang Sandra calon yang tepat buat kamu. 
Dia terpelajar, dari keluarga baik-baik, cantik," kata 
ayahnya. 

"Buatku Tira paling cantik. Meski dia bukan artis 
seperti Sandra. Tira juga terpelajar, dia lulusan S2 
Universitas Indonesia. Dan keluarga Tira juga keluarga 
baik-baik, tidak ada catatan kriminal apapun, tidak ada 
iri dengki dari tetangga mereka atau apalah," Megan 
lagi-lagi membantah. 

"Kamu dari keluarga terpandang, Megantara." 

"Lalu kenapa?" Megan hampir membentak 
ayahnya. Setelah itu dia langsung menahan emosinya. 

"Dia bukan keluarga siapa-siapa," Aris 
mendengus. 

"Geez, Pa! Bukannya sedari kecil Papa selalu 
mengajarkan aku untuk bahagia dan bersyukur? 
Bahagia, Pa! Bersyukur! Aku menjalani hidupku dengan 
bahagia, bersama Papa, Mama, dan Melya. Sekarang aku 


menemukan satu lagi orang yang mampu membuatku 


bahagia. Tira orangnya, Pa. Don’t you uunderstand? Is it 
only money on your mind, Pa?" Megan hampir putus asa. 

"She wants you just because you are rich," kata 
Aris. Akhirnya menyatakan ini dengan gamblang. 

"She once left me because Im rich. You have to 
know that. If she wants my wealth, she won't go right after 
she knows the number of my assets. Which, actually, all of 
them are yours, not mine." 

"Mine that will be yours someday." 

"Whom I dont know whether I'll take it or not. Pa, 
aku butuh waktu berkali-kali untuk meyakinkan Tira 
bahwa kekayaan ayahku bukanlah sesuatu yang perlu dia 
pusingkan. Bahwa kami akan hidup dengan mandiri kalau 
kami bersama." 

Aris mengangkat sebelah alisnya. "Begitu? Bisa 
kamu mandiri?" 

Megan mengusap rambutnya. "Sudah berapa 
lama aku gak pernah menerima uang dari Papa? Sudah 
lama sekali. Aku punya penghasilanku sendiri dan aku 
tidak pernah meminta apapun dari Papa. Kalau Papa 
keberatan, aku bisa tinggalkan apartemen yang kutempati 


sekarang. Itu punya Papa. Aku bisa kembalikan rumah 


yang di BSD. Itu juga punya papa. Mobil Land Cruiser 
yang aku pakai sekarang, cicilannya belum lunas, akan 
aku kembalikan juga. Saham yang aku punya di Mea 
Corp, bisa aku kembalikan juga. Silakan ubah jadi nama 
Papa, Mama, atau Melya." 

"Keputusanmu sudah bulat?" Aris bicara dengan 
santai. Tapi Megan tahu ini seperti tenang sebelum badai. 

"Ya." 

"Silakan lakukan apa yang kamu mau. Tak perlu 
mengembalikan semua yang kamu bilang barusan. Itu 
sudah Papa berikan dan gak penting untuk Papa minta 
kembali. Papa masih punya banyak aset lain. Satu hal, 
tidak ada lagi kunjungan ke rumah ini." 

Hati Megan mencelos mendengar itu. Artinya dia 
sudah diusir? Dia tidak dianggap sebagai anak lagi? 

"Okay," Megan setuju, namun suaranya serak. 
"So we have a deal." 

"Kamu masih boleh bertemu mamamu atau 
kakakmu," ujar Aris, berbalik memunggungi Megan. 

"Oke. Oke. Terima kasih, Pak Aris," Megan 


membungkukkan badan lalu keluar dari ruang kerja 


ayahnya. Di hadapannya ibunya langsung menyambut 
Megan sambil berkaca-kaca. 

"Kamu yakin, Megan?" 

"Mau bagaimana lagi, Ma?" Megan tersenyum. 
"Kita masih bisa ketemu kok." 

Megan memeluk ibunya yang mulai menangis. 
Mengelus punggung wanita pertama yang ia cintai dan 
sayangi. 

"Besok aku ke Bandung. Melamar Tira. Mama 
ikut?" 

Mamanya mengangguk di pelukan putra satu- 
satunya. 

Tira tidak tahu percakapan antara Megan dan 
ayahnya. Tira hanya tahu bahwa beliau belum merestui 
hubungan mereka namun Megan akan jalan terus. Ini 
artinya dia benar-benar mandiri dan tidak bergantung 
pada Mea Corp. Walaupun dia tetap mendapat bagian 
sebagai pemegang saham. 

Tira menerima lamaran Megan, yang datang 
berdua bersama ibunya. Lamaran sederhana antara 
keluarga besar Tira dan Megan bersama ibunya. Suasana 


yang tercipta adalah haru biru dan penuh air mata. 


Sejak saat itu mereka mulai mempersiapkan 
segala sesuatunya. Megan membeli rumah di kawasan 
Ciumbuleuit untuk ditempati setelah dia dan Tira 
menikah. Megan juga mulai membagi pusat bisnisnya ke 
Bandung juga agar dia bisa tetap mengontrol segala 
sesuatunya. Bandung dipilih jadi tempat tinggal mereka 
karena Megan ingin tinggal jauh dari orang tuanya 
namun Tira bisa tetap dekat dengan ibunya. 

Untuk beberapa saat Megan dan Tira menjalani 
hubungan jarak jauh. Seminggu sekali Megan datang ke 
Bandung. Kadang sendiri kadang bersama ibunya. 
Mempersiapkan pernikahan dari mulai sewa tempat, 
katering, undangan, dan lain sebagainya. 

"Mama mau ikut tinggal bareng Tira?" tanya Tira 
pada ibunya. 

"Hah ngapain? Biarin aja kamu sama suami. 
Lagian Mama kan udah ada rumah ini. Banyak kenangan 
disini," Mamanya menepuk tangan Tira yang masih 
memeluknya. 

"Tira pasti kangen. Udah beberapa bulan tinggal 


bareng Mama lagi." 


"Bertahun-tahun di Jakarta aja bisa, Neng. Masa 
sekarang cuma Dago Ciumbuleuit aja kamu lebay gini," 

Tira tertawa. "Mungkin emang mellow menjelang 
akad." 

"Aya-aya wae. Eh nanti jadi ke Jakarta lagi?" 

"Iya jadi. Sama Hamid, Ovi, Risman, Doddy," 
Tira menyebutkan timnya di Koekoembang. 

"Udah sebulan lagi mau nikah masih kesana 
kemari aja." 

"Masih sebulan lagi atuh, Ma. Nanti aja cuti kalau 
udah deket hari H," Tira tersenyum. 

"Iya. Besok pagi kan berangkat?" 

"Iya jam delapanan." 

“Pulang lagi hari?" 

"Sabtu. Bareng Megan." 

"Ya sok atuh ya dilanjut packing-nya. Mama 
masak makan malam dulu ya. Itu Bella minta telor dadar." 

Tira mengangguk dan tersenyum saat ibunya 
berjalan keluar kamar. Bicara soal telur dadar, Tira jadi 
teringat martabak. Martabak asin dengan lapisan yang 


garing dan berbunyi kriuk-kriuk saat dimakan. Tira 


memegang perutnya. Rasa inginnya benar-benar tidak 
tertahankan. 

"Ma, aku keluar dulu ya. Mendadak pengen 
martabak!" Tira menghampiri ibunya di dapur. 

"Aneh-aneh aja." Cuma itu tanggapan ibunya. 

Tira berjalan menuju kios martabak yang mulai 
berjualan kala malam. Memesan satu martabak asin dan 
satu martabak manis. Toh keluarganya yang lain juga 
pasti suka. Sambil menunggu, Tira memandangi 
minimarket dengan warna biru. Sebuah pikiran terbersit 
di pikirannya. Dia sudah lama sekali rasanya tidak 
menggunakan sesuatu. 

"Mang nanti saya balik lagi ya," ujar Tira kepada 
tukang martabak. Ia menyebrangi jalan dan masuk ke 
minimarket. Mencari di konter obat-obatan dan 
mengambil sebuah kotak. Tanpa banyak melirik, Tira 
segera menghampiri kasir dan membayar. Untunglah 
kasir itu tidak banyak bertanya. 

Sampai kembali ke tukang martabak, pesanannya 
sudah jadi. Tira kembali berjalan menuju rumah. Kotak 
yang dibelinya di minimarket dia simpan dulu ke kamar. 


Tira memilih menikmati makan malam lebih dulu dan 


ngemil martabak bersama ibu, kakak, kakak ipar, dan 
keponakannya. 

Pukul sembilan malam, setelah kenyang makan, 
Tira bermaksud mandi agar tidurnya nyenyak untuk 
persiapan berangkat ke Jakarta besok. Tira kembali ke 
kamarnya dan mengambil kotak yang ia beli tadi. Di 
kamar mandi, Tira membaca petunjuk dengan seksama 
kemudian mengikuti langkah-langkahnya. Sambil duduk 
di atas kloset, Tira menanti hasil. Jantungnya berdegup 
semakin kencang. 

Semenit kemudian Tira tidak melepaskan 
pandangannya sedikit pun. Benda itu menunjukkan strip 


dua. Tira positif hamil. 


DUA PULUH TUJUH 


Tira tidak berani memberitahukan ibunya bahwa 
ia sedang hamil. Kehamilannya membuat ia merasa gagal 
menjaga kepercayaan yang diberikan orang tuanya saat 
mengijinkannya merantau dulu. 

"Ya Tuhan," Tira menangis dalam diam. Meminta 
maaf dan bertanya apa yang harus ia lakukan. Sepanjang 
malam dia berdoa hingga akhirnya kelelahan dan jatuh 
tertidur pukul tiga dini hari. Dua jam kemudian dia baru 
dibangunkan untuk persiapan keberangkatannya ke 
Jakarta. 

Tira hanya tersenyum, berkata seperlunya, dan 
bersikap seperti biasa pagi itu. Ia masih ingin menata hati 
dan pikirannya untuk menentukan apa yang harus dia 
lakukan. 

Teman-temannya tak banyak berkomentar saat 
Tira diam saja dalam perjalanan. Hamid menyetir, 
ditemani istrinya, Ovi. Di kursi belakang Tira duduk 
bersama Anggun dan Doddy. 

Semuanya berjalan baik-baik saja. Sampai di 


kilometer 97, ketika tiba-tiba ada mobil yang menabrak 


bagian belakang mobil mereka. Tira merasakan 
guncangan mendadak. Dia berpegangan erat ke pintu dan 
ke kursinya. Namun tabrakan dari belakang rupanya 
terbilang dahsyat. Karena mobil yang mereka tumpangi 
meluncur beberapa meter ke depan dan terguling 90 
derajat. Anggun dan Doddy mendesak Tira hingga ke 
pintu. Tira terhimpit pintu dan teman-temannya. Sekilas 
terbayang wajah orang tua, keluarga, Megan, dan janin 
dalam kandungannya. Tira menyempatkan berdoa. Lalu 
semuanya gelap. 
kakak 

Ibu Juhana sedang bekerja di kantor. Ketika 
teleponnya tiba-tiba berdering dan mengatakan si 
penelepon sebagai polisi. Awalnya beliau tidak percaya, 
namun ketika polisi tersebut meyakinkan bahwa putrinya 
mengalami kecelakaan dan sekarang terbaring di IGD 
Rumah Sakit Hasan Sadikin, Ibu Juhana langsung 
mencari taksi terdekat dan meminta mengantarkan ke 
rumah sakit. 

Telepon itu tidak bohong. Begitu sampai di IGD, 
ja dihampiri polisi dan ditunjukkan barang-barang Tira. 


Termasuk ponsel yang berisi nomor dirinya pada menu 


Favorit. Bu Juhana hampir menangis saking khawatir 
akan kejadian yang menimpa putrinya. Tira tidak pernah 
kecelakaan. Tidak pernah masuk rumah sakit kalau bukan 
untuk memeriksakan kesehatannya. Lalu sekarang 
putrinya terbaring di IGD karena katanya mobil yang 
ditumpangi dia dan kawan-kawan diseruduk mobil lain. 
Pengemudi mobil tersebut mengantuk. Namun pedal 
gasnya terus ia tekan dan tanpa sengaja menabrak mobil 
Tira dan kawan-kawan. Pengemudi tersebut sudah dibawa 
ke kantor polisi. 

Ibu Juhana duduk diam di hadapan IGD. Yang 
terpikir dalam benaknya adalah bagaimana kondisi Tira. 
Belum terlintas bahwa ia harus mengabari Yura juga. 

"Pagi, Bu," sapa seorang petugas. 

"Iya," Bu Juhana mendongak. 

"Ibu ibunya pasien?" 

"Atas nama Tira Marella," jawab Bu Juhana. 

"Boleh ikut kami ke dalam? Ada yang mau 
dinelaskan oleh dokter," ujar petugas tersebut. Bu Juhana 
mengangguk lalu mengikuti petugas ke ruang dokter. 

"Pagi, Bu," sapa dokter yang sepertinya masih 


berusia 30-an. 


"Gimana kondisi Tira, dok?" Bu Juhana pelan- 
pelan duduk di hadapan sang dokter. 

"Nyonya Tira bisa dikatakan baik-baik saja. 
Terbentur pintu mobil tapi hanya luka luar. Pundak, 
lengan, dan wajahnya juga ada luka luar namun bisa 
hilang. Kita harus mengecek tangan kirinya apakah bisa 
berfungsi normal atau tidak, karena posisinya cukup 
menjadi tumpuan temannya yang lain. Kita tes setelah 
Tira sadar." 

Bu Juhana mendengarkan dengan seksama. Lega 
ketika dokter menyebutkan bahwa Tira tidak ada luka 
yang parah. 

"Namun saya minta maaf. Saya benar-benar 
prihatin," ujar dokter yang menurut label namanya 
bernama Dr. Harry. 

"Ada apa Dok?" Bu Juhana panik kembali. 

"Nyonya Tira keguguran. Bayinya tidak bisa 
diselamatkan," 

Bu Juhana termenung. Ia tidak mempercayai 
telinganya sendiri. 

"Putri saya... hamil?" 


KKK 


Tira rasanya lelah sekali. Badannya terasa remuk 
redam. Yang dia inginkan hanyalah tidur. Tapiiti, dia 
harus bangun. Dia harus membuka matanya. 

Itu yang Tira lakukan. Sedikit demi sedikit 
membuka matanya. Cahaya lampu kamar menyelusup 
hingga Tira harus membiasakan diri dengan cahaya 
setelah berkutat dengan kegelapan. 

"Ma," panggil Tira. Suaranya serak. 

Mamanya mengelus rambut Tira. Lega karena 
putrinya akhirnya sadar. Namun bibirnya tidak 
tersenyum. 

"Aku kenapa?" 

"Kamu kecelakaan, Neng. Mobilnya ditabrak 
mobil lain," ibunya menjelaskan. 

"Terus?" 

"Kata dokter gak ada luka dalam. Cuma luka luar. 
Nanti juga sembuh." 

Tira menggerakkan badannya. Terasa sakit. Tapi 
itu artinya semua organnya masih bisa merasa. 

"Neng gak bilang sama Mama kalau Neng lagi 


hamil?" 


Deg. Gerakan Tira yang sedang menyentuh 
kepalanya, mendadak berhenti. 

"Mama... tau?" Rasa bersalah Tira kembali 
menerpanya. Apalagi saat dilihatnya wajah Sang Ibu yang 
benar-benar merasa sedih dan kecewa. 

"Dokter tadi cerita..." Ibunya bergumam. Tira 
benar-benar merasa nista. Sorot mata ibunya 
menunjukkan kekecewaan yang amat sangat. Bahwa putri 
yang dibanggakannya ternyata hamil di luar nikah. 

"Maafin Tira, Ma. Maaf. Maafin Tira karena ga 
bisa jaga kepercayaan Mama dan Papa. Maafin Tira 
karena melakukan dosa ini. Mama pasti marah sama Tira. 
Mama boleh marah. Papa juga pasti kecewa. Mama boleh 
hukum Tira. Maaf ya Ma, maaf," Tira mulai terisak. Ia 
menutup wajah dengan kedua tangannya. Tidak tahan 
melihat wajah ibunya yang sudah ia kecewakan. 

Bukannya marah, Sang Ibu malah memeluk Tira. 
Ketika bicara, Tira bisa mendengar ibunya juga menangis. 
"Maafin Mama juga karena gak bisa jadi orang tua yang 
ingetin Neng untuk jaga diri. Mama juga salah. Mama 


merasa bersalah sama Papa." 


Tangis Tira semakin menjadi. Semua prestasinya 
mendadak terasa percuma karena Tira merusaknya 
dengan sudah hamil sebelum resmi menikah. 

"Maaf, Ma. Maaf..." Tira terus terisak. Ibunya 
memeluk Tira makin erat, mengelus rambutnya. 

"Neng sudah dapat hukumannya dari Tuhan," 
lanjut ibunya. "Neng kecelakaan itu diingatkan Tuhan. 
Supaya jangan kebablasan lagi." 

Masih sambil terisak, Tira mengangguk. "Dan 
Neng keguguran." 

Tira menghentikan tangisnya. Dia baru 
mendengar apa? Dia apa? 

"Keguguran?" bisik Tira. 

"Iya. Karena kecelakaan tadi," jawab ibunya. 
Memandang langsung ke wajah Tira. 

Sekali lagi Tira menangis. Tangisan rasa bersalah 
karena mengecewakan ibunya. Tangisan rasa bersalah 


karena kehilangan bayinya. 


KKK 


DUA PULUH DELAPAN 


Megan bergegas keluar dari ruang meeting. Dia 
baru selesai menjalani RUPS sesi pertama dengan para 
pemegang saham Mea Corp. Ada ayahnya juga di dalam 
sana. Semenjak ayahnya resmi 'memutuskan' hubungan 
dengan Megan, mereka tidak pernah lagi bertegur sapa. 
Hanya saling berkomunikasi sebagai sesama pemegang 
saham. 

Hari ini ia berhasil tidak berkomunikasi sedikit 
pun dengan ayahnya. Hanya sesekali ia mengobrol 
dengan sang kakak. Melya sedikit merasa prihatin ketika 
tahu Megan diusir dari rumah. Tapi dia tetap dengan 
sikapnya yang snob. Bahkan setelah menikah dengan 
Kevin yang begitu easy going. 

Megan melepaskan jas dan mengeluarkan 
ponselnya. Sepagian tadi ponselnya dimatikan agar dia 
fokus pada rapat. Dia harus bisa menunjukkan kualitas 
diri dengan fokus pada apa yang sedang dia kerjakan. 
Termasuk saat rapat agung ini. Ketika dilihatnya ada 
puluhan missed calls dari Mama Juhana, Megan bertanya- 


tanya. 


"Halo, Ma? Tadi telepon Megan? Maaf tadi 
sedang meeting. Ada apa?" Megan menelepon balik calon 
ibu mertuanya. 

Jawaban Mama Juhana membuat Megan lemas. 

"Tira kecelakaan?” Megan mengulangi. 
"Keguguran?" 

Perasaan Megan semakin campur aduk. Tira tidak 
bilang bahwa dia sedang...hamil? 

Megan bergegas menutup telepon dan hampir 
berlari menuju lift. Menyela antrian dan memaksa lift 
gedung Mea Corp langsung meluncur ke basement. Ia 
tidak peduli bahwa RUPS masih akan berlangsung setelah 
makan siang. Yang ia pikirkan adalah Tira, calon istrinya, 
dan calon bayinya. Ia harus sesegera mungkin sampai di 
Bandung. 

Megan sampai di Bandung pukul tiga sore. Segera 
ia berlari menuju ruang rawat Tira yang sudah disebutkan 
Mama Juhana. Ketika pintunya dibuka, ia langsung 
melihat kekasihnya sedang tertidur sambil dijagai oleh 
ibunya. 

"Ma," sapa Megan, menyalami tangan Mama 


Juhana. "Gimana kondisi Tira?" 


"Masih shock," jawab Mama Juhana. 
Pandangannya menatap Megan dengan menuduh. Megan 
tahu ini soal apa. 

"Saya minta maaf karena membuat Tira hamil." 
Megan berkata cepat. "Tidak ada pembelaan apapun 
terhadap perbuatan kami. Kami tahu ini salah dan..." 

Megan berpaling pada Tira yang sedang tidur. 
"Dan kami sudah mendapatkan hukumannya. Tapi sekali 
lagi saya mohon maaf. Benar-benar minta maaf. Saya gak 
tahu bisa menebus semua ini dengan apa..." 

Mama Juhana menghela napas. "Jaga Tira dengan 
baik. Setelah papanya meninggal, dia jadi terlalu mandiri, 
padahal sesekali dia juga butuh tempat bermanja-manja 
yang dulu ada pada Papanya. Jaga juga Tira untuk selalu 
melakukan hal-hal yang benar. Kamu laki-laki, Megan." 

Megan menunduk. Mama Juhana tidak marah, tapi 
kata-katanya mampu menusuk Megan tepat di dada, 
menembus hingga belakang. 

"Iya. Saya janji. Saya akan jaga Tira," ujar Megan 


masih sambil membungkuk. 


"Ya sudah. Titip Tira. Kalau dia bangun mungkin 
dia butuh sesuatu. Mama mau ke kasir dulu," Mama 
Juhana menepuk pundak calon menantunya. 

"Bayar? Biar saya aja," Megan merogoh 
dompetnya namun disela Mama Juhana. 

"Simpan saja. Kami masih mampu. Lagipula 
kamu dan Tira baru akan menikah sebulan lagi." 

Megan kembali mengkeret. Setelah diperingatkan 
tadi, tidak baik kalau Megan membantah kata-kata calon 
mertuanya ini. 

"Baik kalau begitu," Megan menunduk. 
Mempersilakan Mama Juhana keluar. Kemudian Megan 
duduk di kursi yang tadi ditempati Mama Juhana. Tangan 
Megan terulur, memegang tangan Tira. 

"Jadi kamu hamil, Sayang?" bisik Megan. "Anak 
kita laki-laki atau perempuan ya?" 

Megan mengelus rambut Tira. Tira masih tertidur. 

"Aku tahu kalau kita bercinta dulu itu salah. Aku 
tahu kita berdosa. Tapi...saat tahu kamu hamil, aku 
senang, Sayang," Megan meletakkan kepalanya tepat di 
hadapan Tira yang sedang berbaring menghadap ke kiri. 


"And we got our karma. Kamu kecelakaan dan 
keguguran," bisik Megan dengan sedih. Diciumnya 
kening Tira. 

Tira merasakan sesuatu di keningnya. Ia kembali 
membuka matanya. Kali ini Megan yang menyambutnya 
dengan senyuman. 

"Hai," kata Megan. Mengelus tangan Tira yang 
banyak diperban. 

Tira tidak berkata. Air matanya mengalir. 

"Kok nangis?" tanya Megan pelan. 

"Aku..." 

"Ada bagian yang sakit? Mau aku panggilkan 
dokter?" Megan bertanya dengan lembut. 

"Bayi..." gumam Tira, air matanya mengalir lagi. 

"Dia sudah kembali ke Yang Maha Kuasa," 
Megan berusaha tersenyum. "Dia sudah tenang di sana." 

Alih-alih tenang, Tira menangis semakin menjadi. 
Tangisannya terasa memilukan bagi Megan. Tira pasti 
lebih dulu merasa bersalah karena hamil meski belum 
resmi menikah. Tira juga pasti merasakan kehilangan 
yang lebih parah karena keguguran. Megan harus bisa jadi 


penguatnya. 


"Sssh, sudah sudah," Megan duduk di samping 
tempat tidur Tira. Menarik Tira ke dalam pelukannya, 
mengelus rambut Tira. 

Tira terus menangis tersedu. Megan terus 
memeluk dan mengelus Tira. Sesekali mencium kepala 
calon istrinya ini. Megan pernah mendengar bahwa orang 
yang sedang menangis lebih baik dibiarkan saja hingga 
semua beban hidupnya terangkat. 

"Aku masih dan terus sayang kamu kok, Tira Indy 
Marella," kata Megan sebelum mencium kepala Tira 


lama. Tira masih terus tersedu di pelukan Megan. 


KKK 


DUA PULUH SEMBILAN 


"Cari semua informasi tentang kecelakaan yang 
terjadi hari ini. Dengan korban bernama Tira," perintah 
Aris Riyadi kepada tangan kanannya. 

"Siap, Pak," Pria itu lalu undur diri dan keluar 
ruangan Aris. 

Seorang Aris Riyadi tidak mengisi waktu istirahat 
RUPS dengan makan siang atau beramah tamah seperti 
yang biasa ia lakukan. Dalam benaknya masih terbayang 
saat putra satu-satunya mendadak panik. Membahas soal 
kecelakaan dan keguguran. Tidak ada orang lain yang 
mungkin keguguran, yang perlu dikhawatirkan putranya 
itu. Selain tunangannya yang bernama Tira dan 
hubungannya belum Aris setujui. Melya? Melya masih 
sehat wal afiat, terlihat oleh mata Aris sendiri. 

"Permisi, Pak," pria tangan kanannya masuk 
kembali. Membawa secarik kertas. Aris berbalik dari 
jendela di kantornya. "Hari ini ada satu kecelakaan di KM 
97 menuju Jakarta. Kecelakaan menimpa lima orang 
karena mobil mereka diseruduk pengemudi yang 


mengantuk. Salah satunya bernama Tira Indy Marella. 


Mereka berlima dilarikan ke rumah sakit Hasan 
Sadikin..." 

"Bagaimana kondisi wanita tersebut?" Aris 
menyela. 

"Menurut informasi yang kami dapatkan, Nona 
Tira hanya mengalami luka-luka cukup banyak di tubuh 
bagian kirinya dan..." 

"Dan?" Aris memancing. 

"Dia keguguran." 

Aris memejamkan mata. "Terima kasih. Kau 
boleh keluar. Batalkan RUPS, lanjutkan minggu depan." 

"Baik. Permisi, Pak," si tangan kanan keluar dari 
ruangan Aris. 

Sang bos menelepon istrinya. 

"Ikut aku ke Bandung. Sekarang," ujar Aris 
singkat. 

KKK 

Kakaknya baru pulang dari ruang rawat Tira 
bersama Bella. Tira yang sedari tadi bermuram durja, 
sempat tersenyum beberapa kali melihat keponakannya 


yang ceriwis. Beberapa kali diingatkan ibu dan neneknya 


untuk lebih diam namun Tira sendiri yang meminta Bella 
untuk terus bicara. 

"Ateura lagi pengen denger Bella cerita," kata Tira 
pelan. Sambil bersandar pada Megan, Tira 
memperhatikan keponakannya berceloteh. 

Hari semakin malam dan besok Bella harus 
sekolah. Maka Teh Yura mengajak Bella pulang. 

"Ma, pulang aja. Biar Megan yang temani Tira di 
sini," kata Megan. 

"Gak apa-apa. Megan capek dari Jakarta." 

"Gak kok. Gak apa-apa," Megan menggeleng. 


"Ya udah. Kita berdua temani Tira disini," ujar 
Mama Juhana. Megan tak berani berkata apa-apa lagi. 
Terutama setelah Tira menjawil tangannya, meminta 
Megan menuruti kata-kata ibunya. 

Tira memperbaiki posisi tidurnya, ganti bersandar 
ke bantal. Setelah makan malam yang tidak enak dan 
minum obat yang banyak, Tira ingin segera tidur. Megan 
membantu merapikan posisi Tira. 

Tok tok. 


Mereka bertiga menoleh ke arah pintu. Kemudian 


Megan dan Mama Juhana saling berpandangan. Waktu 


besuk sudah lewat. Dokter ataupun suster pun tidak perlu 
mengetuk pintu dulu. 

Mama Juhana bangkit dari sofa lalu menghampiri 
pintu. Perlahan membuka pintu tersebut. Orang-orang 
yang berdiri di pintu itu mengejutkan Megan dan Tira. 

"Papa? Mama? Kenapa bisa di sini?" Megan turun 
dari kursinya dan berdiri di samping Mama Juhana. 
Memandangi kedua orang tuanya yang tiba-tiba muncul. 

"Papa yang mengajak Mama ke sini. Setelah 
dengar kamu dapat telepon soal kecelakaan," jawab 
Mama Mala. Ia melongok ke dalam dan melihat Tira 
sedang berbaring. 

Megan memandangi ayahnya. Wajah ayahnya 
masih dingin. Tapi dengan ayahnya jauh-jauh datang ke 
Bandung dari Jakarta... 

"Terima kasih, Pa." Megan mengangguk. 

"Jeng," ujar Mama Mala pada Mama Juhana. "Ini 
Aris, suamiku, papanya Megan." 

Mama Juhana mengulurkan tangannya. Papa Aris 
awalnya hanya diam, lalu menyambut uluran tangan 
tersebut. "Aris Riyadi, papanya Megan. Maaf kalau putra 


saya banyak merepotkan Anda dan putri Anda." 


Mendengar itu, Megan dan Tira merasa lega. Papa 
Aris jadi lebih lunak. Kedua orang tua Megan melangkah 
masuk dan menghampiri Tira. 

"Malam, Tante Mala, Om Aris," sapa Tira, 
mengulurkan tangannya, mencium tangan kedua orang 
tua Megan. 

"Betul kamu keguguran?" tembak Papa Aris tanpa 
basa-basi. Tira menoleh kepada Megan yang menggeleng. 
Tidak ada satupun yang menceritakan hal ini pada orang 
tua Megan. 

"Iya, Om," kata Tira pelan. Malu pada fakta bahwa 
dia sudah hamil (walaupun sekarang sudah tidak lagi). 

"Bisa-bisanya kamu menghamili anak orang 
sebelum menikahinya," Papa Aris menjitak kepala Megan 
sampai terdengar bunyi duk. Tira menekap mulutnya. 
Mama Juhana membelalak kaget. 

"Awww. Sakit, Pa," gerutu Megan. 

"Ini belum apa-apa. Sudah bikin dosa, gak bisa 
jaga anak," kata Papa Aris lagi. Megan merengut. Ia ingin 
membantah bahwa dia juga sedih kehilangan calon 
bayinya. 


Papa Aris kembali memandang Tira dan ibunya. 


"Maafkan putra saya. Saya tidak mendidiknya 
untuk sering melakukan perbuatan dosa," Papa Aris 
menunduk. 

"Maafkan juga putri saya," Mama Juhana juga 
menunduk. Tira dan Megan benar-benar merasa bersalah 
sekali. 

"Semoga ke depannya tidak ada lagi kesalahan- 
kesalahan dan kesedihan seperti sekarang ini," Mama 
Mala menambahkan. 

Semua orang mengangguk. 

"Bagaimana persiapan pernikahan Megan dan 
Tira? Apa yang bisa saya bantu?" tanya Papa Aris, 
memandang semua orang di ruangan ini. 

Megan dan Tira berpandangan. Senyum merekah 
di wajah keduanya. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa 
ayahnya Megan sudah menyetujui hubungan ini. Megan 
memeluk ayahnya, berterima kasih dan bersyukur. 
Setelah itu dia memeluk Tira. 

Ingatlah bahwa ada hal-hal yang perlu dilakukan 
dan ada yang perlu dihindari. Berusahalah terus untuk 
meraih hati orang tua karena merekalah yang memegang 


ridho dari Tuhan. Percayalah bahwa setelah kesulitan ada 


kemudahan dan Tuhan akan mengubah nasibmu kalau 
kamu sudah berusaha mengubah nasibmu sendiri. 

Megan dan Tira berjanji kepada diri masing- 
masing. Untuk terus berusaha jadi diri mereka yang 
terbaik, menjaga amanah yang diberikan kepada mereka, 


dan saling mencintai satu sama lain. 


-TAMAT- 


EKSTRA (1) 


Tok tok tok! 

Tira terkejut. Segera ditolehkannya kepala ke arah 
pintu rumah. Orang yang mengetuk pintu rumah barunya 
dan Megan ini terdengar tidak sabaran dan bahkan seperti 
ingin mendobrak hingga pintunya terbuka. Dalam hati 
Tira bertanya-tanya. Siapa yang datang kemari? Ibunya 
sedang di rumah bersama kakaknya. Megan sedang di 
Jakarta. Sementara tidak banyak yang tahu rumah ini 
adalah milik Megan dan Tira. Hanya Tira yang ada di sini 
untuk membereskan beberapa hal agar rumah ini siap 
untuk ditempati setelah ia dan Megan menikah nanti. 

Siapa? 

"Ya sebentar," seru Tira. Dengan sedikit rasa was- 
was, Tira berdoa semoga semuanya baik-baik saja. 

Ia merasa berada dalam adegan di sinetron ketika 
membuka pintu dengan sangat perlahan. Lalu terkejut 
melihat siapa yang berdiri di depannya. Dengan wajah 
jengkel dan mata meremehkan seperti biasa. 


"Kak Melya?" 


"Megan mampu beli rumah yang ada AC-nya kan? 
Gue mau masuk," kata Melya ketus. 

Tira melipir ke samping untuk memberikan 
tempat bagi Melya yang masuk ke dalam rumah. Seperti 
yang sudah Tira perkirakan, kata-kata yang keluar dari 
mulut Melya begitu dia masuk bukanlah sebuah pujian. 

"Kecil amat. Adek gue gak mampu untuk beli 
rumah lebih gede?" kata Melya sembari mengibaskan 
tangannya. 

Tira hanya diam. Tidak ada niat untuk 
menanggapi. 

Melya berbalik. "Di mobil gue, ada kantong- 
kantong di jok belakang. Ambil gih," Melya mengulurkan 
kunci mobil, masih dengan ekspresinya yang kurang 
menyenangkan. 

"Kantong apa?" tanya Tira pelan. 

Melya mendecak. "Nyokap gue nyuruh gue 
nganterin barang-barang buat calon menantunya. Gih 
sana ambil. Kalau gue gak dipaksa-paksa sih gue juga gak 
mau mampir ke sini." 

Akhirnya Tira menurut. Ia mengambil kunci 


mobil dari tangan Melya lalu membuka pintu dan berjalan 


ke luar. Melihat mobil Mercedes hitam Melya yang 
terparkir di jalanan depan dan membuka kuncinya. Di jok 
belakang, Tira terkejut sekaligus heran. Ada beberapa 
kantong dari IKEA, Ace Hardware, Hermes, Body Shop, 
H&M, dan masih banyak lagi. 

"Cepetan deh Tira," terdengar Melya berseru dari 
belakangnya. 

Tira menoleh sebentar kepada Melya hanya 
sekedar untuk menunjukkan bahwa dirinya 
mendengarkan. Setelah itu ia berusaha meraih kantong- 
kantong tersebut semampunya. Ini benar-benar banyak. 
Butuh beberapa kali Tira bolak-balik dari mobil hingga ke 
ruang tamu. Diiringi tatapan Melya yang tidak sabaran. 

"Udah?" tanya Melya ketika Tira menaruh barang 
terakhir. Paket kosmetik dari NYX. 

"Sudah," jawab Tira. Peluh mengalir di 
keningnya. 

"Ya udah," Melya bangkit dari kursi dan berjalan 
ke luar rumah. 

"Kak Melya," Tira mengejar. "Gak mau minum 


dulu?" 


Melya berhenti lalu berbalik. "Gak haus," ujarnya 
singkat. Kemudian dia berjalan cepat menuju mobilnya. 
Menyalakan mesin dan berlalu. 

"Terima kasih, Kak!" Tira berteriak. Entah apakah 
suaranya masih terdengar atau tidak. 

Tira menggeleng akan kelakukan calon kakak 
iparnya. Padahal Ayah Megan sudah menyetujui 
hubungan Tira dengan Megan. Tapi masih saja Melya 
bersikap ketus, galak, dan tidak peduli pada Tira. Hanya 
kebaikan hati yang semoga bisa meluluhkan hati Melya. 
Maka dari itu Tira selalu berusaha bersabar menghadapi 
Melya. 

Waktu sudah menunjukkan pukul lima sore. 
Saatnya Tira kembali ke rumahnya. Rumah yang akan dia 
tinggalkan bulan depan. Membuat Tira benar-benar 
menikmati setiap waktu yang dia habiskan di rumah 
bersama ibunya. 

Sebelum pulang, Tira menelepon Megan. Megan 
sudah lebih dulu tinggal di rumah ini setiap dia datang ke 
Bandung. Rencananya malam ini pun dia akan datang ke 
Bandung dan menginap di rumah ini. Lalu menghabiskan 


waktu bersama Tira di akhir pekan. 


"Megan," sapa Tira begitu teleponnya diangkat. 

"Ya, Sayang?" balas Megan. "Udah gak sabar 
ketemu ya?" 

Tira mendengus, tertawa pelan. "Tadi Kak Melya 
datang ke sini." 

"Ngapain dia?" tanya Megan galak. 

"Hei biasa aja nadanya," Tira menegur. "Dia bawa 
barang-barang yang katanya dititipin Mama kamu. Ada 
banyak sekali. Aku taruh di lemari ruang tamu dulu ya. 
Karena itu barang-barang berbagai jenis, make up, 
dekorasi, peralatan rumah, baju. Jadi belum sempat aku 
rapikan karena sekarang juga sudah sore..." 

"Iya, Sayaang," Megan menanggapi. 

Tira tersenyum. "Aku takut aja kamu kaget liat 
banyak barang tiba-tiba muncul. Aku gak belanja gila- 
gilaan kok." 

"Percaya banget kok aku sama kamu. Oh iya, ini 
aku baru jalan menuju mobil ya," Megan mengabarkan. 

"Iya. Hati-hati di jalan ya. Gak usah pegang HP 
kalau lagi nyetir. Gak usah ke rumahku dulu kalau kamu 
sampai Bandungnya terlalu malam ya," Tira berujar 


dengan lembut. Memperhatikan semua jendela dan pintu 


sekali lagi sebelum meninggalkan rumahnya dengan 
Megan. 

"Sepertinya begitu. Lagipula kamu juga masih 
harus banyak istirahat kan?" 

Tira refleks menyentuh perutnya. Beberapa pekan 
lalu di dalam sini masih ada janin yang bertumbuh. 
Sekarang dia sudah tidak ada lagi. Dokter masih 
menyuruhnya untuk beristirahat sebelum Tira kembali 
bekerja. 

"Iya." 

"Baiklah kalau begitu. Hati-hati di jalan pulang, 
Sayang," kata Megan. Tira bisa merasakan Megan 
tersenyum saat bicara ini. 

"Ya, Megan." Tira memberi jeda. "Aku kangen," 

Megan tidak langsung menjawab. Ia terkejut 
karena Tira jarang sekali mengucapkan kata-kata 
romantis padanya. "Aku kangen kamu juga, Tira Indy 
Marella." 

"Take care, Megan," kata Tira sambil tersenyum 


lalu mengunci pintu rumah. 


EKSTRA (2) 


"Selamat pagi," sapa seseorang yang berdiri di 
balik pagar. 

Tira memandangi pria itu dan tersenyum lebar. 
"Selamat pagi." 

Megan tersenyum senang memperhatikan Tira 
membukakan pintu pagar untuknya. Tangannya 
mencengkram hadiah lebih erat di balik punggungnya 
agar Tira tidak bisa melihat apa-apa. 

"Pagi banget kamu ke sini," kata Tira, 
membukakan pintu agar Megan bisa masuk. 

"Aku mau minta sarapan. Mama kamu masak 
apa?" Megan menyeringai. 

Tira tertawa geli dan merangkul lengan Megan. 
"Katanya mau kamu aja yang bikin sarapan buat kita 
semua." 

"Wah aku cuma bisa masak mie instan," Megan 
berdeham. "Tapi selain itu aku bisa kasih kamu ini." 

Diulurkannya buket bunga yang mungil namun 


seluruhnya berisi bunga mawar putih. Meski sudah lama 


berpacaran, Tira masih saja bisa terkagum-kagum oleh 
tingkah laku Megan. 

"Terima kasih," kata Tira senang. Ia menerima 
bunga itu dan langsung memeluknya. 

"Boleh cium?" tanya Megan iseng. 

"Masih pagi," Tira terkikik dan makin 
mengeretkan pegangannya di tangan Megan. Bersama- 
sama mereka masuk ke dalam rumah. 

"Gimana ceritanya Melya ke rumah kemarin?" 
Megan bertanya lagi. 

"Entah. Aku lagi beres-beres kemudian ada 
ketukan di pintu. Ternyata Kak Melya sudah di depan 
pintu dan dia minta aku bawakan barang-barang ke 
rumah. Kamu sudah lihat hadiahnya?" Tira menoleh ke 
calon suaminya yang menunjukkan wajah keheranan. 

"Sudah. Aku gak nyangka sebanyak itu." 

"Terima kasih ya. Katanya itu dari Mamamu," 
Tira tersenyum. 

"Iya, sebelum ke sini aku sudah telepon Mama." 

Belum sempat mereka lanjut mengobrol, Megan 
sudah keburu teralihkan perhatiannya kepada calon 


mertuanya dan juga calon keponakannya yang sedang 


duduk bersama menonton TV. Tira tersenyum lalu 
mencari vas bunga untuk menaruh bunga dari Megan. 

"Yang," panggil Megan, tiba-tiba sudah berada di 
sampingnya saat Tira sedang merapikan bunga untuk 
dipajang. "Kalau Melya kesini, gak apa-apa?" 

Tira terdiam. Mengernyit. "Ada perlu apa?" Tira 
berusaha bertanya sepelan mungkin. 

Megan menghela napas. "Dia lagi berantem sama 
Kevin. Itulah kenapa dia kabur ke Bandung. Tadinya dia 
mau ke rumah kita. Tapi karena kita ada di sini..." 

"Sekarang?" 

"Sekitar satu jam lagi," jawab Megan. 

Tira berpikir keras. "Kita ajak Kak Melya belanja 
aja ya. Ketemu PVJ dalam satu jam," Tira menepuk pipi 
Megan dan bergegas bersiap-siap. 

Sama halnya dengan Tira yang masih harus 
beradaptasi dengan keluarga Megan, Tira rasa Melya juga 
masih sangat perlu beradaptasi dengan Tira dan 
keluarganya. Dan itu jelas bukan hari ini. 

KKK 
"Lambat," adalah kata-kata pertama Melya begitu 


Megan dan Tira muncul di hadapannya. "Gue aja bisa 


dateng lebih cepet padahal jarak gue lebih jauh dan 
jalanan macet gila. Kalian ngapain aja sih?" 

Megan memutar matanya sementara Tira 
tersenyum. "Halo Kak Melya.," 

"Ya ya ya. Ayo cepetan. Gue mau belanja. Karena 
kalian ngelarang gue ke rumah Tira, jadi gue mau belanja 
sepuasnya disini," Melya mengibaskan rambutnya lalu 
segera masuk ke konter Victoria's Secret dimana ia 
menunggu sedari tadi. 

"She was not like an evil before," Megan 
menggerutu lalu mengikuti kakaknya masuk. 

"Maaf ya," Tira tersenyum tipis, merangkul 
lengan Megan. 

"Kenapa jadi kamu yang minta maaf?" 

"Kak Melya bersikap seperti itu karena aku kan? 
Karena dia masih gak setuju adiknya mau menikah 
dengan aku," Tira mengarahkan pandangannya kepada 
Melya yang saat ini sedang meithat-lihat parfum. 

"Jangan ngarang. Emang pada dasarnya kakakku 
punya bibit jahat aja," Megan mendengus. 

"Jangan gitu sama kakak sendiri," Tira berusaha 


tersenyum dan meremas tangan Megan. 


"Ayo, kamu mau aku beliin apa?" Megan 
menawarkan. 

"Aku lagi gak butuh apa-apa, cuma bu..." 

"Megan! Bawain barang gue nih!" 

Belum sempat Tira berkata-kata, Melya 
memanggil dan sudah menyodorkan beberapa kantung 
belanja. Megan berdecak dan segera menghampiri 
kakaknya sebelum kakaknya makin merepet lagi. Tira 
menelan kembali kata-katanya. 

daa 

"Gimana Bandung, Kak?" tanya Tira saat mereka 
sedang menyusuri jalanan di luar toko-toko, menunggu 
Melya memutuskan akan berbelanja di toko mana lagi. 

"Gimana apanya? Ya gini aja. Emang apa yang 
beda?" tanya Melya ketus. 

"Bandung itu selalu punya hal yang bikin kita 
tertarik untuk datang lagi ya," Tira masih berusaha. 

"Karena deket. Tapi gue lebih seneng ke Bali. Ada 
vila kami disana," Melya berkata cuek lalu tiba-tiba 
berbelok dan masuk ke Zara. 

Tira terkejut karena Melya berbelok cepat seperti 


mobil yang memberi sen kiri ternyata berbelok ke kanan. 


Sambil mengusap dadanya, Tira mengikuti Melya untuk 
masuk. Namun belum sempat Tira menjejakkan kakinya, 
Melya sudah keluar dan sedikit menyenggol pundak Tira. 

"Kok gak jadi Kak?" tanya Tira, mensejajari 
kembali langkahnya. 

"Lupa udah beli di Paris kemarin," jawab Melya 
cepat. "Lo gak minta beliin apa gitu ke Megan? Lo suka 
lipstik kan?" 

Tira baru saja membuka mulutnya untuk 
menanggapi kata-kata Melya. Bermaksud mengatakan 
bahwa dia sudah mempunyai banyak lipstik dan sedang 
mengalihkan dananya untuk yang lain. Namun Melya 
sudah keburu berkata lebih dulu. 

"Kan bisa minta dibeliin banyak tuh. Adik gue kan 
walaupun bisnis sendiri, duitnya tetep gede. Gak usah 
banyak mikir deh lo," Melya berkata begitu sambil 
mengibaskan rambut panjangnya dan mengenakan 
sunglasses, tanpa memandang Tira. 

Tira menahan kata-katanya dan memilih 
tersenyum lagi. "Nggak, Kak." 

"Lo harusnya bersyukur punya calon suami kayak 


adik gue. Saking cintanya sama lo sampe rela ninggalin 


banyak hal. Harusnya bisa lo manfaatin itu semua. 
Lumayan kan supaya idup lo mendingan," Melya lanjut 
berkata-kata. Dia masih tidak memandang Tira dan 
menilai toko mana yang akan dia kunjungi. 

Kalimat Melya yang seperti ini masih 
menimbulkan kegelisahan di hati Tira. Membuat dia 
berhenti berjalan. Megan yang mendengar kata-kata 
kakaknya, langsung mengulurkan tangannya untuk 
menutup telinga Tira dan langsung mencium kening Tira 
lama. 

Tira terkejut namun tidak bergerak atau 
mengatakan apa-apa. Matanya terpejam, mengatur napas 
agar emosinya kembali stabil. Setelah cukup lama, Megan 
melepaskan tangannya dan memandang lurus ke mata 
Tira. 

"You don't listen to her. You listen to me. And all I 
need to say right now is I love you," kata Megan tegas. 

Tira bengong namun lama kelamaan senyumnya 
terkembang. Ia menyentuh tangan Megan di pipinya dan 
berbisik, "J love you too." 

"Heh malah pacaran di depan umum! Cepetan 


jalan! Gue lapar!" Terdengar suara Melya di belakang 


mereka. Membuat Megan kembali menghela napas dan 


Tira tertawa pelan. 


KKK 


EKSTRA (3) 


"Melya masih di rumah?" tanya Megan pada Tira 
melalui sambungan telepon. 

"Masih," jawab Tira sambil merapikan mejanya, 
menyimpan dokumen-dokumen pada tempatnya sebelum 
ja mulai cuti dari Koekoembang. Lusa adalah hari 
pernikahannya dengan Megan. 

"Ck," Megan berdecak geram. Ia masih di Jakarta. 
Baru akan menuju Bandung nanti sore, bersama 
rombongan keluarga. Keluarga intinya akan menginap di 
rumah sementara keluarga lainnya menginap di hotel. 
Hanya saja, sejak Melya mengantarkan hadiah kepada 
Tira, hingga dua hari sebelum pernikahannya, Melya 
belum juga beranjak dari Bandung. Malah menetap di 
rumah Megan. 

"Kenapa sih?" tanya Tira dengan sabar. 

"Ternyata Melya bilang ke Kevin kalau dia mau 
ke Milan, bukan ke Bandung," ujar Megan dengan nada 
yang masih kesal. 


"Hah?" Tira kaget. 


"Seems like my sisters had fought with her 
husband. Lalu Melya bilang dia mau pergi ke Milan. 
Ternyata dia malah ke Bandung," Megan menjelaskan. 

"Lho tapi kan dia bawa hadiah dari Mamamu..." 

"Setelah bertengkar dengan Kevin, dia ke rumah 
dan ketemu Mama. Aku rasa dari situlah dia punya 
rencana ke Bandung." 

"Oh gitu..." 

"Mereka yang bertengkar kenapa jadi kita yang 
kena getahnya..." Megan masih menggerutu. 

Tira malah tertawa. "Dia kakak kamu juga kan. 
Gak apa-apa dia tinggal di rumah kamu sebentar kok." 

"I know. It's okay. Tapi dia gak boleh kabur dan 
membohongi suaminya sendiri. Kalau mereka ada 
masalah, mereka sudah dewasa, selesaikan," Megan 
kembali berdecak. 

"Kamu kapan ke Bandung?" Tira memutuskan 
untuk mengganti topik pembicaraan daripada Megan 
kembali kesal pada kakaknya sendiri. 

"Sebentar lagi. Tinggal tunggu aba-aba dari 
rombongan Papa dan Mama lalu kami berangkat ke 


Bandung. Kamu sehat, Sayang?" 


"Im fine. A bit nervous, but Im fine," Tira 
menenangkan. Padahal sebenarnya ia bukan 'sedikit' 
grogi, melainkan sangat grogi! Menghadapi salah satu hal 
penting dalam hidupnya membuat perasaannya campur 
aduk. Seminggu terakhir menuju pernikahannya, Tira 
sering terbangun tengah malam. Khawatir ada persiapan 
pernikahan yang kurang. Namun yang paling sering Tira 
ingat adalah tidak adanya sosok ayah yang akan menjadi 
walinya di pernikahan nanti. 

"Take care, Sayang. Banyak istirahat," suara 
Megan jadi jauh lebih lembut daripada saat tadi mereka 
membicarakan Melya. 

"Iya. Kamu juga hati-hati di jalan ya." 

"Iya. I love you, Tira." 

"Love you too, Megan. Aku pulang dulu ya," Tira 
berpamitan. Setelah menutup teleponnya, Tira mengambil 
tas dan membuka aplikasi WhatsApp. Bermaksud melihat 
pesan-pesan apa yang muncul sembari berjalan menuju 
tempat naik angkot. 

Melya Jayadi: Dateng ke rumah Megan. 

Pesan dari Melya muncul paling atas. Hanya 


dalam empat kata. Tira mengernyit. Rumah Megan searah 


dengan rumahnya namun ia perlu mengambil rute berbeda 
jika ingin menuju rumah Megan. Lagipula ada apa Melya 
menginstruksikannya untuk segera datang ke rumah 
Megan segala? 

Tira menekan nomor Melya dan teleponnya 
diangkat tidak lama kemudian. 

"Kak..." 

"Ke rumah Megan, sekarang," potong Melya. 
Nada suaranya tegas, galak, namun sedikit bergetar. 
Setelah itu Melya segera menutup teleponnya. 

Tira merasa ada yang tidak beres. Ia segera 
mempercepat jalannya untuk mencari angkutan umum 
yang bisa membawanya ke rumah Megan. Beruntunglah 
jalanan cenderung sepi sehingga Tira sampai di rumah 
Megan lima belas menit kemudian. 

Pagar terkunci tapi Tira memiliki kunci cadangan. 
Ia membuka kunci pagar lalu menguncinya kembali. 
Berlari menuju pintu depan, memasukkan kunci lalu 
segera membuka pintu dan masuk. 

"Kak Melya?" panggil Tira. Menutup pintu di 


belakangnya lalu memandang sekeliling. 


"Kak Melya?" Tira mengeraskan suaranya. 
Mungkin Melya tidak mendengarkannya. Tira 
menajamkan telinga dan mendengar bunyi flush toilet. Ia 
ingat Melya tidur di kamar tamu. Bergegas Tira 
menghampiri kamar tersebut dan langsung menuju kamar 
mandi yang terletak di dalam kamar tersebut. 

"Kak Melya gak apa-apa?" tanya Tira begitu 
melihat Melya sedang terduduk di lantai kamar mandi. 
Wajahnya terlihat sangat kusut dan kelelahan. 

"Apa morning sick harus selalu seperti ini?" 
adalah kata-kata Melya begitu ia melihat Tira. 

"Ohhh," Tira terkejut dan terharu. Ia berjongkok 
di hadapan Melya. "Mau kubantu untuk berbaring?" 

Melya menggeleng. "Nanti gue muntah lagi." 

"Aku punya minyak kayu putih mungkin bisa 
membantu," Tira berpaling, merogoh tasnya, mencari 
pouch tempat dia menyimpan minyak kayu putih. 

"Gue udah bilang sama Kevin gue belum mau 
punya anak. Jadinya begini kan. Mabok mulu gue. Tau 
gitu gue gak usah punya anak aja," Melya menggerutu 


sebelum kembali muntah. 


Tira membeku. Ia tidak jadi mengambil minyak 
kayu putih di tasnya. Tangannya terkulai lemas di 
samping tubuhnya dan ia bisa merasakan air mata 
menggenang di pelupuk matanya. 

"Kak Melya harusnya bersyukur," Tira mendengar 
dirinya sendiri bicara. Dengan suara pelan namun cukup 
membuat Melya menatapnya. Tatapan Tira mulai kabur 
karena air mata. "Kak Melya harusnya menganggap anak 
dalam kandungan Kak Melya sebagai suatu anugerah. 
Kalian mendapatkannya dengan cara yang benar. Kalian 
seharusnya bisa menjaga bayi tersebut. Supaya kalian gak 
kehilangan. Karena... karena kehilangan itu..." 

Melya menatap Tira tak mengerti. Ia hampir 
membuka mulut untuk mengeluarkan kata-kata lainnya. 

"Seharusnya Tuhan gak ngasih karunia yang 
seberharga ini kalau Kak Melya gak mampu bersyukur 
atasnya," ujar Tira lagi. Ia menarik botol minyak kayu 


putih, melemparkannya ke lantai lalu berbalik dan pergi. 


of ok 


EKSTRA (4) 


Tira masih tidak bisa melupakan kata-kata Melya. 
Bahkan hingga hari pernikahannya. Pikirannya sempat 
teralihkan ketika ia menjalani proses persiapan 
pernikahan. Namun ketika ia kembali menyendiri, kata- 
kata Melya menghantui dirinya lagi. 

Betapa Melya begitu mudahnya mengatakan 
bahwa ia tidak menginginkan seorang anak. Sementara 
Tira, 1a sempat memiliki anak. Seorang bayi yang 
bertumbuh dalam dirinya namun Tuhan kembali 
mengambil bayi tersebut sebelum sempat Tira temui. Tira 
juga memiliki bayi tersebut dengan cara yang ‘salah’. 
Sementara Melya dan Kevin resmi menikah lalu Melya 
hamil. 

Seharusnya Melya bersyukur. Seharusnya Melya 
bisa menghargai apa yang Tuhan berikan. Seharusnya... 

"Penganten jangan nangis atuh," ujar ibunya di 
samping Tira. 

Tira mengusap pelan air mata yang sudah keluar 
dari matanya. Mencoba tersenyum pada ibunya yang 


menemani. 


"Terharu ya?" ujar Mama Juhana. 

Tira tersenyum. Ia tidak bercerita pada siapa-siapa 
perihal kata-kata Melya. Biarkan ibunya menganggap 
Tira menangis karena terharu menjelang pernikahan. 

"Iya, Ma. Coba Papa ada di sini ya," kata Tira 
sambil meraih tangan ibunya. 

"Papa pasti seneng kamu menikah hari ini," sahut 
Mama Juhana sambil membelai kepala putrinya. 

Tok tok tok! 

Pintu ruang rias dibuka dan terlihatlah seorang 
bibi Tira melongok ke dalam. 

"Ada yang mau ketemu penganten cenah. Boleh 
masuk?" 

"Saha?" tanya Mama Juhana. 

Bibi Tira menoleh ke luar lalu kembali melongok. 
"Kakaknya penganten lalaki yeuh." 

Tira terkejut. Ia menoleh kepada ibunya, 
tatapannya kaget dan takut. 

"Sok atuh masuk aja," ujar Mama Juhana. 

Tira menelan ludah. Menyiapkan diri atas kata- 
kata apapun yang akan diucapkan oleh Melya. Sejauh ini, 


kata-kata Melya tidak pernah terdengar manis bagi Tira. 


Pintu dibuka lebih lebar dan masuklah Melya yang 
sudah berpakaian lengkap dengan kebaya. Ia tetap cantik 
dan memiliki aura angkuh. Namun kali ini, raut wajahnya 
terlihat muram. 

"Tira," sapa Melya. 

Tira diam saja. 

"Gue perlu ngobrol. Tapi berdua saja," kata 
Melya. Menatap Tira lalu orang-orang di sekitar Tira, 
meminta persetujuan. 

"Sebentar lagi acara mulai," kata salah seorang kru 
WO yang berada dalam ruangan. 

"Gak akan lama. Gue harus ngomong sebentar 
sama Tira," kata Melya dengan tegas. 

"Cuma lima menit," akhirnya Tira mengangkat 
suara. 

Orang-orang berpandangan. Mama Juhana 
mengangguk dan mengajak yang lain ke luar. 
Meninggalkan Tira dan Melya berdua. Dalam hati Tira 
terus berdoa agar Melya tidak mengeluarkan lagi kata- 
kata yang akan membuat hatinya sakit. 

"Gue minta maaf," kata Melya cepat. 


Tira mendongak terkejut. 


"Setelah lo pergi, Megan sampai di rumah. Gue 
cerita bahwa lo ke rumah tapi terus pergi setelah gue 
ngomong itu. Gue gak pernah melihat Megan semarah itu 
sama gue. Dia literally ngebentak gue sampai Papa dan 
Mama perlu menenangkan dia. Gue... gue baru tahu lo 
keguguran." Melya menatap Tira takut-takut. 

Tira terdiam. Memang kejadiannya dirinya 
keguguran hanya diketahui segelintir orang. Bahkan 
Melya pun tidak tahu. 

"Gue gak tahu gimana rasanya keguguran. Tapi 
memang kata-kata gue saat itu keterlaluan. Gue tahu 
bahwa banyak orang yang menginginkan keturunan. 
Sekarang gue dan Kevin dikasih kesempatan itu. 
Seharusnya gue gak menyia-nyiakan kesempatan ini," 
Melya masih bercerita sementara Tira masih diam saja. 

"Sejak awal, gue dan Kevin berkomitmen gak 
akan punya anak setidaknya sampai satu tahun usia 
pernikahan kami. Tapi ternyata baru empat bulan nikah, 
gue udah hamil. Itulah kenapa gue kabur ke Bandung, 
tanpa ngasih tahu Kevin. Kandungan gue ternyata sudah 


delapan minggu," Melya mengelus perutnya pelan. 


"Sekali lagi gue minta maaf. Gue akan menjaga 
bayi gue sebaik-baiknya. Toh ini karunia buat gue dan 
Kevin. Gue juga minta maaf karena menyakiti lo dengan 
kata-kata gue. Bukan hanya kali ini. Tapi juga berkali-kali 
sejak lo masuk ke kehidupan Megan dan keluarga kami. 
Semoga... semoga lo memaafkan gue dan lo segera 
dikaruniai bayi lagi." 

Tira menatap Melya setelah Melya selesai berkata. 
Ini pertama kalinya Melya bicara begitu panjang lebar 
padanya dan tanpa satu pun kalimat bernada sinis. Tira 
masih terganggu dengan kata-kata Melya saat itu. Namun 
ia tahu bahwa Melya menyesal. Ia bergerak gelisah, takut- 
takut menatap Tira, sesekali mengelus perutnya. 

Tira ingat begitu tahu bahwa dirinya hamil, ia 
sering melakukan hal yang Melya lakukan saat ini. 
Mengelus perutnya tanpa sadar. Kadang mengajak 
mengobrol sang bayi meskipun Tira tidak yakin apakah 
bayinya mengerti. Ia rindu perasaan itu. Ia rindu 
berkomunikasi dengan bayinya melalui cara yang sulit 
dipahami. 

Melya menatap Tira lagi dan Tira menghela napas. 


Tira menghampiri Melya dan langsung memeluk calon 


kakak iparnya. "Aku juga minta maaf karena merebut 
banyak perhatian Megan dari keluarganya. Tapi 
percayalah bahwa aku gak akan menjauhkan Megan dari 
kalian semua. Kita harus saling menyayangi. Semoga aku 
bisa jadi bagian keluarga kalian dengan sebaik mungkin." 

Awalnya Melya diam, tapi kemudian dia 
tersenyum. Melya balas memeluk Tira. 

"Lo pasti bisa jadi istri terbaik buat adik gue," ujar 
Melya. 

Tira tersenyum dan mengangguk. Mengamini doa 
dari perempuan yang dulu begitu membenci dirinya, 
sekarang bisa dijadikannya seorang kakak sekaligus 


sahabat. 


EXTRA (5) 


Sudah enam bulan Tira menjalani perannya 
sebagai seorang istri dari Megantara Kala Jayadi. Megan 
sungguh menepati janjinya saat dia bersedia memilih 
bersama Tira. Megan menjadi seorang family man. Pergi 
keluar rumah untuk bekerja, bersosialisasi seperlunya 
yang mendukung pekerjaannya atau bertemu teman- 
teman yang Tira pun ketahui. Selebihnya berada di rumah, 
menemani istri, mengunjungi keluarga, melakukan 
hiburan baru, yaitu berkuda. 

Tira sendiri menghabiskan waktunya dengan 
mengembangkan Koekoembang agar mampu menjadi 
salah satu tempat menarik untuk dikunjungi. Jika memang 
harus berangkat ke luar kota, Megan pasti menemaninya. 

Mama Juhana juga sehat selalu, bahkan semakin 
lincah menemani cucunya, Bella. Kehidupan 
perekonomian Teh Yura pun membaik. Dari segi keluarga 
Megan, baik Papa Aris maupun Melya jadi sangat baik 
pada Tira dan keluarganya. Jangan tanyakan Mama Mala 
dan Kevin yang memang sudah baik sejak awal mengenal 


Tira. 


Sebentar lagi Melya akan melahirkan sehingga 
orang tua Megan dan orang tua Kevin sibuk 
mempersiapkan ini itu. Lucunya, Megan dan Tira juga 
kena imbasnya. Hampir setiap pekan ada barang 
kebutuhan bayi yang dikirim ke rumah mereka di 
Bandung. 

“Lagi?” tanya Megan bingung ketika dia pulang 
dan menemukan box bayi di ruang tamunya. 

Tira mengulum senyum. “Iya.” Tangannya 
mengelus box itu, mengagumi bahan, desain, dan 
keamanannya. 

“Padahal kita gak minta,” Megan menggeleng lalu 
segera masuk ke kamar untuk mandi. 

Tira kembali memandangi box bayi itu, terlihat 
kokoh namun ringan dan lembut. Jika dia punya anak 
nanti, pasti dia akan sangat nyaman tidur di sini. 
Dipandangi oleh orang tuanya dan membuatnya yakin 
bahwa dia adalah anak paling bahagia di dunia. 

“Sayang, kamu udah masak?” 

Tira menoleh. Megan sudah selesai mandi. 

“Sudah. Yuk, makan,” Tira meraih tangan Megan 


dan mereka sama-sama menuju meja makan. 


Tira selalu menyempatkan diri untuk pulang 
sebelum Megan sampai di rumah. Tira ingin menyambut 
suaminya dalam keadaan segar dengan makanan 
terhidang di meja. 

“Gimana hari ini?” 

“Seru. Ada sekolah internasional yang mau sewa 
Koekoembang buat satu minggu. Mereka mau belajar di 
alam katanya. Kalau itu kejadian, maka Koekoembang 
harus tutup dulu. Tapi mungkin dapur tetep buka buat 
layanan take away.” 

“Pasti fun banget belajar di tempat terbuka gitu. 
Kalau aku sih bisa ngantuk,” Megan terkekeh. 

“Aku pun. Tapi gak apa-apa. Sesekali mereka lihat 
dunia luar dan gak selalu di kelas atau sekolahnya.” Diam- 
diam sebenarnya Tira pun ingin ikut dalam salah satu sesi 
pembelajaran mereka nanti. “Kalau kamu gimana?” 

“Lagi berat ya, Sayang. Demand di sini gak 
sebanyak di Jakarta. Aku harus puter otak lagi untuk 
sesuaikan dengan kebutuhan warga Bandung. Tapi kalau 
yang di Jakarta sih alhamdulillah lancar aja. Kita lagi mau 
kembangkan ke konten digital. Jadi mungkin aku akan 


berangkat ke Jakarta.” 


Tira mengangguk. 

“Kamu gak apa-apa kalau aku tinggal? Bisa jadi 
lama lho.” 

Sekarang Tira menatap suaminya dengan heran. 
“TII be fine. Rumah kita gak jadi sasaran penjahat siapa 
gitu kan? Kalau aku kesepian, aku pulang ke rumah 
Mama.” 

Megan tersenyum saat melihat Tira akan baik-baik 
saja. “Ya lagi pula belum pasti juga sih kapan. Mungkin 
nanti kamu bisa ikut juga.” 

Pembicaraan mengenai aktivitas mereka masih 
berlanjut hingga Megan mencuci piring dan setelahnya 
mereka masuk ke kamar. Melakukan rutinitias masing- 
masing sebelum tidur lalu berbaring di tempat tidur. 
Megan di sisi kanan dan Tira di sisi kiri. 

Tira sudah menarik selimut untuk tidur ketika 
dilihatnya Megan sedang menatapnya dengan intens. 

“It's been awhile,” Megan mengelus pipi Tira. 

“Baru Sabtu kemarin, Megan. Sekarang Selasa,” 


Tira tertawa geli. 


“Udah tiga hari. Wajar kan?” Tubuh Megan 
berada di atas Tira sekarang. Dengan begini, Tira tahu dia 
tidak bisa mengelak lagi. 

“Oke,” Tira terkikik saat Megan mencium 
lehernya. “Semoga sukses.” 

“Hmmm,” gumam Megan tak jelas. Pikirannya 
sudah berfokus pada apa yang akan dia lakukan pada 
istrinya saat ini. 

Pukul sebelas malam mereka selesai, berbaring 
berdampingan dengan tangan Tira memeluk tubuh gagah 
suaminya. 

“Semua barang bayi itu bikin aku berpikir,” Tira 
menjalankan jarinya di dada Megan. “Kalau kita gak 
kunjung dikasih kepercayaan, gimana?” 

“Gimana dengan kita atau gimana dengan barang- 
barang itu?” 

Tira mendongak. “Dua-duanya.” 

“Kalau barang-barang itu, bisa kita simpan atau 
kita kasih ke yang lebih membutuhkan. Kalau terlanjur 
rusak, ya mau gak mau dibuang.” 


Hening. 


“Kalau tentang kita... kita baru menikah enam 
bulan, Sayang. Masih bisa usaha banyak untuk punya 
keturunan. Kita bisa coba dengan cara yang sekarang kita 
coba. Kalau masih gak berhasil juga kita bisa program 
hamil, kalau gak memungkinkan juga kita bisa bayi 
tabung. Banyak cara untuk punya keturunan. Jangan 
sedih. Aku gak akan kemana-mana.” 

“Kadang aku berpikir bahwa mungkin aku kena 
karma jadi aku gak akan punya anak,” ujar Tira getir. 

“Don't say that,” Megan mencium kepala Tira. 
“Kamu harus yakin sama Sang Pencipta. Dia punya 
berbagai cara untuk mengabulkan doa hamba-Nya. Kita 
hanya perlu usaha dan setelah itu serahkan semuanya. 
Kan?” 

Tira memandang Megan dan menciumnya. Lama. 
Memejamkan matanya sembari berdoa. 

“Kita akan hadapi ini sama-sama kok. Jangan 
takut,” bisik Megan. 

KKK 

Seminggu Megan di Jakarta dan Tira sendirian di 

rumah. Demi mengalihkan perhatian dari sepinya rumah 


karena ketiadaan suami yang sedang berdinas, Tira 


membawa beberapa pekerjaan ke rumah dan menata 
ulang isi rumah. 

Suatu hari, Hamid meminta tolong Tira untuk 
menemani Ovi periksa ke dokter kandungan. Hamid 
masih memiliki tugas di Serang berkaitan dengan 
pengembangan Koekoembang. Tentu saja Tira tidak 
menolak. 

“Tira mau daftar juga?” tanya Ovi saat mereka 
sudah sampai di rumah sakit. 

“Eh? Tapi aku kan gak hamil,” tanya Tira 
kebingungan. 

“Ya gak apa-apa atuh,” Ovi tersenyum. “Kan bisa 
konsultasi. Bisa tanya gimana kondisi rahim kamu. Bisa 
tanya nutrisi untuk persiapan kehamilan. Disiapkan dari 
sekarang.” 

Mendengar kalimat Ovi, Tira mengangguk, dia 
menyetujui saran Ovi dan mendaftarkan dirinya juga. 
Tiba-tiba saja perasaan aneh menyelusup ke dalam 
dirinya. Bagaimana kalau ada sesuatu yang aneh terjadi 
pada dirinya? Bagaimana kalau dia dan Megan tidak bisa 


punya anak karena ada sesuatu yang salah pada diri Tira? 


Tangan Ovi memegang tangan Tira. Sepertinya 
paham akan kekhawatiran Tira. “Tenang, Tira.” 

Tira menelan ludah dan mengangguk. 

Dia kembali fokus memperhatikan dokter yang 
sedang menerangkan kondisi kandungan Ovi. Bayinya 
sehat, organnya sedang berkembang, jenis kelaminnya 
belum terlihat karena sang janin tampak malu-malu. 

“Bu Tira, silakan.” 

“Saya Cuma mau diskusi aja, Dok...” kata Tira 
gagap. 

“Kapan terakhir menstruasi?” 

“Eh? Sebentar. Saya lupa.” Tira membuka 
ponselnya dan melihat aplikasi menstruasi. Entah 
bagaimana ceritanya Tira baru menyadari bahwa 
menstruasi terakhirnya sudah tiga bulan lalu. Diketahui 
dari tanggal yang memang Tira tandai. Dua bulan terakhir 
ini hanya ada tanggal prediksi menstruasi yang 
dikeluarkan aplikasi. Bukan tanggal yang ditandai Tira 
sendiri. 

“Sudah... lama ternyata Dok,” Tira menunjukkan 
layar ponselnya. 


Dokter itu tersenyum. “Dites dulu ya.” 


Serangkaian tes dilakukan Tira dengan was-was. 
Sementara Ovi mengepalkan tangan untuk menyemangati 
Tira. Ovi terlihat bersemangat sekaligus penasaran juga. 
Berharap yang terbaik untuk teman baiknya. 

“Sudah dua belas pekan lho. Gak berasa ya?” ujar 
dokter tersebut. 

Tira dan Ovi berpandangan. “Kondisi normal, 
semuanya aman. Tapi mulai sekarang harus mulai 
diperhatikan makannya dan minum vitamin juga ya. 
Supaya rahimnya semakin kuat.” 

“Alhamdulillah, Tira,” Ovi mengelus pundak Tira. 

Tidak ada kata yang keluar dari mulut Tira. Hanya 
alr mata yang menetes. Dia mulai menangis tersedu. 

“Saya pernah keguguran, Dok. Saya takut gak bisa 
hamil lagi. Ternyata...” 

“Alhamdulillah masih dikasih kepercayaan. 
Dijaga baik-baik ya,” ujar dokter tersebut dengan ramah. 

Ovi dan Tira pulang dengan kebahagiaan 
terpancar di wajah masing-masing. Begitu sampai di 
rumah, Tira baru menyadari bahwa mobil Megan sudah 


sampai. 


Tira hampir berlari karena tidak sabar ingin 
memberi tahu suaminya perihal kehamilannya. Namun 
diingatnya bahwa dokter berpesan agar Tira menjaga 
kandungannya ini. Maka Tira memelankan jalannya 
namun tetep berusaha agar cepat tiba di hadapan Sang 
Suami. 

“Surprise, Sayang. Aku pulang,” Megan 
membentangkan — tangannya untuk menyambut 
kedatangan Tira. 

Tira menjatuhkan diri di pelukan Megan, 
memeluknya erat. “Aku punya kejutan juga.” Tangan Tira 
merogoh tasnya, mengeluarkan hasil USG. 

Wajah Megan melongo, mulutnya terbuka lebar, 
matanya membelalak. Tira jadi menangis lagi. 

“Aaaaaaahhhh!!” Megan berseru heboh. Bersujud 
di lantai dan melompat, lalu kembali memeluk Tira. 
“Thank you. Kita jaga ya. Kita jaga sama-sama.” 

Dengan diiringi air mata yang mengalir tanpa ijin, 
Tira mengangguk. Dia akan menjaga karunia ini. Dia dan 


Megan akan melakukan yang terbaik. 


